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TINGKAT KEPUASAN PENGUNJUNG
PEDAGANG KAKI LIMA (PKL)
DI JALAN SUDIRO KOTA BATU

ABSTRAKSI

Salah satu potensi pengembangan pembangunan dacrah adalah usaha di
scktor informal scperti pedagang kaki lima (PKL). Potensi ini apabila dikclola
dengan baik, maka akan memberikan kontribusi yang besar dalam aktivitas
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. PKL adalah pedagang yang menjual
barang dagangannya di pinggir jalan atau tempat umum. Usaha pedagang tersebut
dilaksanakan pada tempat-tcmpat yang dianggap strategis. Bahkan secara nyata,
PKL mampu memberikan pelayanan terhadap kebutuhan masyarakat ekonomi
menengah kebawah.

Sciring dengan perkembangan, pedagang kaki lima juga harus memiliki
kemampuan dalam menarik simpatik pengunjung atau konsumennya. Hal ini pasti
akan mengakibatkan persaingan yang ketat dalam memasarkan dan menawarkan
barang dagangannya. Bentuk-bentuk persaingan yang dapat dilihat adalah mulai
dari jenis barang/jasa yang ditawarkan, kualitas pelayanan dan sebagainya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepuasan pengunjung
pedagang kaki lima di Jalan Sudiro Kota Batu. Fasilitas dan pelayanan sangatiah
penting dalam menarik konsumen maupun pengunjung yang datang. Populasi
penelitian adalah sebanyak 55 pengunjung di Jalan Sudiro. Teknik pengumpulan
data menggunakan kuesioner dan analisis data menggunakan analisis deskriptif
kualitatif serta metode Importance Performance Analisys (IPA).

Hasil penelitian menunjukkan beberapa atribut yang dirasa sangat
memuaskan bagi pengunjung antara lain: Kemampuan PKL dalam berkomunikasi,
kualitas dan keramahan PKL, Perhatian dan kesopanan PKL, Pelayanan PKL
dalam bertransaksi, kemampuan PKL dalam memahami kebutuhan serta
kemudahan dalam pemilihan menu (makanan) yang diinginkan.

Kata Kunci: Kepuasan Pengunjung, Pedagang Kaki Lima



THE SATISFACTION OF VISITORS LEVEL VENDORS
ON SUDIRO STREET BATU CITY

ABSTRACT

One of the potential for the development of regional development is a
business in the informal sector as strect vendors (PKL). This potential if managed
properly, it will make a major contribution to eccoromic activity and social
welfare. PKL is a merchant who sells his wares in the streets or public places. The
trader efforts implemented in places that are considered strategic. Even real,
vendors arc ablc to provide services to the needs of middle-income people.

Along with the development, vendors must also have the ability to attract
sympathetic visitors or customers. This will inevitably lead to intense competition
in the market and offering his wares. Forms of competition that can be seen is the
start of the type of goods / services offered, quality of service and so on.

This study aims to determine the level of visitor satisfaction hawkers in
Sudiro Street. Facilities and services is crucial in attracting consumers and
visitors. The study population was approximately 55 visitors on the Road Sudiro.
Data collection techniques using a questionnaire and analyzed using qualitative
descriptive analysis and the method of Importance Performance Analisys (IPA).

The results showed some attributec which is considered very satisfactory
for visitors include: Ability street vendors in communicating, quality and
friendliness of street vendors, attention and courtesy vendors, service vendors in
the transaction, the ability of vendors to understand the needs and ease in the
sclection menu (food) is desired.

Keywords: Visiter Satisfaction, Street Vendors
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan perekonomian di Indonesia, tidak hanya menumbuhkan dan
mengembangkan industri-industri besar dan program-program resmi pemerintah
yang dikenal dengan sektor formal, namun juga menumbuhkan usaha-usaha
berskala kecil yang dikelola oleh individu/perorangan yang bebas menentukan
dimana dan bagaimana cara uszha mereka dijalankan yang lebih dikenal dengan
sektor ekonomi informal. Salah satu kegiatan informal dibidang perdagangan
adalah pedagang kaki lima atau yang disingkat PKL.

Faktor pendorong masyarakat untuk memilih berusaha pada PKL antara
lain discbabkan karcna; satu, pola kegiatan ckonomi perkotaan yang cenderung
menciptakan persaingan yang tidak seimbang terhadap usaha kecil yang dilakukan
ekonomi lemah; dua, keterbatasan sumber daya (harta benda, keterampilan,
permodalan dan informasi); tiga, terjadinya krisis moneter yang mengakibatkan
terjadinya pemutusan hubungan kerja sehingga banyak pekerja formal terpaksa
berpindah ke sektor informal; empat, kesempatan kerja pada sektor informal
terutama pedagang kaki lima sangat terbuka lebar, karena penawaran/permintaan
tenaga kerja tidak terbatas sedangkan sektor formal kesempatan kerja tercipta
karena adanya kenaikkan permintaan atas barang dan jasa, yang besar kecilnya
tergantung pada elastisitas pemakaian teknologi.

Dalam perancangan Kota, pedagang kaki lima (PKL) dapat dikatcgorikan
sebagai elemen perancangan Kota, yang disebut activity support. Menurut Hamid
Shirvani (1985), aktivitas pendukung (activity support) dapat meliputi semua
penggunaan dan kegiatan yang membantu mempcerkuat ruang publik perkotaan,
karena aktivitas dan ruang fisik selalu menjadi ruang pelengkap satu sama lain.!

' Hermin Werdiningsih, 2008, Kajian PKL di K Sii Lima § g, Jurnal llmiah
Perancangan Kota dan Permukiman, Enclosurc Volume 7 No 1, Hal 59.




PKL walaupun dikategorikan sebagai aktivitas pendukung suatu perkotaan
ataupun sebagai bisnis eceran, pada dasamya memiliki masalah yang sama
scbagaimana pedagang pengecer umum lainnya, yaitu: pertama, bagaimana
mengkreasikan pilihan yang tcpat antara barang/jasa yang ditawarkan dengan
kebutuhan konsumennya dan sckaligus menjadikannya scbagai keuntungan yang
layak. Kedua, bagaimana membentuk pencampuran dari komponen: barang/jasa
yang ditawarkan tepat, pada lokasi yang tepat, pada waktu yang tepat, dalam
jumlah yang tepat, harga yang sesuai dan dengan pertimbangan stimulasi lainnya.
Ketiga, pilihan yang tcpat dari konsumen, yaitu: apa yang dibeli, dimana
membelinya, scberapa banyak pembeliannya, scberapa banyak uang yang
dibelanjakan dan untuk siapa pembelian tersebut. Dari ketiga permasalahan
tersebut yang paling esensial dari bisnis eceran yaitu permasalahan kedua,
khususnya lokasi dari pengecer (ersebut sebab dengan lokasi membuatya
pertama kali mendapat keuntungan dari kepuasan pembeli dan juga yang pertama
kali mendukung kejatuhannya dari ketidakpuasan pembeli.

Ada beberapa komunitas PKL di kota-kota di Indonesia. Salah satunya
komunitas PKL yang berada di Kota Makassar, yaitu komunitas PKL Pantai
Losari. Sesuai dengan namanya komunitas ini beraktivitas di sepanjang kawasan
Pantai Losari, tepatnya di Kelurahan Bulogading, Maloku, dan Losari kecamatan
Ujung Pandang Kota Makassar.?

Tidak jauh berbeda dengan komunitas PKL di Kota Batu khususnya yang
berada di Jalan Sudiro. Komunitas PKL ini berjualan di sekitar kawasan Pantai
Losari karena merupakan salah satu tujuan wisata dan rckreasi di Kota Makassar.
Kcberadaannya scjak beberapa puluh tahun yang lalu dan jumlah mereka terus
bertambah setiap tahunnya, mecrcka menempati emperan-emperan toko di
sepanjang Pantai Losari dengan jenis dagangan yang bermacam-macam. Di satu
sisi keberadaan PKL cukup membantu dan menjadi salah satu sumber pemasukan
PAD bagi pemerintah Kota Makassar.

2 Auliya Insani Yunus, 2011, “Potrct Kchidupan Sosial Ekonomi Pedagang Kaki Lima di Kota
Makassar (Kasus Penjual Pisang epe di Pantai Losari)” Skripsi Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu
Sasial dan Hmu Politik, Universitas Hassanudin, Makassar.



Kota Batu scbagai salah satu tujuan wisata di Jawa Timur, ini didukung
dengan adanya obyek wisata yang beragam serta iklimnya yang dingin
menyejukkan. Tak ketinggalan keberadaan pedagang kaki limanya. PKL di Kota
Batu tepatnya di kawasan Alun-alun dan Jalan Sudiro sudah ada sejak tzhun 1971.
Dan sampai dengan tahun 2014, disana sudah ada sckitar 250 pedagang, baik yang
tergabung dalam paguyuban maupun yang tidak tergabung dalam paguyuban PKL
Alun-alun Kota Bat. Semuanya adalah para pedagang yang menjajakan
dagangannya di sekitar kawasan depan Plasa Bat, Jalan Kartini, depan GOR
Ganesha, depan Masjid Agung An-Nur, di Selatan Alun-alun, dan yang berada di
Jalan Sudiro Kota Batu. Jadi bisa dikatakan keberadaan pedagang kaki lima sudah
menjadi simbol tersendiri di Kota Batu.

Koridor Jalan Sudiro merupakan ruas jalan di Kota Batu yang sering
dikunjungiwisatawanbaikdaﬁluarKotaBamWImmasymkaotaBamim
sendiri, karcna Jalan Sudiro berada tepat di kawasan pusat Kota dan merupakan
salah satu penghubung menuju Alun-alun Kota. Selain itu di koridor Jalan Sudiro
Kota Batu ini terdapat kawasan/komplek PKL yang terdiri dari kurang lebih 50 (lima
puluh) kios maupun tenda-tenda yang mana di dalamnya menjajakan berbagai
macam kebutuhan rumah tangga, makanan dan jajanan, misainya ayam goreng,
angsle dan aneka barang lainnya. Oleh karcna itu dengan melihat hal-hal tersebut
maka koridor Jalan Sudiro ini mempunyai nilai positif yang mana di dalamnya sangat
mendukung wisata kuliner.

Pengunjung yang datang ke Kota Batu khususnya masyarakat yang dari luar
Kota Batu tidak lengkap rasanya kalau tidak mengunjungi "Pasar Senggol” orang
Batu menycbut lokasi PKL yang ada di koridor Jalan Sudiro terscbut. Schingga
dengan keadaan yang scperti itn maka secara otomatis "Pasar Senggol” tersebut
bisa menjadi simbol Kota (landmark) dari Kota Batu meskipun Kota Batu juga
mempunyai alun-alun sebagai landmarknya.

Keberadaan PKL di Jalan Sudiro saat ini merupakan hasil dari kebijakan
pemerintah tentang penataan Kota untuk memberi fasilitas penempatan dagang
terhadap PKL, sehingga memungkinkan berpartisipasi dalam pembangunan Kota
yang dinamis. Olch karcna itu Kota Batu melakukan upaya kebijakan penataan



pedagang kaki lima dengan cara mengeluarkan Perda No. 5 tahun 2005 tentang
Pengaturan dan Penertiban Pedagang Kaki Lima serta Keputusan Walikota Batu
No. 18 tahun 2011 tentang Kawasan Bebas Pedagang Kaki Lima.

Adanya kegiatan PKL di Jalan Sudiro ini menyebabkan pendapatan PKL
terus meningkat. Sclain itu juga dapat menambah kegiatan positif yang ada di
dalamnya karena secara otomatis dengan adanya kegiatan PKL di koridor Jalan
Sudiro terscbut sudah menyedot, menampung, mempekerjakan orang-orang yang
mau bekerja scbagai penjual dan penjaja makanan di dalamnya, baik sebagai pelayan
atau juru parkir dan lain sebagainya. Sehingga dengan hal tersebut pemerintah Kota
tidak perlu repot lagi didalam mengatasi masalah pengangguran, karena dengan ini
bisa mengurangi pengangguran tenaga kerja yang ada di Kota Batu.

Untuk menjaga eksistensi serta mutn dan kualitas PKL di kawasan Alun-alun
Kota Batu khususnya yang berada di Jalan Sudiro ini, maka perlu dilakukan
pengukuran tingkat kepuasan dari para konsumen atau pengunjung terhadap PKL itu
sendiri. Hal ini dimaksudkan agar para pedagang dapat mempelajari perscpsi dari
masing-masing pengunjung terhadap mutu pelayanan yang dicari, diminati, diterima
atau tidak diterima pengunjung yang pada akhimya pengunjung dapat merasakan
kepuasan dan terus melakukan kerja sama. Selain it pedagang yang ada juga dapat
mengetahui keinginan dan kebutuhan sesuai yang diharapkan, schingga para pedagang
dapat menyempurnakan kualitas serta mutu pelayanan yang sesuai dengan keinginan
para peagunjung atau konsumen.

1.2 Rumusan Masalah

Banyaknya jumlah PKL yang berdagang di kawasan ini, mendorong
mereka untuk mampu bersaing dengan pedagang lainnya. Oleh karena itu, para
PKL harus memperhatikan kemajuan bisnisnya. Bisnis skala kecil maupun besar
harus menjaga kualitas produksi barang dan kepuasan konsumen akan barang
dagangannya. Selain itu, kenyamanan pengunjung juga harus tetap diutamakan,
baik dari sisi prasarana maupun sarana penunjang yang tersedia dikawasan
terscbut. Adanya keterbatasan prasarana dan sarana terscbut memacu para
pedagang untuk sclalu berbenah dan menutupi kekurangan yang ada, mulai dari



fasilitas umum, persampahan, parkir sampai dengan toilet atau WC umum.
Semakin lama persaingan bisnis semakin banyak, baik yang sama jenis usahanya
maupun yang berbeda. Seorang pedagang harus mempunyai strategi bisnis untuk
bisa tetap menjalankan bisnisnya. Meskipun dalam bisnis ini banyak persaingan
serta hambatan yang berancka ragam, namun bagaimana scorang pedagang
beretika untuk menjalankan bisnisnya.

Sebagaimana yang telah dijelaskan diatas beberapa bagian masalah yang
melatarbelakangi tentang perlunya kajian tentang tingkat kepuasan pengunjung
PKL di Jalan Sudiro Kota Batu, maka dapat ditarik sebuah rumusan masalah
yaitu: Bagaimana tingkat kepuasan pengunjung pedagang kaki lima (PKL) di
Jalan Sudiro Kota Batu?

13  Tujuan dan Sasaran

Berdasarkan uraian diatas, maka untuk mencapai hasil yang diinginkan
dalam studi ini, maka diperlukan adanya sebuah rumusan tentang tujuan dan
sasaran. Tujuan dan sasaran yang akan dicapai adalah sebagai berikut:

1.3.1 Tujuan

Tujuan studi penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kepuasan
pengunjung pedagang kaki lima (PKL) yang berada di koridor Jalan Sudiro Kota
Batu.

1.3.2 Sasaran
Sclanjutnya untuk menjawab tujuan terscbut maka ditentukan beberapa

sasaran yang ingin dicapai dalam studi ini sebagai berikut:

1. Mengetahui karakteristik pedagang kaki lima (PKL) yang berada di Jalan
Sudiro Kota Batu?

2. Mengetahui karakteristik pengunjung pedagang kaki lima (PKL) di Jalan
Sudiro Kota Batu?

3. Mengukur tingkat kepuasan pengunjung pedagang kaki lima (PKL) di Jalan
Sudiro Kota Batu?



14  Ruang Lingkup

Penclitian ini terdapat dua lingkup penclitian antara lain ruang lingkup
lokasi dan ruang lingkup materi. Ruang lingkup lokasi digunakan untuk
membatasi ruang kerja dalam suatu lokasi, schingga pekerjaan difokuskan pada
lingkup-lingkup tertentu dan tidak keluar dari alur pekerjaan dan ruang lingkup
materi merupakan materi yang digunakan untuk mencapai sasaran dalam suatu

perencanaan.

1.4.1 Ruang Lingkup Lokasi Studi

Koridor Jalan Sudiro merupakan salah satu ruas jalan yang berada di pusat
Kota Batu. Disekitar Jalan terscbut terdapat Alun-alun Kota, Masjid Raya serta
Gelanggang Olahraga. Hal ini membuat koridor Jalan Sudiro menjadi ramai
dengan pengunjung maupun wisatawan yang hendak atau sekedar jalan-jalan
dipusat Kota Batu. Panjang koridor Jalan Sudiro ini scbenamya hanya beberapa
meter saja. Namun di koridor ini terdapat puluhan PKL yang menjajakan dan
menawarkan berbagai kebutuhan.

Lokasi studi berada di koridor Jalan Sudiro, Kecamatan Batu, Kota Batu.
Adapun batas-batas wilayah Kota Bata adalah:

Batas schelah Utara - Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto
Batas sebelah Barat Kecamatan Pujon Kabupaten Malang

Batas sebelah Selatan Kecamatan Dau Kabupaten Malang

Batas sebelah Timur Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Peta 1.1

14.2 Ruang Lingkup Materi

Materi yang akan dibahas dalam penelitian ini memerlukan batasan agar
arahan yang akan dicapai dapat dirumuskan dengan tepat. Untuk itu perlu adanya
lingkup materi dimana dapat digunakan scbagai batasan dan acuan dalam
pembahasan materi. Adapun materi yang akan diteliti dibatasi pada aspek sebagai
berikut:
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1. Pedagang Kaki Lima (PKL)
Penclitian untuk PKL dibatasi pada pedagang makanan dan pedagang non
makanan. Dengan variabel amatan yaitu: karakter pedagang yaitu usia, jenis
kelamin, pendidikan terakhir serta asal pedagang. Karakter lokasi berupa ada
atau tidaknya status/izin resmi dari pemerintah, ketersediaan fasilitas dan
utilitas serta aksesibilitas menuju lokasi PKL. Waktu berdagang yang dilihat
dari waktu mulai berdagang sampai dengan selesai. Sarana yang digunakan
untuk berdagang berupa pikulan/keranjang, alas/gelaran, gerobak/kereta
dorong, warung semi permanen dan kios. Untuk jenis dagangan dilihat dari
jenis barang yang dijual yaitu: makanan/minuman,
pakaian/mainan/kelontong, buah-buahan, rokok /obat-cbatan, barang cetakan
serta jasa perorangan. Sedangkan pola penyebaran dan pelayanannya dilihat
dari kemudahan dalam menjangkau keberadaan PKL tersebut.
2, Kcpuasan Pengunjung atau Konsumen

Penelitian untuk kepuasan pengunjung/konsumen dibatasi pada bukti
langsung (tangible) antara lain: fasilitas fisik dan perlengkapan dari pedagang
kaki lima. Daya tanggap (responsiveness) yaitu: kecepatan dan ketepatan
pelayanan serta keramahtamahan dari pedagang. Jaminan (assurance) berupa
keamanan dan kebersihan di lokasi PKL, suasana aktifitas dilokasi serta
kualitas dan harga barang yang diperdagangkan.

1.5 Kegunaan Penelitian

Pada bab ini menguraikan seberapa jauh kegunaan, kontribusi dan hasil
penelitian yang akan dilakukan. Oleh karcna itu, dari penclitian ini akan diketahui
sejauh mana tingkat kepuasan pengunjung/konsumen pedagang kaki lima (PKL)
yang berada di Jalan Sudiro Kota Batu schingga diperoleh konsep dalam
mengembangkan dan meningkatkan aktivitas PKL yang berada di Jalan Sudiro
Kota Batu.

Kegunaan atau manfaat penelitian mengenai tingkat kepuasan pengunjung
PKL di Jalan Sudiro Kota Batu dapat dibedakan menjadi 3, yaitu manfaat bagi
pencliti, manfaat bagi masyarakat, dan manfaat bagi pemerintah.



1.5.1 Manfaat Bagi Pencliti
Adapun kegunaan atau manfaat dari analisa tingkat kepuasan pengunjung

PKL terhadap peneliti, yaitu:
1. Mcnambah wawasan serta pengetahuan dalam sektor informal khususnya
tentang PKL.

2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan konsumen,
khususnya konsumen atau pengunjung pada PKL.

1.52 Manfaat Bagi Masyarakat
Adapun analisa tingkat kepuasan pengunjung PKL terhadap masyarakat,
yaitu:
1. Menciptakan kondisi yang aman dan nyaman bagi pengunjung/konsumen
dan PKL sebagai pelaku kegiatan perekonomian.
2. Masyarakat dapat memanfaatkan fasilitas yang tersedia scbagai sarana
penunjang kehidupan perekonomian informal.

1.53 Manfaat Bagi Pemerintah
Adapun kegunaan atau manfaat dari analisa tingkat kepuasan pengunjung
PKL terhadap pemerintah, antara lain:
1. Dapat dijadikan panduan atau pedoman untuk pengembangan lokasi-lokasi
PKL.
2.  Sebagai bahan evaluasi pembangunan ekonomi khususnya disektor informal
guna peningkatan jumlah kunjungan konsumen.

1.6  Sistematika Pembahasan

BAB1 PENDAHULUAN
Menguraikan tentang latar belakang studi, perumusah masalah, tujuan
dan sasaran, ruang lingkup materi dan studi, kegunaan penelitian dan

sistcmatika pcmbahasan.
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BAB I TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisikan tentang landasan penelitian serta teori-teori maupun
pengertian yang mendukung proses penelitian.

BAB IIT METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menguraikan tentang proses pencarian data dan metode apa saja
yang digunakan untuk mencapai sasaran dari penelitian yang akan
dilakukan,

BAB IV GAMBARAN UMUM KEPUASAN PENGUNJUNG PEDAGANG

KAKI LIMA (PKL) JALAN SUDIRO KOTA BATU
Inti penjelasan pada bab lima ini yaitu menguraikan gambaran umum
lokasi studi menjabarkan tentang uraian gambaran umum lokasi
penelitian. Gambaran lokasi penelitian yang dimaksud meliputi hal-hal
yang berkenaan dengan tingkat kepuasan pengunjung pedagang kaki lima
(PKL) di Jalan Sudiro Kota Batu.

BAB V ANALISA TINGKAT KEPUASAN PENGUNJUNG PEDAGANG

KAKI LIMA (PKL) JALAN SUDIRO KOTA BATU
Pembahasan analisa pada bab lima ini yaitu menjelaskan tahapan-tahapan
langkah pengerjaan atau operasional metode yang digunakan untuk
mencapai sasaran yang telah ditentukan.

BAB VI PENUTUP
Dalam bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari proses kcgiatan

" penelitian sesuai dengan sasaran yang akan dicapai dan memuat usulan

menyangkut tema studi berikutnya.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka merupakan kajian teori penelitian serta metode yang
berfungsi untuk membantu dalam merumuskan permasalahan guna menghasilkan
keluaran dari suatu penelitian. Dalam penelitian ini, kajian pustaka memuat teori
yang diambil dari literatur penunjang yang dapat dijadikan sebagai landasan
penelitian yang berhubungan dengan tingkat kepuasan pengunjung pedagang kaki
lima (PKL) di Jalan Sudiro Kota Batu. Kajian tersebut dapat berupa definisi dan
konsep penelitian serta teori yang berhubungan dengan tema penelitian.

2.1  Pedagang Kaki Lima (PKL)
2.1.1 Pengertian Pedagang Kaki Lima (PKL)

Menurut Danisworo (2000) dalam Salmina (2004) istilah PKL yaitu
pertama kali dikenal pada zaman Hindia Belanda, tepatnya pada saat Gubernur
Jenderal . Stanford Raffles berkuasa. la mengeluarkan peraturan yang
mengharuskan pedagang informal membuat jarak sejauh 5 kaki (5 feets) atau
sekitar 1,2 m dari bangunan formal dipusat kota. Peraturan ini diberlakukan untuk
melancarkan jalur pejalan kaki sambil tetap memberikan kesempatan kepada
pedagang informal untuk berdagang. Tempat pedagang informal yang berada lima
kaki dari bangunan formal dipusat kota inilah yang kelak dikenal dengan “kaki
lima”, Dan pedagang yang berjualan pada tempat tersebut dikenal dengan sebutan
“Pedagang Kaki Lima (PKL)".}

Pedagang kaki lima (PKL) termasuk usaha kecil yang berorientasi pada
laba (profit) layaknya sebuzh kevﬁmusﬂm (entrepreneurship). PKL mempunyai
cara tersendiri dalam mengelola usahanya agar mendapatkan keuntungan. PKL

menjadi manejer tunggal yang menangani usahanya mulai dari perencanasn

3 Salmina W. Ginting, 2004, Studi Kasus: Pengaruh Keberadaan Pedagang Kaki Lima Terhadap
Jumizh Pengunjung Taman Kota di Medan. Jumal Tcknik Simetrika Vol. 3 No. 3. Fakultas
Teknik USU. Medan, hal. 204



usaha, menggerakkan usaha sckaligus mengontrol atau mengendalikan usahanya,
padahal fungsi-fungsi manajemen tersebut jarang atau tidak pernah mereka
dapatkan dari pendidikan formal. Manajemen usahanya berdasarkan pada
pengalaman dan alur pikir mercka yang otomatis terbentuk sendiri berdasarkan
arahan ilmu manajemen pengelolaan usaha, hal inilah yang disebut “learning by
experience” (belajar dari pengalaman). Kemampuan manajerial memang sangat
diperlukan PKL guna meningkatkan kinerja usaha mereka, selain itu motivasi
juga sangat diperlukan guna memacu keinginan para PKL untuk mengembangkan
usahanya,*

Berdasarkan kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa PKL merupakan
sektor informal yang lebih banyak berada pada kawasan perkotaan, yang mana
usaha tersebut dikategorikan secbagai usaha kecil yang dikendalikan secara
langsung oleh satu manager atau disebut manager tunggal. Definisi tersebut bila
kita telash masih melihat definisi PKL dari sisi manajemennya. Berdasarkan
pemahaman tersebut diatas, tumbuhnya PKL juga dipengaruhi oleh pesatnya
pertumbuhan penduduk yang disebabkan oich faktor urbanisasi dan diimbangi
dengan lambatnya pelayanan ketenagakerjaan disektor yang mampu menyerap
tenaga kerja yang besar seperti discktor industri dan teknologi yang padat modal.
Schingga terciptalah sektor-sektor perdagangan baru yang tumbuh pesat di
kawasan perkotaan.

Bila kita pahami definisi berdasarkan bentukkan fisiknya, maka dapat
dikatakan bahwa PKL adalah mereka yang didalam usahanya menggunakan
sarana dan atau perlengkapan yang mudah dibongkar pasang atau dipindahkan
yang pada umumnya menggunakan atau mcmanfaatkan bagian jalan/trotoar,
tempat untuk kepentingan umum yang bukan diperuntukkan bagi tempat usaha
atau tempat lain yang bukan miliknya.

4 Wilis Kristianing Shakti, Haryanto. 2013. Pedagang Kaki Lima Dalam Media Lokal (Studi
Analisis Isi Liputan Berita Pedagang Kaki Lima di Kota Solo pada Surat Kabar Lokal Solo Pos
dan Joglo Scmar Pada Periode | Oktober-31 Desember 201 1). Jurnal Online. Program Studi
Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Scbelas Maret. Surakarta,
hal. 5-6
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Definisi ini sejalan dengan Dinas Tata Kota Kota Bandung (2000) dimana

mendefinisi PKL dengan ciri-ciri sebagai berikut:3

Pl o A

Dilakukan dengan modal kecil oleh masyarakat ckonomi lemah

Biasanya dilakukan perscorangan atau keluarga tanpa sesuatu kongsi dagang
Selalu berada dekat dengan jalur sirkulasi atau lokasi yang paling sibuk
Menggunakan fasilitas publik scbagai lokasi berjualan seperti trotoar, badan
jalan dan lain-lain

Menggunakan gerobak atau tenda sederhana yang cukup fleksibel untuk
dipindah-pindahkan.

2.12 Karakteristik Pedsgang Kaki Lima

Astri (2012)° dalam studinya untuk menentukan Kkarakteristk PKL

ditentukan dengan beberapa parameter yang dapat dilihat dari sisi:

W XN A AN

— —
[

Asal Pedagang.

Jenis Kelamin.

Umur.

Status Perkawinan.

Status Tempat Tinggal.
Jumlah Anggota Keluarga.
Lama Menetap.

Lama Berdagang.
Permodalan.

. Tabungan.
. Pendidikan.

Karakteristik PKL dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:
Karakteristik PKL berdasarkan cara melakukan kegiatan:
Menurut Jenny Ernawati, Tunjung, Subekti (1995)' berdasarkan cara
melakukan kegiatannya, kegiatan PKL dikclompokkan menjadi tiga macam,

5 Salmina, loc. cit.
6 Astri Aycti Safardi. 2012, “Penata Kclolaan Pedagang Kaki Lima (PKL) Buzh di Kota Padang”.
Artikel. Program Pascasatjana Universitas Andalas, hal. 5
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yaitu: (1) Pedagang Kaki Lima Menetap, (2) Pedagang Kaki Lima Berpindah,
(3) Pcdagang Kaki Lima Berkeliling.

b. Karakteristik PKL berdasarkan sarana jual yang dipergunakan:
Menurut Jenny Ernawati, Tunjung, Subckti (1995)® ditinjau dari alat atau
sarana yang dipakai, kegiatan PKL dapat dibagi menjadi lima tipe dasar,
yaitu: (1) Hamparan di lantai, (2) Pikulan, (3) Mcja, (4) Kios, (5) Kereta
Dorong.

2.13 Sarana dan Prasarana Pelayanan PKL

Sarana usaha scktor informal dapat dipilah menjadi sarana usaha yang
bersifat permanen, scmipermanen, dan tidak permanen. Sarana usaha yang
bersifat permanen biasanya menggunakan bangunan yang dindingnya terbuat dari
batu bata, batako, tembok serta kayw/papan yang dibangun secara kuat diatas
suatu lahan. Sarana usahanya dibangun untuk jangka waktu yang lama. Sarana
usaha yang bersifat semipermanen pemasangan bahan-bahan bangunannya dapat
dibongkar pasang. Biasanya, sarana usahanya menggunakan tenda yang mudah
dibongkar pasang atau gerobak yang mudah dipindahkan.

Sarana usaha yang bersifat tidak permanen menggunakan tikar, tanpa
pelindung di atasnya. Sarana usaha yang bersifat tidak permanen ini mudah
dipindahkan schingga dapat mengikuti kerumunan orang-orang yang potensial
membeli barang dagangannya. Sarana usaha yang dinamis ini dapat memberikan
penghasilan yang lebih tinggi bagi pelaku scktor informal dengan sarana usaha
permanen dan semipermanen.

Sektor informal dengan sarana usaha permanen dan semi permanen
sebenamya bukan sarana usaha yang dibenarkan, karena;

1. Telah ada peraturan yang menentukan bahwa sektor informal seharusnya

memiliki sarana usaha tidak permanen.

7 Mintarti Indartini, Analisis Variabel Yang Berpengaruh Terhadap Tingkat Pendapatan Pedagang
Makanan Dan Minuman Kaki Lima Di Alen-Alon Kota Madiun, Jumal SOSIAL Volume 10
Nomeor I, Marct 2009, Hal 71

8 Ibid., Hal 71
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Kegiatan sektor informal dilakukan di ruang publik diatas lahan pemerintah
Kota sehingga sewaktu-waktu usaha tersebut harus dapat dipindahkan.
Kehadiran sarana usaha sektor informal, khususnya pedagang kaki lima
dianggap mengganggu kecindahan kota.

Dikarenakan kelonggaran pemerintah Kota, biasanya scktor informal

dengan sarana usaha semipermanen diizinkan, dengan catatan setelah kegiatan
usai, sarana usaha itu harus dibongkar.

Astri (2012)° dalam sebuah artikelnya tentang “Penata Kelolaan Pedagang Kaki
Lima (PKL) Buah di Kota Padang”. Menyebutkan beberapa indikator didalam
penataan PKL yang perlu diperhatikan meliputi:

Adanya jaminan perlindungan bagi PKL yang berupa perlindungan keamanan
dari pihak pemerintah bagi PKL.

Adanya pembinaan, bimbingan dan penyuluhan kemampuan manejerial
antara lain tentang: pemasaran, pengadaan barang, personalia atau
ketenagakerjaan, organisasi dan administrasi.

Adanya kerjasama permodalan. Biasanya berupa pemberian bantuan medal
usaha oleh pemerintah Kota melalui instansinya serta pemberian bantuan dari
pihak swasta.

Adanya kerjasama kemitraan pemerintah dan stakeholder dengan PKL yaitu,
kerjasama kemitraan antara FKL dengan pemerintah dan kerjasama kemitraan
antara PKL dengan stakeholder.

Adanya pembinaan PKL dan pengaturan usaha. Biasanya berupa program
pembinaan dan program pengaturan.

Adanya penyuluhan tentang waktu uszha, tempat usaha dan sarana usaha.
Yaitu penyuluhan tentang waktu usaha, penyuluhan tentang tempat usaha dan
penyuluhan tentang sarana usaha yang digunakan.

Adanya pengaturan dan penyuluhan non fisik tentang ketertiban, kerapian,
kebersihan, keindahan, kesehatan lingkungan dan keamanan tempat usaha.
Yaitu penyuluhan-penyuluhan tentang ketertiban, kerapian kebersihan

? Ibid., hal. 22-23.
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10.

keindahan, penyuluhan tentang kesehatan lingkungan scrta penyuluhan
tentang keamanan tempat usaha.

Adanya kondisi yang kondusif bagi PKL untuk berdagang. Antara lain:
fasilitas jalan, fasilitas listrik dan fasilitas jaringan komunikasi.

Adanya legalisasi usaha dan izin usaha dari pemerintzh. Berupa pencmpatan
lokasi dan izin usaha,

Adanya Perda tentang penataan PKL yang menunjang iklim usaha. Hal ini
berupa pendanaan, sarana dan prasarana, informasi usaha, kemitraan,
kesempatan berusaha, promosi dagang serta dukungan kelembagaan.

Sedangkan menurut Mc. Gee dan Yeung (1977:76)'° pola ruang aktivitas

pedagang kaki lima (PKL) sangat dipengaruhi olch aktivitas sektor formal dalam
menjaring  konsumennya. Lokasi PKL sangat dipengaruhi oleh hubungan

langsung dan tidak langsung dengan berbagai kegiatan formal dan kegiatan

informal atau hubungan PKL dengan konsumennya. Untuk dapat mengenali

penataan ruang kegiatan PKL, maka harus mengenal aktivitas PKL melalui pola

penyebaran, pemanfaatan ruang berdasarkan waktu berdagang dan jenis dagangan

serta sarana berdagang.

Komponen penataan ruang sektor informal, antara lain meliputi:
Lokasi
Berdasarkan hasil studi oleh Ir. Goenadi Malang Joedo (1997; 6-3)'!,
penentuan lokasi yang diminati oleh sektor informal atau PKL adalah sebagai
berikut:
a. Terdapat akumulasi orang yang melakukan kegiatan bersama-sama pada
waktu yang relatif sama sepanjang hari.
b. Berada pada kawasan tertentu yang merupakan pusat-pusat kegiatan
perekonomian kota dan pusat non ckonomi perkotaan, tetapi sering
dikunjungi dalam jumlah besar.

19 Retno Widjajanti, 2009. “Karakteristik Aktivitas Pedagang Kaki Lima Pada Kawasan Komersial
di Pusat Kota. Studi Kasus: Simpang Lima, Scmarang. TEXNIK ~ Vol. 30 No. 3, ISSN 0852-
1697., Hal. 164.

" Ibid.
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c. Mempunyai kemudahan untuk terjadi hubungan antara pedagang kaki lima
dengan calon pembeli, walaupun dilakukan dalam ruang yang relatif
sempit.

d. Tidak memerlukan ketersediaan fasilitas dan utilitas pelayanan umum.

Mc. Gee dan Yeung (1977; 108)'> menyatakan bahwa PKL
beraglomerasi pada simpul-simpul jalur pejalan yang lebar dan tempat-tempat
yang sering dikunjungi orang dalam jumlah besar yang dekat dengan pasar
publik, terminal dan daerah komersial.

2. Waktu Berdagang

Menurut Mc. Gee dan Yeung (1977; 76) dari penelitian di Kota-kota di
Asia Tenggara menunjukkan bahwa pola aktivitas PKL menyesuaikan
terhadap irama dari ciri kehidupan masyarakat schari-hari. Penentuan periode
waktu kegiatan PKL didasarkan pula atau sesuai dengan perilaku kegiatan
formal. Dimana perilaku kegiatan keduanya cenderung sejalan, walaupun
pada saat tertentu kaitan aktivitas keduanya lemah atau tidak ada hubungan
langsung antara keduanya.

3. Sarana Fisik Perdagangan dan Jenis Dagangan
Sarana fisik perdagangan dan jenis dagangan menurut Mc. Gee dan
Yeung (1997: 82-83) sangat dipengaruhi oleh sifat pelayanan PKL.
a. Sarana Fisik Pedagang Kaki Lima
Berdasarkan hasil dari penelitian oleh Waworoentoe (1973: 24) sarana
fisik perdagangan pedagang kaki iima dapat dikelompokkan sebagai
berikut:

e Pikulan/keranjang, bentuk saran ini digunakan oleh para pedagang
yang keliling (mobile hawkers) atau semi menetap (semi static).
Bentuk ini dimaksudkan agar barang dagangan mudah untuk dibawa
berpindah-pindah tempat.

o Gelaran/alas, pedagang menjajakan barang dagangannya di atas kain,
tikar dan lain-lain. Bentuk sarana ini dikategorikan PKL yang semi

12 Ibid
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menetap (semi static).

e Gerobak/kereta dorong, bentuk sarana terdapat dua jenis yaitu beratap
dan tidak beratap. Sarana ini dikategorikan jenis PKL yang menetap
dan tidak menetap. Biasanya untuk menjajakan makanan/minuman
dan rokok.

e  Warung Semi Permanen, terdiri dari beberapa gerobak yang diatur
berderetan yang dilengkapi dengan meja dan bangku-bangku panjang.
Bentuk sarana ini beratap dari bahan terpal atau plastik yang tidak
tembus air. PKL dengan bentuk sarana ini dikatcgorikan sebagai PKL
menetap dan biasanya berjualan makanan dan minuman.

e Kios, pedagang yang menggunakan bentuk sarana ini dikategorikan
pedagang yang menetap, karena secara fisik jenis ini tidak dapat
dipindahkan. Biasanya merupakan bangunan semi permanen yang

dibuat dari papan.

Masing-masing jenis bentuk sarana berdagang, memiliki ukuran yang
berbeda-beda, sehingga berbeda pula ukuran ruang yang diperlukan. Besaran
ruang berpengaruh dalam pengaturan dan penataan ruang untuk PKL.

<. Gelaran

Sumber: Hasil Observasi 2014

Gambar 2.1
Bentuk Sarana Dagang
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b. Jenis Dagangan (Mc Gee dan Yeung; 1997: 69)'3

e Makanan dan minuman, terdiri dari pedagang yang berjualan makanan
dan minuman yang telah dimasak dan langsung disajikan ditempat
maupun dibawa pulang. Hasil analisis dibeberapa Kota di Asia
Tenggara menunjukkan bahwa penyebaran fisik PKL ini biasanya
mengclompok dan homogen dengan kelompok mercka. Lokasi
penyebarannya di tempat-tempat strategis seperti di tempat-tempat
perdagangan, perkantoran, tempat rekreasi/hiburan, sekolah, ruang
terbuka/taman, persimpangan jalan utama menuju perumahan atau
diujung jalan tempat keramaian.

o Pakaianftekstil dan mainan anak/kelontong, pola pengelompokkan
komoditas ini cenderung berbaur aneka ragam dengan komoditas lain.
Pola penyebarannya sama dengan pola penyebaran pada makanan dan
minuman.

e Buah-buahan, jenis buah yang diperdagangkan berupa buah-buah
segar. Komoditas yang diperdagangkan cenderung berubah-ubah
sesuai dengan musim buah. Pengelompokkan komeditas cenderung
berbaur dengan komoditas lainnya. Pola scbarannya berlokasi pada
pusat keramaian.

o Rokok/Obat-obatan, biasanya pedagang yang menjual rokok juga
berjualan makanan ringan, obat permen. Jenis keomoditas ini
cenderung menetap. Lokasi sebarannya di pusat-pusat keramaian atan
dekat dengan kegiatan-kegiatan sektor formal.

e Barang cetakan, jenis dagangan adalah majalah, Koran dan buku
bacaan. Pola pengelompokkannya berbaur dengan jenis komoditas
lainnya. Pola penyebarannya pada lokasi strategis di pusat-pusat
keramaian. Jenis komoditas yang diperdagangkan relatif tetap.

e Jasa perorangan, terdiri dari tukang membuat kunci, reparasi jam,
tukang gravier/stempel/cap, serta tukang pembuat pigura. Pola

3 Ibid. Hal 165
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penycbarannya pada lokasi pusat pertokoan. Pola
pengelompokkannya membaur dengan komoditas lainnya.

4. Pola Pcnycbaran PKL dan Pola Pclayanan PKL
a. Pola Penyebaran
Menurut Mc. Gee dan Yeung (1977: 76)'* pola penyebaran PKL
dipengaruhi olch aglomerasi dan aksesibilitas.

e Aglomerasi, aktivitas PKL selalu akan memanfaatkan aktivitas-
aktivitas di sektor formal dan biasanya pusat-pusat perbelanjaan
menjadi salah satu daya tarik lokasi sektor informal untuk menarik
konsumennya. Adapun cara PKL menarik konsumennya dengan cara
berjualan berkclompok (aglomerasi). Para PKL cenderung melakukan
kerjasama dengan PKL lainnya yang sama jenis atau saling
mendukung seperti penjual makanan dan minuman. Pengelompokkan
PKL juga merupakan salah satu daya tarik bagi konsumen, karena
mercka dapat bebas memilih barang atau jasa yang diminati
konsumen.

e Aksesibilitas, para PKL lebih suka berlokasi disepanjang pinggir jalan
utama dan tempat-tempat yang sering dilalui pejalan kaki.

Menurut Mc. Gee dan Yeung (1977:37-38)'%, pola penycbaran
aktivitas PKL ada dua kategori, yaitu:

e Pola Penyebaran PKL secara mengelompok (focus aglomeration),
biasa terjadi pada mulut jalan, disekitar pinggiran pasar umum atau
ruang terbuka. Pengelompokkan ini terjadi akibat suatu pemusatan
atau pengelompokkan pedagang yang memiliki sifat sama/berkaitan,
Pengelompokkan pedagang yang scjenis dan saling mempunyai
kaitan, akan menguntungkan pedagang, karena mempunyai daya tarik
yang besar terhadap calon pembeli. Aktivitas pedagang dengan pola

H Ibid
'3 Ibid., Hal. 166.
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ini dijumpai pada ruang-ruang terbuka (taman, lapangan dan lain-
lain). Biasanya dijumpai pada para pedagang makanan dan minuman.
Untuk lebih jelas, pola penyebaran PKL secara mengelompok (focus

aglomeration) dapat dilihat pada gambar 2.2

°
Goceo o L]
..ll.ﬂ..-............r.....
° 1
o @ @ -
I y EE |

® pKL T Toko
Sumber: Mc. Gee dan Yeung (1977 : 37)

Gambar 2.2
Pola Penyebaran Mengelompok (Focus Aglomeration)

Pola penyebaran memanjang (linier aglomeration), pola penyebaran
ini dipengaruhi oleh pola jaringan jaringan jalan. Pola penyebaran
memanjang ini terjadi di sepanjang/pinggiran jalan utama atau jalan
penghubung. Pola ini terjadi berdasarkan pertimbangan kemudahan
pencapaian, schingga mempunyai  kesempatan  besar  untuk
mendapatkan konsumen. Jenis komoditi yang biasa diperdagangkan
adalah sandang/pakaian, kelontong, jasa reparasi, buah-buahan,
rokok/obat-obatan dan lain-lain. Pola penyebaran pedagang kaki lima
(PKL) secara memanjang (linier aglomeration) dapat dilihat pada
gambar 2.3 berikut ini:
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Sumber: Mc. Gee dan Yeung (1977 - 37)

Gambar 2.3
Pola Penyebaran Memanjang (Liner Aglomeration)

b. Pola Pelayanan PKL

Menurut Mc. Gee dan Yeung (1977: 82-83)'® sifat pelayanan PKL

digolongkan menjadi:

Unit PKL tidak menetap, unit ini ditunjukkan olch sarana fisik
perdagangan yang mudah dibawa, atau dengan kata lain ciri utama
dari unit ini adalah PKL yang berjualan bergerak dari satu tempat ke
tempat yang lain. Biasanya bentuk sarana fisik perdagangan berupa
kereta dorong, pikulan/keranjang,

Unit PKL setengah menetap. Ciri utama unit ini adalah PKL yang
pada periode tertentu menetap pada suatu lokasi kemudian pada
bergerak sctelah waktu berjualan selesai (pada sore hari atau malam
hari). Sarana fisik berdagang berupa kios beroda, jongko atau
roda/kereta beratap.

Unit PKL menetap. Ciri utama unit ini adalah PKL yang berjualan
menetap pada suatu tempat tertentu dengan sarana fisik berdagang

berupa kios atau jongko/roda/kereta beratap.

Untuk jelasnya jenis pola pelayanan pedagang kaki lima dapat dilihat

pada gambar 2.4 berikut ini:

18 Ihid.
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r Pedagang keliling I l Pedagang semi menetap ) I Pedagang menetap

Sumber: Iasil Observasi 2014

Gambar 2.4
Pola Pelayanan PKL

2.2 Karakteristik Pengunjung Pedagang Kaki Lima (PKL)
2.2.1 Perilaku Pengunjung

Perilaku konsumen yang dalam hal ini adalah pengunjung adalah proses dan
aktivitas ketika seseorang berhubungan dengan pencarian, pemilihan, pembelian,
penggunaan serta pengevaluasian produk dan jasa demi memenuhi kebutuhan dan
keinginan. Perilaku konsumen merupakan hal-hal yang mendasari konsumen atau
pengunjung untuk membuat keputusan pembelian.'”

Perilaku pengunjung atau konsumen adalah kegiatan-kegiatan individu yang
secara langsung terlibat dalam mendapatkan dan menggunakan barang dan jasa
termasuk di dalamnya proses pengambilan keputusan pada persiapan dan
penentuan kegiatan-kegiatan tersebut (Swastha dkk., 1997). Perilaku pengunjung
mempelajari dimana, dalam kondisi macam apa dan bagaimana kebiasaan
sesecorang membeli produk barang atau jasa tertentu. Proses pengambilan
keputusan pembelian suatu barang atau jasa akan melibatkan berbagai pihak,
sesuai dengan peran masing-masing. Peran yang dilakukan tersebut adalah:'®

1. Inintator adalah yang mempunyai inisiatif pembelian barang tertentu.

2 htp://id. wikipedia.org/wiki/Perilaku_konsumen

¥ Swastha Dh, Basu dan Handoko, Hani. Manajemen Pemasaran Analisis Perilaku Konsumen,
Edisi Ketiga, (Yogyakarta Liberty, 1997) hal. 203-206
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. Influrncer adalah individu yang berpengaruh terhadap keputusan pembelian,

Informasi mengenai kriteria yang diberikan akan dipertimbangkan baik secara
sengaja atau tidak.

. Decider adalah yang memutuskan apakah akan mcmbcli atau tidak, apa yang

akan dibeli dan bagaimana membelinya.

4. Buyer adalah individu yang melakukan transaksi pembelian sesungguhnya.

. User yaitu individu yang mempergunakan pruduk barang dan jasa yang dibeli.

Banyak faktor yang mempengaruhi sescorang melakukan pembelian

terhadap suatu produk. Manajemen perlu mempclajari faktor-faktor tersebut

diantaranya adalah faktor ekonomi, psikologi, sosiologis dan antropologis. Alasan

mengapa seseorang membeli produk tertentu atatu alasan mengapa membeli pada

penjual tertentu merupakan faktor yang sangat penting bagi perusahaan dalam

menentukan desain produk, harga, saluran distribusi dan program promosi yang

efektif serta beberapa aspek lain dari program pemasaran perusahaan. Adapun
beberapa teori perilaku konsumen adatah sebagai berikut:

1.

Teori Ekonomi Mikro. Teori ini beranggapan bahwa setiap konsumen atau
pengunjung akan berusaha memperoleh kepuasan maksimal. Mereka akan
berupaya meneruskan pembeliannya terhadap suatu produk apabila
memperoleh kepuasan dari barang atau jasa yang telah dikonsumsinya,
dimana kepuasan ini sebanding atau lebih besar dengan marginal utility yang
diturunkan dari pengeluaran yang sama untuk beberapa produk yang lain
Teori Psikologis. Tcori ini mendasarkan diri pada faktor-faktor psikologis
individu yang dipengaruhi oleh kekuatan-kekuatan lingkungan. Bidang
psikologis ini sangat kompleks dalam menganalisa perilaku konsumnen
karena proses mental tidak dapat diamati secara langsung.

Teori Antropologis. Teori ini juga menekankan perilaku pembelian dari suatu
kelompok masyarakat yang ruang lingkupnya sangat luas seperti kebudayaan,
kelas-kelas sosial dan sebagainya.
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2.2.2 Karakteristik Faktor Demografis
Salah satu cara uniuk mengeiahui keinginan dan kebuiuhan konsumen
melalui karakteristik demografi konsumen, selain aspek lingkungan seperti
budaya, kelas sosial, proscs komunikasi, keluarga dan lain-lain yang scmuanya
bisa mempengaruhi perilaku konsumen (Sumarwan, 2002). Konsumen memiliki
keinginan dan kebutuhan yang berbeda-beda dapat terlihat dari karakteristik sosial
demografinya (Sumarwan, 2002). Karakteristik sosial demografi adalah ciri yang
menggambarkan perbedaan masyarakat berdasarkan usia, jenis kelamin,
pckerjaan, status pernikahan lokasi geografi dan kelas sosial (Kotler dan
Amstrong, 2001)"°.
Menurut Cherepanov, (2010); Kuloglu, (2003); Wilkinson, (2009) faktor
demografi yang dapat digunakan adalah:
1. Jenis Kelamin
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa wanita lebih dipengaruhi oleh alasan
fungsi dan instrumen (Kacen & Lee, 2002 : 164)
2. Usia
Fakta bahwa semakin tua usia seseorang, maka semakin kurang impulsif
pembeliannya (Kacen & Lee, 2002 : 164; Mai, 2003 : 19)
3. Penghasilan
Mereka yang memiliki penghasilan lebih tinggi terbukti lebih impulsif
dibandingkan mercka yang penghasilannya rendah (Mai et. al., 2003 : 20)
4. Tingkat Pendidikan
Berasal dari anggapan umum, maka semakin tinggi tingkat pendidikannya
maka semakin tinggi pula pembelian impulsif seseorang.
5. Status Menikah
Status menikah turut menentukan pula dalam terjadinya impulse buying.
Berdasarkan penelitian terdahulu orang yang masih belum menikah lebih
sering melakukan impulse buying.

' Willy Halmar Kosasi, Analisa Pengaruh Faktor D fi Dan Pre i Terhadap Mi i
Impulse Buying Pada Produk Keetori Di Surabaya. Jurnal Manajemen Pemasaran ' Petra Vol. 2,
No, 1. (2014). Program Manajemen Pemasaran, Univ. Kristen Petra. Surabaya. 2014. Hal 2.
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Karakteristik demografi terdiri atas usia, pendidikan, pckerjaan dan
pendapatan. Usia konsumen dikategorikan dalam lima kategori yaitu remaja (16-
19 tahun), dewasa awal (20-30 tahun), dewasa madya (31-40 tahun), dewasa akhir
(41-50 tahun) dan lansia (51-60 tahun) (Papalia, Ods & Feldman, 2009)®. Jenis
Kelamin terdiri atas laki-laki dan perempuan. Pendidikan konsumen diukur
berdasarkan lama pendidikan yang tclah ditempuh konsumen. Pekerjaan
konsumen dibedakan menjadi dua katcgori yaitu bekerja dan tidak bekerja.
Pendapatan konsumen yang tidak bekerja dibedakan dalam lima kategori yaitu
kurang dari Rp. 980.000, antara Rp. 980.000 - Rp. 1.860.000, Rp. 1.860.000 - Rp.
2.740.000, Rp. 2.740.000 - Rp. 3.620.000 dan lebih dari Rp. 3.620.000.
Pendapatan konsumen yang bekerja dikategorikan dalam lima kategori, yaitu
kurang dari Rp. 5.400.000, Rp. 5.460.000 — Rp. 10.300.00, Rp. 10.300.000 — Rp.
15.200.000, Rp 15.200.000 — 20.100.000 dan lebih dari 20.100.000.

23  Kepuasan Konsumen/Pengunjung Pedagang Kaki Lima (PKL)
2.3.1 Pengertian Kepuasan Konsumen/Pengunjung Pedagang Kaki Lima

(PKL)

Untuk memahami definisi kepuasan konsumen dalam hal ini sebagai
bagian dari penelitian, dimana konsumen ataupun pelanggan dapat diartikan
sebagai pengunjung. Kepuasan konsumen/pengunjung menurut Jasfar (2005)
merupakan perbandingan antara persepsinya terhadap jasa pelayanan yang
diterima dengan harapannya sebelum menggunakan jasa pelayanan tersebut. Hal
ini sejalan dengan apa yang dikemukan olch Tjiptono (1995) bahwa kepuasan
pelanggan merupakan suatu tanggapan emosional terhadap pengalaman

mengkonsumsi suatu produk atas jasa.”'

2 Lilik Nor Hidayati 2011, Syvia Simanjuntak. Perscpsi Manfaat Dan Resiko Dalam Perilaku
Pembelian Konsumen Online Shop. Jurnal llmu Keluarga Dan Konsumen, Agustus 2011, p:
173-181. ISSN: 1907-6037. Vol. 4, No. 2. Fakultas Ekologi Manusia, Institut Pertanian Bogor.
Hal 174

* Cokorda Gede Darma Putra. 201 I. Analisis Kcpuasan Pelanggan Pada Perusahaan Dacrah Air
Minum (PDAM) di Kabupaten Jembrana. Tcsis. Program Magister Program Studi Teknik Sipil
Program P rjana Universitas Udayana Denp hal. 14
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Dalam Tesis Andi (2008)** mengkutip beberapa teori tentang dcfinisi
kepuasan konsumen diantaranya dalam Wilkie (1990) mendefinisikannya sebagai
suatu tanggapan emosional pada evaluasi terhadap pengalaman konsumsi suatu
produk atau jasa. Engel, et al.. (1990) menyatakan bahwa kcpuasan pelanggan
merupakan evaluasi pumnabeli di mana alternatif yang dipilih sekurang-kurangnya
sama atau melampaui harapan pelanggan, sedangkan ketidakpuasan timbul
apabila hasil (outcome) tidak memenuhi harapan. Kotler, (1996) menandaskan
bahwa kepuasan pelanggan adalah tingkat perasaan seseorang setelah
membandingkan kinerja (atau hasil) yang ia rasakan dibandingkan dengan
harapannya.
Berdasarkan beberapa definisi tersebut diatas dapat kita tarik sebuah
kesimpulan bahwa kepuasaan konsumen atau pengunjung dapat dilihat pada
persepsi orang terhadap jasa pelayanan atau tanggapan emosional terhadap sebuah
produk atau kinerja orang setelah dibandingkan dengan harapannya. Sehingga
faktor penting yang perlu diketahui untuk mengukur sebuah kepuasan ditentukan
oleh 3 faktor yaitu perilaku konsumen itu sendiri, jasa pelayanan yang ada
termasuk dalam hal ini adaiah kinerja orang dan produk yang dapat berbentuk
barang atau jasa.
Andi (2008) dalam Parasuraman (et. al. 1985) menjelaskan kepuasan
konsumen terhadap produk, jasa atau perusahaan umumnya mengacu pada
berbagai faktor atau dimensi, yaitu:>
1. Bukti langsung (langible), meliputi fasilitas fisik, perlengkapan, pegawai
serta sarana komunikasi.

2. Kehandalan (reliability), yakni kemampuan memberikan pelayanan yang
dijanjikan dengan segera, akurat, dan memuaskan.

3. Daya tanggap (responsiveness), yaitu keinginan para staff dan karyawan
untuk membantu para pelanggan dan memberikan pelayan dengan tanggap.

2 Andi Wahyu Hermanto. 2008. Analisa Tingkat Kepuasan Konsumen Terhadap Pelayanan
Terminal Peti Kemas S g Tesis. Magister Tcknik Sipil Program Pasca Sarjana,
Universitas Diponegoro Scmarang, hal. 37

2 Ibid., hal. 38-39
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Jaminan (assurance), mencakup pengetahuan, kemampuan, kesopanan, dan
sifat dapat dipercaya yang dimiliki para staff, bebas dari bahaya, resiko atau
keragu-raguan.

Empati (emphaty), mcliputi kcmudahan dalam melakukan hubungan,
komunikasi yang baik, perhatian pribadi, dan memahami kebutuhan para
pelanggan.

Ada beberapa keuntungan untuk pengendalian keberadaan PKL

sebagaimana yang dinyatakan oleh Salmina (2004)2* meliputi:

1.

Keramahtamahan PKL, keunikan dari gerobak dan  aktivitas yang
ditimbulkan. Seperti duduk-duduk sambil belajar, membaca, berbicara
dengan teman, berdiskusi dan lain-lain dapat menciptakan suatu suasana
dengan karakter yang hidup.

Dengan pengembangan desain yang tidak mahal, gerobak PKL dapat menjadi
wama-wama yang menarik pada areal ruang basis kegiatan dan ruang
kegiatan umum.

PKL juga menarik karena menawarkan pelayanan yang tidak diberikan pada
toko-toko atau restoran besar, seperti harga yang lebih murah dan suasana
yang lebih terbuka.

PKL dapat memelihara kawasan disekitar tempatnya berjualan, memungut
sampah, dan melaporkan kerusakan fasilitas-fasilitas umum.

Mereka memberikan petunjuk jalan bagi orang baru pertama kali datang dan
mengawasi keamanan di areal ia berjualan.

Keberadaan dapat menambah rasa aman bagi pejalan kaki hingga malam hari.
PKL dapat sering membangkitkan aktivitas positif pada suatu daerah yang
tidak terpakai dengan baik dimana sering terdapat aktivitas atau kegiatan
ilegal.

PKL juga dapat memberikan kontribusi berupa kutipan sebagai uang
pemeliharaan  dan  berbagai program manajemen lainnya untuk
kesinambungan program penataan PKL.

 Salmina. W. Ginting. Op. cit., hal. 205
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Pemahaman tentang beberapa kriteria tersebut diatas perlu untuk
dikendalikan agar dapat memberikan scbuah keuntungan dan tentunya
memberikan manfaat bagi pedagang PKL, pemerintah dalam hal ini scbagai
pengelola dan masyarakat pengunjung. Dan dari kritcria terscbut diatas dapat kita
ambil sebuah kesimpulan bahwa kepuasan pengunjung dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu sisi produk berupa barang dan jasa dan lokasi.

Dari sisi jasa dapat dilihat dari kinerja orang dalam memberikan pelayanan
seperti faktor keramahtamahan, sistim keterbukaan dalam hal berkomunikasi. Dari
sisi barang yang dijual lebih murah, dan dari sisi lokasi atau tempat memberikan
suasana yang nyaman dengan beberapa fasilitas untuk berinteraksi, kegiatan yang
menarik dengan bentuk desain kawasan PKL, keamanan, kebersihan dan
pengoptimalan fasilitas penunjang.

Kualitas pelayanan menurut Arif (2006; 124-125) dalam Nur Ahmad dkk.
menjelaskan bahwa kualitas pelayanan mengacu pada kualitas penawaran jasa
yang diharapkan dan dirasakan. Hal ini terutama dalam menentukan kepuasan
atau ketidakpuasan pelanggan. Terdapat 8 (delapan) dimensi yang dikembangkan
sebagai kerangka perencanaan strategis dan analisis. Dimensi-dimensi tersebut
yaitu®:

1. Kinerja (performance) yaitu karakteristik operasi pokok dari produk inti,
contoh kecepatan, kemudahan dan kenyamanan.

2. Ciri atau keistimewaan tambahan (features) yaitu karakteristik sekunder atau
pelengkap seperti tempat duduk, tempat parkir dan lain-lain.

3. Kehandaian (realiability) yaitu kemungkinan kecil akan mengalami
kerusakan atau gagal dipakai.

4. Kesesuaian dengan spesifikasi (conformance to specification) yaitu sejauh
mana karakteristik desain dan operasi memenuhi standar-standar yang
ditetapkan sebelumnya.

3 Nur Ahmad, “Analisis Karakteristik Dan Faktor Dominan Yang Berpengaruh Terhadap
Kepuasan Konstién Jasa [itefitel Di Kota Boyolali”, Fakuluis Ekosomti Utiivefsitas
Muhammadiyah Surakarta_
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Daya tahan (durability) yaitu berkaitan dengan berapa lama suatu produk
dapat terus digunakan.

Kemampuan melayani (serviceability) meliputi kecepatan, kompetensi,
kenyamanan, serta penanganan kcluhan yang memuaskan,

Estetika (disthetic) yaitu daya tarik produk terhadap panca indera.

Kualitas yang dipersepsikan (perceived quality) yaitu citra dan reputasi
produk serta tanggung jawab perusahaan terhadapnya, biasanya pelanggan
mempersepsikan kualitasnya dari aspek harga, nama merek.

Scdangkan untuk mendukung penclitian tentang Tingkat Kepuasan

Pengunjung Pedagang Kaki Lima (PKL) yang akan menjadi kajian berikutnya,

dimana teori yang lebih banyak untuk mendukung kajian tentang kepuasan

konsumen atau pengunjung lebih banyak ditekankan pada sisi keberadaan dari

PKL itu sendiri terhadap pengunjung yang dilihat dari sarana dan prasarana

penunjang dilokasi penelitian.

23.2 Pengukuran Tingkat Kepuasan Konsumen/Pengunjung Pedagang

Kaki Lima (PKL)
Kotler, ct. al. (1995) dalam Andi (2008) mengidentifikasi terdapat 4

(empat) teknik dalam pengukuran kepuasan pelanggan, yaitu:

1.

Sistem Keluhan dan Saran

Setiap organisasi yang berorientasi pada pelanggan (customer-
oriented) perlu memberikan kesempatan yang luas kepada para
pelanggannya untuk menyampaikan saran, pendapat, dan keluhan mereka.
Media yang digunakan bisa berupa kotak saran yang diletakkan di tempat-
tempat strategis (yang mudah dijangkau atau sering dilewati pelanggan),
kartu komentar (yang bisa diisi langsung maupun yang bisa dikirim via pos
kepada perusahaan), saluran telepon khusus bebas pulsa, dan lain-lain.
Informasi-informasi yang diperoleh melalui metode ini dapat memberikan
ide-ide baru dan masukan yang berharga kepada perusahaan, sehingga

2 Andi Wahyu Hermanto. op. cit., hal. 39-41
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memungkinkannya untuk bereaksi dengan tanggap dan cepat untuk
mengatasi masalah-masalah yang timbul. Akan tetapi, karena metode ini
bersifat pasif, maka sulit mendapatkan gambaran lengkap mengenai
kcpuasan atau kctidakpuasan pelanggan. Tidak scmua pelanggan yang tidak
puas akan menyampaikan keluhannya. Bisa saja mereka langsung beralih
pemasok dan tidak akan membeli produk perusahaan tersebuf lagi. Upaya
mendapatkan saran yang bagus dari pelanggan juga sulit diwujudkan
dengan metode ini. Terlebih lagi bila perusahaan tidak memberikan imbal
balik dan tindak lanjut yang memadai kepada mereka yang telah bersusah
payah “berpikir” (mecnyumbang ide) kepada perusahaan.
Ghost Shopping

Salah satu cara untuk mempcroleh gambaran mengenai kepuasan
pelanggan adalah dengan memperkerjakan beberapa orang (ghost shopper)
untuk berperan atau bersikap sebagai pelanggan/pembeli potensial produk
perusahaan dan pesaing. Kemudian mereka melaporkan temuan-
tcmunannya mengenai kekuatan dan kclemahan produk perusahaan dan
pesaing berdasarkan pengalaman mereka dalam pembelian produk-produk
tersebut. Selain itu para ghost shopper juga dapat mengamati cara
perusahaan dan pesaingnya melayani permintaan pclanggan, menjawab
pertanyaan pelanggan dan menangani setiap keluhan. Ada baiknya setiap
manejer perusahaan terjun langsung menjadi ‘ghost shopper’ untuk
mengetahui  langsung bagaimana karyawannya berinteraksi dan
memperlakukan para palanggannya. Tentunya karyawan tidak boleh tahu
kalau atasannya sedang melakukan penelitian atau penilaian (misalnya
dengan cara menclcpon peruszhaannya sendiri dan mengajukan berbagai
keluhan atau pertanyaan). Bila mercka tahu sedang dinilai, tentu saja
perilaku mereka akan menjadi sangat manis dan hasil penilaian akan
menjadi bias.
Lost Customer Analysis

Perusahaan seyogyanya menghubungi para pelanggan yang telah
berhenti membeli atan yang tclah pindah pemasok agar dapat memahami
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mengapa hal itu terjadi dan supaya dapat mengambil kebijakan
perbaikan/penyempurnaan sclanjutnya. Bukan hanya exit interview saja
yang perlu, tetapi pemantauan customers loss rate juga penting, di mana
peningkatan customers loss rate menunjukkan kcgagalan perusahaan dalam
memuaskan pelanggannya.
4. Survey Kepuasan Pelanggan
Umumnya banyak penclitian mengenai kepuasan pelanggan yang
dilakukan dengan metode survai, baik dengan survai melalui pos, telepon,
maupun wawancara pribadi (Mc. Neal dan Lamb dalam Peterson dan
Wilson, 1992). Melalui survei pcrusahaan akan mempcrolch tanggapan dan
umpan balik (feedback) secara langsung dari pelanggan dan juga
memberikan tanda (signal) positif bahwa perusahaan menaruh perhatian
terhadap para pelanggannya.

2.4 Landasan Penelitian

Landasan peneclitian merupakan dasar dari penyusunan penelitian yang
merupakan kesimpulan dari beberapa teori dan pendapat para ahli terkait dengan
judul penelitian. Adapun landasan teori yang akan dikaji meliputi: karakteristik
pedagang kaki lima, karakteristik pengunjung/konsumen pedagang kaki lima
serta tingkat kepuasan pengunjung/konsumen serta rumusan variabel yang
menjadi fokus dari penelitian.

Dari beberapa definisi yang disebutkan di atas, dapat disimpulkan bahwa
terdapat beberapa dcfinisi yang dapat menjadi landasan penelitian ini. Dari
definisi tersebut sclanjutnya diseleksi berdasarkan variabel yang disesuaikan
dengan kondisi dan situasi pada lokasi penelitian.

Menurut Jenny Emawati, Tunjung, Subekti (1995), berdasarkan cara
melakukan kegiatan, PKL dikelompokkan menjadi PKL menetap, PKL
berpindah dan PKL berkeliling. Sedangkan berdasarkan sarana jual yang
digunakan PKL dapat dibagi menjadi 5 (lima) tipe yaitu: hamparan dilantai,
pikulan, meja, kios dan kereta dorong. Menurut Mc. Gee dan Yeung (1977:76)
karakter PKL dipengaruhi oleh lokasi, waktu berdagang, jenis dagangan, pola
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penyebaran dan pola pelayanan. Sedangkan menurut Astri (2012), karakter PKL
antara lain asal pedagang, jenis kelamin, umur, status perkawinan, status tempat
tinggal, jumlah anggota keluarga, lama menetap, lama berdagang, permodalan,
tabungan dan pendidikan.

Berdasarkan teori-teori di atas, peneliti mencoba merumuskan variabel-
variabel yang sesuai dengan lokasi penelitian, schingga diperoleh variabel yang
mempengaruhi karakter pedagang kaki lima yaitu terdiri dari variabel
demografis antara lain: asal, jenis kelamin, umur dan pendidikan. Sedangkan
variabel aktivitas usaha terdiri atas jenis dagangan, bentuk sarana dagang, pola
penycbaran scrta pola pclayanan.

Menurut Sumarwan (2002) konsumen memiliki keinginan dan kebutuhan
yang berbeda-beda dapat terlihat dari karakteristik sosial demografinya.
Karakteristik sosial demografi adalah ciri yang menggambarkan perbedaan
masyarakat berdasarkan usia, jenis kelamin, pekerjaan, status pemikahan lokasi
geografi dan kelas sosial (Kotler dan Amstrong, 2001).

Dari definisi di atas disimpulkan bahwa variabel yang digunakan peneliti
adalah karakter demografi yaitu: lokasi geografis (asal), jenis kelamin, umur dan
pekerjaan.

Andi (2008) dalam Parasuraman (et. al. 1985) menjelaskan kepuasan
konsumen terhadap produk, jasa atau perusahaan umumnya mengacu pada
berbagai faktor atau dimensi, yaitn Bukti langsung (tangible), Kehandalan
(reliability), Daya tanggap (responsiveness), Jaminan (assurance),

Lebih jelasnya variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini
berdasarkan keseluruhan kajian teori diatas, dapat dilihat pada tabel 2.1
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Tabel 2.1

Variabel Penelitian

NO

SASARAN

LANDASAN TEORI

VARIABEL

SUB VARIABEL

INDIKATOR

Mengetahui
karakteristik
pedagang
kaki lima
(PKL)

Menurut Astri (2012) tentang parameter
untuk menentukkan karaktetistik PKL
Me. Gee dan Yeung (1977:76) tentang
pola ruang aktivitas PKL

Karakter
Pedagang

Umur

16-19 tahun (Remaja)

20-30 tahun (Dewasa Awal)

3140 tahun (Dewasa Madya)

41-50 tahun (Dewasa Akhir)

51-60 tahun (Lansia)

Kota Asal

Kots Batu

Kots Malang

Luar Kota/Lainnya

Jenis Kelamin

Laki-Laki

Perempuan

Tingkat Pendidikan

[SMP

SD_

SMU

PT

Karakter Lokasi

Status

izin pemerintah

tidak izin pemerintah

Ruang Publik

pusat kota

jalur sirkulasi

pusat kegiatan

pusat keramaian

Aksesibilitas

mudzah dijangkau

sulit dijangkau

Fasilitas & Utilitas

parkir

air bersih




NO [ SASARAN LANDASAN TEORI VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR
listrik
tempat sampah
tempat duduk/santai
Waktu Harian Waktu & Durasi per jam
Berdagang Musiman Hari-hari Besar/Libur
Pikulan/Keranjang Ukuran & Luas
o . Alas/Gelaran Ulkuran & Luas
B Fisik Gerobak/Kereta Dorong Ukuwran & Luas
erdagang -
Warung Semi Permanen Ukuran & Luas
Kios Ukuran & Luas
Makanan/Minuman Jumlah & Harga
Pakaian/Maina/Kelontong | Jumlah & Harga
Jenis Dagangan Buah-buzhan Jumlah & Harga
Rokok/Obat-cbatan Jumlah & Harga
Barang Cetakan Jumlah & Harga
Jasa Perorangan Jumlah & Harga
Pola Penyebaran Mengelompok Dagangan sejenis/beragam
Menyebar Dagangan sejenis/beragam
PKL Menctap Waktu & durasi berdagang
Pola Pelayanan | PKL Setengah Menctap Waktu & durasi berdagang
PKL Tidak Menetap Waktu & durasi berdagang
2 kl\;lenftel:‘h::‘ ¢ Kotler dan l:\mstrfzg. (2001'2 tentang ciri 16-19 tahun (Remaja)
rakteris karakteristik social demografi
pengunjung (e Papalia, Ods & Fcldman,g(rzaow) tentang Dm:l;', Umur :(;jg :hhun g;ew"s“ hAdwa])
pedagang karakteristik demografi Pengunpung un (Dewasa nr{ya)
kaki lima 41-50 tahun (Dewasa Akhir)
(PKL) 51-60 tahun (Lansia)

LE
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NO | SASARAN LANDASAN TEORI VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR
Kota Batu
Kota Asal Kots Malang
Luar Kota/Lainnya
Laki-Laki
Jenis Kelamin Perempuan
Pelajar/Mahasiswa
. PNS
Pekerjaan Wiraswasta

Lain-Lain

3 | Mengetahul [ Mcnurut Andi (2008) dalam Parasuraman Bukti L Fasilitas Fisik Baik & Buruk
tingkat (et al 1985) tentang faktor atau dimensi ukli Langsung :
kepuasan kepuasan konsumen terhadap produk (Tangible) Perlengkapan - ank & Buruk
pengunjung |e  Menurut Salmina (2004) tentang Sarana Komunikasi Baik & Buruk
pedagang pengendalian keberadaan PKL Daya Tan Keramahtamahan Baik & Buruk
ka(l;i Klin)m . M;nunn Arif (2006) tentang kualitas (prmwm) Pelayanan Komunikasi | Baik & Buruk
pelayanan Pclayanan Berjualan Baik & Buruk
Suasans Aktifitas
, Keamanan
Jaminan h
(Assurance) Kebersihan
Harga Murah




BABIII
METODE PENELITIAN

Metode adalah langkah-langkah yang digunakan dalam upaya mencapai
tujuan. Pada metodologi penelitian ini akan diuraikan segala hal yang berkenaan
dengan cara dan metode yang digunakan pada penyusunan laporan penelitian,
diantaranya metode pengumpulan data dan metode analisa. Metode pengumpulan
data merupakan teknik atau pendekatan yang digunakan dalam mengumpulkan
data dan informasi terkait tema penelitian, sedangkan metode analisa yaitu teknik
atau pendekatan berupa alat analisa yang digunakan dalam mengamalisa data.
Penelitian ini mecrupakan penclitian yang mecmbahas tentang dua aspek, yaitu
pedagang kaki lima (PKL) dan kepuasan pengunjung atau konsumen.

3.1  Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data terdiri dari pengumpulan data primer dan
pengumpulan data sekunder yang dipergunakan scbagai penunjang penelitian
Tingkat Kepuasan Pengunjung Pedagang Kaki Lima (PKL) Jalan Sudiro Kota
Batu.

3.1.1 Data Primer
Pengumpulan data primer merupakan tahapan pengumpulan data yang
diperolch langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara). Data primer
dapat berupa opini subjek (orang) secara individual atau kelompok, hasil
observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan serta hasil
pengujian.
A. Metode Observasi
Dalam melakukan observasi atau pengamatan langsung ke lokasi studi,
pencliti melakukan pengamatan terhadap kondisi lokasi penelitian dan
kemudian diidentifikasi berdasarkan variabel amatan yang telah ditentukan.
Adapun persiapan observasi yang dilakukan yaitu:

39
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a. Persiapan peta dasar untuk lokasi studi yaitu kawasan Kota Batu, tepatnya

di Jalan Sudiro.

b. Persiapan peralatan survey seperti alat tulis, kamera, kertas dan lain

scbagainya.

c. Observasi awal berupa pengenalan lokasi survey.

Sedangkan detail dari observasi lapangan yang dilakukan yaitu:

a. Lokasi

Panjang dan lebar eksisting trotoar yang digunakan PKL dan fasilitas
pendukungnya termasuk parkir

Panjang dan lcbar cksisting bahu jalan yang digunakan PKL dan
fasilitas pendukung/parkir

Halaman

Badan jalan

Guna Lahan cksisting

b. Pedagang Kaki Lima

Jenis usaha
Persebaran dan pengelompokkan
Jenis sarana berdagang

c. Kondisi fasilitas dan Utilitas

Penerangan
Jaringan air bersih
Jaringan air limbah
Tempat sampah
Toilet

Parkir

B. Metode Kuesioner
Kuesioner merupakan daflar pertanyaan atau angket yang berisi
pertanyaan yang dilakukan degan cara menyebarkan kepada responden dengan

tujuan untuk mendapatkan informasi, tanggapan, keyakinan, pendapat dan

kegiatan responden terhadap objek yang ditanyakan. Pemilihan sampel ini
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dilakukan dengan cara acak, baik untuk masyarakat/konsumen maupun pihak-
pihak yang dirasa mewakili objek penelitian.

Penyusunan kuesioner dilakukan dengan harapan dapat mengetahui
variabel-variabel apa saja yang menurut responden pengunjung pedagang kaki
lima dalam hal ini adalah konsumen mengenai tingkat kepuasan. Hasil dari
penyebaran kuesioner ini guna mengetahui skala tingkat kepuasan pengunjung
atau konsumen yang nantinya akan digunakan dalam menganalisa tingkat
kepuasan pengunjung atau konsumen pengunjung pedagang kaki lima (PKL) di
Jalan Sudiro Kota Batu dengan menggunakan metode Jmportance Peformance
Analysis (IPA). Hasil dari proscs ini adalah penentuan nilai bebot terendzh dan
tertinggi dari setiap faktor yang mempengaruhi kepuasan pengunjung/konsumen.
Kuesioner ini nantinya akan ditujukan kepada Pedagang Kaki Lima (PKL) serta
pengunjung/konsumen Pedagang Kaki Lima (PKL) di Jalan Sudiro Kota Batu itu
sendiri.

Penyebaran kuesioner adalah tekmik pengumpulan data dengan
menyerahkan atau mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi responden.
Responden adalah orang yang memberikan tanggapan, menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan, dalam studi ini responden adalah pengunjung ataupun
konsumen serta pedagang kaki lima (PKL) di Jalan Sudiro Kota Batu.

Kuesioner yang dikatakan baik, efektif dan efesien apabila memenuhi
komponen-komponen dibawah ini:

1. Pertanyaan atau pernyataan dibuat harus jelas atau tidak meragukan.
Hindari pertanyaan atau pernyataan ganda.

Responden harus mampu menjawab.

Pertanyaan atau penyataan harus relevan.

Pertanyaan atau pernyataan sebisa mungkin singkat.

T RN

Hindari pertanyaan atau pernyataan yang bias.

Untuk dapat menyusun sesuai dengan kriteria diatas maka langkah-
langkah yang dapat dilakukan adalah:
1.  Merumuskan isi pertanyaan yang akan diajukan.
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2. Menentukan format dan gaya dari formulir isian.
3. Menentukan tipe, format dan susunan pertanyaan yang akan diajukan,

4.  Menyusun penjelasan untuk responden.

Penyebaran kuesioner dilakukan dengan teknik pendampingan dimana
surveyor mendampingi responden dalam mengisi kuesioner. Hal ini dimaksudkan
untuk menghindari kesalahan dalam pengisian seperti terjadinya salah persepsi
dari responden, dan apabila terdapat pertanyaan-pertanyaan yang tidak dimengerti
maka responden dapat langsung bertanya kepada surveyor, untuk mempermudah
responden, surveyor akan memberikan contoh-contoh sebagai gambaran bagi
responden dalam mengisi serta pertanyaan. Dalam penyebaran kuesioner, adapun
informasi yang ingin diperoleh yaitu:

1. Ketersediaan serta kondisi fasilitas umum dilokasi.
2. Pelayanan Pedagang Kaki Lima (PKL)
3.  Tingkat keamanan serta kenyamanan pengunjung dilokasi.

Responden akan diminta untuk memberikan skala tingkat kinerja dan
kepentingan dari masing-masing atribut atau variabel yang ada. Dengan
menggunakan perbandingan skala menurut likert sebagai berikut:

Tabel 3.1
Skala Tingkat Kinerja dan Tingkat Kepentingan
Menurut Skala Likert
TINGKAT KINERJA | TINGKAT KEPENTINGAN
Tidak Baik Tidak Penting
Kurang Baik Kurang Penting
Cukup Baik Cukup Penting
Baik Penting
Sangat Baik Sangat Penting

Sumber: J. Supranto 2001
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Tabel 3.2
Atribut Kuisioner IPA
No VARIABEL KEFUASAN [smm]omxmjmm

Bakti Langsung (Tangible)

 Kondisi dan keberadaan tempat parkir
» Keberadaan dan kondisi toilet

« Keberadaan dan kondisi lampu penerangan
« Keberadzan dan kondisi femp pab
« Sarana tempat duduk

Daya Tanggap (Responsiveness)

2 | « Kcramzhtamahan Pedagang

» Kecepatan Pelayanan Pedagang
Jaminan (Assurance)

« Kondisi kcamanan lokasi PKL

« Kondisi kebersihan lokasi PKL

« Kualitas dan harga barang yang dijual
Sumber: Hasil analisa

Karena adanya keterbatasan wakiu, tenaga dan biaya maka individu yang
membentuk populasi yang akan ditcliti tidak memungkinkan untuk dikenai sccara
keseluruhan. Olch karena itu penelitian akan dilakukan terhadap sejumlah sampel
yang diambil dari populasi yang bersangkutan. Teknik sampling dan jumlah
sampel yang digunakan untuk setiap obyek dalam penelitian ini adalah pedagang
kaki lima (PKL) dan konsumen atau pengunjung pedagang kaki lima (PKL).

Teknik sampling dilakukan untuk menghemat waktu, tenaga dan biaya.
Sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu
yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa
mewakili populasi.

3.1.2 Data Sekunder

Data-data sckunder adalah data-data yang diperoleh dari survey sekunder
yaitu survey yang dilakukan pada instansi atau lembaga yang terkait dan juga
dengan studi literatur. Data sekunder biasanya telah tersusun dalam bentuk
dokumen-dokumen.



Adapun data sckunder diperolch dari:
1. Instansi atau data terkait
2. Swudi Litcratur

Studi literatur merupakan cara pengambilan data berdasarkan literatur
untuk memperkuat landasan teori dan dapat pula menjadi standar dan
perbandingan scrta acuan dalam penyusunan konsep studi.

3.2  Metode Analisa

Metodc analisa merupakan alat yang digunakan untuk menganalisis
permasalahan penelitian, schingga dapat memudahkan mencapai sasaran dan
tujuan penelitian ini. Tahapan analisa yaitu tahapan untuk menguraikan data dan
untuk merubah data atau informasi ke dalam suatu bentuk lain yang lebih spesifik
sesuai sasaran dengan menggunakan metode dan cara tertentu untuk
menghasilkan suatu kesimpulan mengenai studi yang dilakukan. Metode yang
digunakan dalam penclitian ini adalah metode Importance Peformance Analysis
(IPA).

3.2.1 Metode Penentuan Sampel

Populasi adalah sekelompok objek yang akan disclidiki. Sedangkan
sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki peluang yang sama untuk
dipilih. Sampel yang baik adalah sampel yang representatif, artinya jumlah sampel
harus dapat mewakili populasi yang ada (Arikunto, 2006). Penentuan jumlah
sampel dalam penelitian ini sangat diperlukan karena peneliti tidak dapat
menjadikan seluruh pengunjung maupun pedagang kaki lima menjadi responden.

Sampel dalam penelitian ini terbagi atas sampel untuk PKL dan sampel
bagi pengunjung yang menjadi konsumen. Untuk pengunjung, populasinya adalah
seluruh pengunjung yang menjadi konsumen PKL. Asumsi dalam penelitian ini
bahwa populasi tidak terbatas. Penentuan sampel untuk pengunjung menggunakan
teknik pengambilan sampel menggunakan metode Accidental Sampling yaitu
teknik pengambilan sampel yang dapat dilakukan sewaktu-waktu sampai jumlah
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sampel (quota) yang diinginkan terpenuhi. Menurut Likert sampel diambil paling
sedikit 30, 50, 75, 100 atau kelipatannya (Riduwan, 2008: 45)". Sehingga dalam
penelitian ini sampel yang diambil sebanyak 55 sampel dengan pertimbangan
bahwa jumlah terscbut sudah melebihi jumlah minimal dalam penelitian (v= 55).

Sedangkan penentuan sampel untuk PKL digunakan penentuan sampel
menurut Taro Yamane yang dikutip oleh Rahmat (1982:82) yaitu:

N Keterangan
n= n = Jumlahsampel
2 N = Jumiahpopulasi
N.d*+1 & Prosisi -

250
"= 250.(01)7+1

n=7142

=71 Responden

3.22 Analisa Karakteristik Pedagang Kaki Lima

Analisa karakteristik pedagang kaki lima (PKL) bertujuan untuk
mengetahui karakteristik pedagang kaki lima yang berada di koridor Jalan Sudiro
Kota Batu. Adapun metode analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode analisa deskriptif kualitatif.

A. Karakteristik Demografi Pedagang Kaki Lima

Analisa ini bertujuan untuk mengetahui karakter umum pedagang kaki
lima. Sedangkan variabel yang dibutuhkan antara lain:

¢ Jenis Kelamin

e Usia

e Asal Pedagang

e Pendidikan

7 hup:/irepository.unhas.ac.id/andle/123456789/192
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B. Karakter Lokasi

Analisa karakter lokasi bertujuan untuk mengetahui letak dan status dari
lokasi pedagang kaki lima. Variabel pendukung untuk analisa karaktcr lokasi
antara lain:

e Status

* Ruang Publik

e Aksesibilitas

e Fasilitas dan Utilitas

C. Waktu Berdagang

Analisa ini bertujuan untuk mengetahui kapan waktu pedagang kaki lima
ini berjualan, Faktor yang diamati dalam analisa ini adalah waktu berdagang
pedagang yang musiman ataupun pedagang harian.

D. Sarana Fisik Berdagang

Meliputi pengamatan pada bentuk sarana berdagang di wilayah studi mulai
dari bahan material yang digunakan sampai bentuk kcrangka sarana yang
digunakan. Hal-hal yang diamati pada analisa ini antara lain sarana berdagang
yang berupa:

¢ Pikulan/Keranjang

e  Alas/Gelaran

e  Gerobak/Kereta Dorong

* Warung Semi Permanen

e Kios

E. Jenis Dagangan

Bertujuan untuk mengetahui jenis dagangan yang dijual dengan cara
observasi langsung dilokasi studi. Jenis dagangan yang menjadi amatan antara
lain:

e Makanan/Minuman
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e Pakaian/Mainan/Kelontong
¢ Buah-Buahan

e Rokok/Obat-Obatan

e Barang Cetakan

e Jasa Perorangan

F. Pola Penyebaran

Merupakan analisa untuk mengetahui cara pedagang kaki lima melakukan
aktivitas berdagang. Yang menjadi amatan dalam analisa ini yaitu:

o Pola Penyebaran Mengelompok (Focus Aglomeration)

e Pola Penyebaran Memanjang (Linier Concentration)

G. Pola Pelayanan
Merupakan analisa untuk mengetahui cara pedagang kaki lima melakukan
aktivitas berdagang dan bagaimana pelayanan pedagang terhadap pengunjung.
Yang menjadi amatan dalam analisa ini yaitu:
e PKL Menetap
e PKL Setengah Menetap
e PKL Tidak Menetap

3.2.3 Analisa Karakteristik Pengunjung Pedagang Kaki Lima (PKL)

Analisa karakteristik pengunjung pedagang kaki lima (PKL) bertujuan
untuk mengetahui karakteristik pengunjung pedagang kaki lima yang berada di
koridor Jalan Sudiro Kota Batu. Analisa yang digunakan adalah analisa deskriptif
kualitatif dengan variabel yang menjadi amatan dalam analisa ini adalah
karakteristik demografi pengunjung, antara lain:

e Jenis Kelamin

e Usia

e Pekerjaan

e Alamat Asal
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3.24 Analisa Tingkat Kepuasan Pengunjung Pedagang Kaki Lima (PKL)

Analisa tingkat kepuasan pengunjung PKL bertujuan untuk mengetahui
sejauch mana tingkat kepuasan sescorang terhadap mutu dan pelayanan yang
diberikan oleh PKL. Metode yang digunakan adalah Importance Peformance
Analysis (IPA) yang pertama kali diperkenalkan oleh Martilla dan James (1977)
dan bertujuan untuk mengukur hubungan antara persepsi konsumen dan prioritas
peningkatan kualitas produk/jasa (Brandt, 2600 dan Latu & Everctt, 2000).2

Mecnurut Kotler (1997;95), produkfjasa dapat diperingkat mcmurut
kepentingan  konsumen/pengunjung  (Custumer Importance) dan Kkirerja
peruszhaan yang dalam hal ini adalah pedagang kaki lima (Company
Performance). Kepentingan diperingkat seperti; sangat penting, penting, kurang
penting dan tidak penting. Sedangkan kinerja juga diperingkat seperti; sangat
puas, puas, kurang puas dan tidak puas.

Dalam pelzksanaan penclitian, metode ini akan digunakan untuk
menganalisis secara deskriptif kualitas produk/fjasa, dilihat berdasarkan tingkat
kesesuaian antara produk/jasa yang diharapkan (kepentingan konsumen/
pengunjung) dengan produk/jasa yang dirasakan (kinerja PKL).

Persamaan yang digunakan untuk penilaian tingkat kesesuaian adalah?®:

Xi
Tu= —~—————uw—x100% 1
Y,

Keterangan:
Tki = Tingkat kesesuaian responden

Xi = Skor penilaian kinerja perusahaan*

28 Nia Budi Puspitasari, Hery Suliantoro, Laila Kusumawardhani, Analisis Kualitas
Pclayanan Dengan Mcnggunakan Integrasi Importance Performance Analysis (IPA)
dan Model Kano, J@TI Undip, Vol V, No 3, Scptcmber 2010, Hal. 188

* Supranto, J., 2001, Pengukuran Tingkat Kepuasan Pelanggan Untuk Menaikkan
Pangsa Pasar, Rincka Cipta, Jakarta.hal.241
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Yi = Skor penilaian kepentingan pelanggan**
* Simbol Xi tidak diartikan sebagai variabel independent
** Simbol Yi tidak diartikan sebagai variabel dependent

Untuk sumbu mendatar (X) merupakan skor untuk produk/jasa yang
dirasakan, sedangkan untuk sumbu tegak (Y) merupakan skor untuk produk/jasa
yang diharapkan. Skor-skor penilaian terscbut akan disederhanakan untuk
mendapatkan nilai rata-rata masing-masing faktor. Penyederhanaan masing-

masing faktor penilaian tersebut dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:

O]

Keterangan:

Xi = Skor penilaian produk/jasa yang dirasakan

Yi =  Skor penilaian produk/jasa yang diharapkan

X = Skor rata-rata penilaian produk/jasa yang dirasakan
Y = Skor rata-rata penilaian produk/jasa yang diharapkan
n = Jumlah sampel

Diagram kartesius merupakan suatu bangun yang dibagi atas empat bagian
yang dibatasi olch dua buah baris yang berpotongan pada titik-titik (X, Y). Untuk
X adalah rata-rata dari rata-rata skor produk/jasa yang dirasakan, dan Y adalah
rata-rata dari rata-rata skor produk/jasa yang diharapkan.

Untuk jelasnya rumus yang dimaksud adalah:

X =  Rata-rata skor rata-rata penilaian produk/jasa yang dirasakan
Y

= Rata-rata skor rata-rata penilaian produk/jasa yang diharapkan
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<

Selanjutnya tingkat unsur-unsur tersebut akan dijabarkan lagi dan dibagi

Skor rata-rata penilaian produk/jasa yang dirasakan

Skor rata-rata penilaian produk/jasa yang diharapkan

Banyaknya faktor

menjadi empat bagian ke dalam diagram kartesius, sebagai berikut:

[-]
a
‘% Sangat Penting & Tidak Puas Sangat Penting & Sangat Puas
=2 Prioritas Utama Pertahankan Kinerja
| D A
g
3
e
§
3 Kurang Penting&Tidak Puas Kurang Penting & Sangat Puas
£ Prioritas Rendah Berlebihan
B

C B

Produk/Jasa yang dirasakan
Gambar 3.1
Diagram kartesius
Analisa Kepuasan-harapan

Sumber: Martilla dan James (1977)

Adapun interpretasi dari diagram kartesius diatas dapat dijclaskan sebagai

berikut:

Kuadran A, “Pertahankan Kinerja” Menunjukkan faktor-faktor atau atribut
yang mempengaruhi kepuasan pengunjung/konsumen pedagang kaki lima
dan perlu dipertahankan, karena pada umumnya tingkat pelaksanaanya telah
sesuai dengan kepentingan dan harapan konsumen, schingga dapat
memuaskan pengunjung/konsumen.

Kuadran B, “Berlebihan” Menunjukkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi kepuasan pengunjung pedagang kaki lima di Jalan Sudiro
Kota Batu yang berada dalam kuadran ini dinilai berlebihan dalam
pelaksanaannya. Hal ini terutama discbabkan karena pelanggan menganggap
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bahwa tidak terlalu penting terhadap adanya faktor tersebut, akan tetapi
pelaksanaannya dilakukan dengan baik sekali oleh pedagang kaki lima (PKL)
sehingga sangat memuaskan.

Kuadran C. “Prioritas Rendah” Mcnunjukkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi kepuasan pengunjung pedagang kaki lima di Jalan Sudiro
Kota Batu yang berada dalam kuadaran ini dinilai masih kurang penting bagi
pengunjung, sedangkan kualitas pelaksanaannnya cukup atau biasa saja.
Kuadran D, “Prioritas Utama™ Menunjukkan faktor-faktor atau atribut yang
mempengaruhi kepuasan pengunjung atau konsumen pedagang kaki lima di
Jalan Sudiro Kota Batu dan penanganannya perlu diprioritaskan olch
pedagang kaki lima, karena keberadaan dari faktor-faktor inilah yang dinilai
sangat penting olch pengunjungkonsumen, sedangkan tingkat
pelaksanaannya masih belum memuaskan.



52

KERANGKA PIKIR
TINGKAT KEPUASAN PENGUNJUNG PEDAGANG KAKI LIMA (PKL)
JALAN SUDIRO KOTA BATU

. Pemerataan pembangunan di Indonesia
2 PcdagxngKahLima(PKL)sebagmelemnpermmgmkom

Kaki Lima (PKL) Pedagang Kaki Lima (PKL) | Pedagang Kaki Lima (PKL)

} N 1 e

\ Karakteristik Pedagang ’ Kamhmsﬁk?engunjtmg I . Tingkat Kepuasan Pengunjung

1. Karakter Umum PKL: usia, . Kepentingan | Kinerja
mj{@"mm Karakter Demografi: ] | ' i
idikan A. Umur |
2. Karakter Lokasi: mns,mng BAS] | ¥ B .
ﬁﬁhaksesiblbus,ﬁmlm | |6 Jenis Kotimi | 1. Bukiil (Tangibey: fsiins
: wmmn : D. Tingkat Pendidikan : fisik, perlengkapan, sarana

3
;. Sarana Fisik Berdagang 2. Daya Tanggap (Responsiveness):

. Jenis Dagangan pelayanan
6. Pola Penyebaran dan Pola komunikasi, pelayanan berjualan
Pelayanan 3. Jaminan (Assurance): suasana
aktifitas, keamanan, kebersihan,

harga murah.

o
=

KESIMPULAN ! REKOMENDASI




KERANGKA KERJA
TINGKAT KEPUASAN PENGUNJUNG PEDAGANG KAKI LIMA
JALAN SUDIRO KOTA BATU

1. Karakter Umum PKL: usia,
asal jenis kelamin, tingkat
pendidikan !

2. Karakter Lokasi: status, ruang
publik, aksesibilitas, fasilitas
dan utilitas

3. Waktu Berdagang

4. Sarana Fisik Berdagang

5. Jenis Dagangan

‘6. Pola Penyebaran dan Pola
Pelayanan

| Karakter Demografi:
A. Umur |
B. Asal
C. Jenis Kelamin |
D. Tingkat Pendidikan

[

1. Bukti ngsuns(?‘angib!a) fasilitas fisik, ‘
perlengkapan, sarana komunikasi
2. Daya Tanggap (Responsiveness). |
keramahtamahan, pelayanan komunikasi, |
pelayanan berjualan
3, Jaminan (Assurance); suasana aktifitas,
| keamanan, kebersihan, harga murah.

30 J

i
|

| Sasaran:
1

. Pemerataan pembangunan di Indonesia
. Pedagang Kaki Lima (PKL) sebagai
elemen perancangan kota
. Mutu, kualitas serta eksistensi pedagang
ki na (PKLY ITPAT eld 2ac ey

. Karakteristik Pedagang Kaki Lima
(PKL)
2. Karakteristik Pengunjung Pedagang
Kaki Lima (PKL)
3. Tingkat Kepuasan Pengunjung
Pcdagang Kak: Lima (PKL)

o

Teori Kepuasan Pengunjung
Lima (PKL)

=

€<



BABIV
GAMBARAN UMUM
PENGUNJUNG PEDAGANG KAKI LIMA (PKL)
JALAN SUDIRO KOTA BATU

Pada bab ini akan menguraikan tentang fakta yang akan digunakan dalam
membantu tahap analisis penelitian tentang tingkat kcpuasan pengunjung
pedagang kaki lima (PKL) di Jalan Sudiro Kota Batu.

4.1 Gambaran Umum Kota Batu

Kota Batu scbagai dacrah otonom termuda di Jawa Timur telah memasuki
tahun ketigabelas. Meski relatif masih muda, namun Kota Batu yang sebelumnya
merupakan bagian dari sub satuan wilayah pengembangan I (SSWP I) Malang
Utara ini mempunyai banyak tugas dan tantangan dalam mengembangkan
pembangunan dimasa yang akan datang terutama di era otonomi daerah. Dalam
perkembangannya Kota Batu mengalami kemajuan yang sangat pesat
dibandingkan dengan pada saat mulai terbentuk tahun 2004. Pada tahun 2012,
Kota Batu masih terbagi menjadi 3 kecamatan, 24 Desa/Kelurahan, 237 RW dan
1127 RT. Kecamatan terschut antara lain: Kecamatan Batu, Kecamatan Junrejo
dan Kecamatan Bumiaji.

Mendengar nama Kota Batu, banyak orang akan berpikir pada daerah
dengan udara yang sejuk, pemandangan alam yang indah serta buah apclnya. Kota
ini berada pada jalur transit yang dapat menjadi pilihan untuk melanjutkan
petjalanan melalui jalur selatan menuju kota-kota di Jawa Tengah dan
Yogyakarta. Selama berada di Kota Batu, pengunjung dapat menikmati barbagai
fasilitas yang tersedia seperti akomodasi, wisata alam hingga makanan khas Kota
ini.

Secara umum Kota batu dapat dibagi menjadi 2 bagian utama yaitu daerah
lereng/bukit dengan proporsi lebih luas dan daerah dataran. Luas Kota Batu secara
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keseluruhan adalah sekitar 19.908,72 Ha atau sekitar 0,42 % dari total luas Jawa
Timur. Sebagai daerah yang topografinya sebagian besar wilayah perbukitan,
Kota Batu memiliki pemandangan alam yang sangat indah, sehingga banyak
dijumpai tempat-tempat wisata yang mengandatkan keindahan alam pegunungan
disertai wisata air terjun, kolam renang dan sebagainya. Kondisi topografi
pegunungan dan perbukitan tersebut menjadikan Kota Batu terkenal sebagai
daerah dingin.
Luas Kota Batu menurut Kecamatan dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1
Luas Kota Batu Menurut Kecamatan 2012
No. | Kecamatan | Luas Arca (kin?) | Prosentase (%)
1 | Batu 4,545.81 2283
2 | Junrejo 2,565.02 12.38
3 | Bumigji 12,797.89 64.28
Kota Batu 19,908.72 100

Sumber: Bapeda Kata Bat 20)3

4.2 Gambaran Umum Kecamatan Batu

Kecamatan Batu sebagai wilayah jantung Kota Batu memiliki peran vital
dan strategis. Sebagai barometer perkembangan Kota Batu, Kecamatan Batu
betul-betul diandalkan sebagai pusat kegiatan ekonomi yang diharapkan mampu
menyerap potensi ekonomi yang dapat diandalkan untuk melayani berbagai
kebutuhan masyarakat Kota Batu maupun wilayah sekitarnya.

Letak geografi dan topografi dapat dibagi menjadi 2 (dua) bagian utama
yaitu daerah lereng/bukit scbanyak 3 (tiga) desa/kelurahan dan daerah dataran
sebanyak 5 (lima) desa/kelurahan,

Luas wilayah Kecamatan Batu secara keseluruhan adalah sckitar 4.545,81
Ha atau sekitar 22,83 % dari total luas Kota Batu dan terbagi menjadi 4 Kelurahan
dan 4 Desa, serta memiliki 14 Dusun, 96 RW dan 458 RT. Lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel 4.2 berikut ini:



Jumlah Dusun, RW dan RT Kecamatan Batu

Tabel 4.2

No | Kecamatan Bata | Jumlah Dusun | Jumish RW | Jomlsh RT
1 | Oro-aro Ombo 3 13 36
2 | Temas - 11 63
3 | Sisir - 13 83
4 | Ngaglik - 15 78
5 | Pesanggrahan 5 13 69
6 | Songgokerto - 9 29
7 | Sumberejo 3 10 50
8 | Sidomulyo 12 50

Jumlsh 14 %6 A58
" Sumber: Kecamatan Batu Dalam Angka 2013

56

Banyaknya jumlah Rukun warga yang dimiliki tidak otomatis menjadi
daerah dengan jumlah Rukun Tetangga terbanyak pula. Terbukti jumlah RT
terbanyak di Kelurahan Sisir yaitu sebanyak 83 RT. Berikutnya Ngaglik scjumlah
15 RW dan 78 RT, Pesanggrahan scjumiah 13 RW dan 69 RT, Temas sejnmian
11 RW dan 63 RW, Sidomulyo sejumlah 12 RW dan 50 RT, Oro-Oro Ombo
sejumiah 13 RW dan 36 RT, Songgokerto sejumizh 9 RW dan 29 RT, serta
Sumberejo sejumlah 10 RW dan 50 RT.

Scdangkan untuk luas wilayah Kecamatan Batu menurut Desa/Kelurahan
dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut:

Tabel 43
Luas Wilayah Kecamatan Batu
Menurut Desa/Kelurahan Tahun 2012
No | Desa/Kelurahan | Luas Wilayah (Ha)
I | Oro-oro Ombo 1.691,63
2 | Temas 461,05
3 | Sisir 263,40
4 | Ngaglik 320,27
5 | Pesanggrahan 699,40
6 | Songgokerto 566,86
7 | Sumbercjo 291,84
8 | Sidomulyo 251,36
Kecamaizn Bato 454584

Sumber: Bapeda Kota Batu 2012
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Berdasarkan data Bapeda Kota Batu tahun 2012 diketahui bahwa
desa/kelurahan di Kecamatan Batu yang memiliki wilayah terluas adalah Oro-Oro
Ombo yang memiliki luas 1.691,63 Ha. Sedangkan desa/kelurahan yang memliki
luas lahan terkecil adalah Sidomulyo yaitu 251,36 Ha.

4.3  Kondisi Pedagang Kaki Lima di Kota Batu

Pembangunan alun-alun Kota Batu bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat terhadap ruang terbuka hijau yang dapat digunakan scbagai tempat
berkumpul, berkomunikasi dan rekreasi, dan wisata murah telah dilaksanakan
oleh pemerintah Kota Batu. Pusat Kota yang bersimbolkan alun-alun Kota Batu
sejak tahun 1971 sudah dijadikan tempat para pedagang kaki lima untuk mencari
pengahasilan.

Saat ini di sana sudah ada sekitar 480 pedagang baik yang tergabung
maupun yang tidak dan tergabung dalam paguyuban pedagang alun-alun Kota
Batu. Kesemuanya adalah para pedagang yang menjajakan dagangannya di sekitar
kawasan depan Plasa Batu, Jalan Kartini, Jalan Sudiro, depan GOR Ganesha,
depan Masjid Agung An-Nur dan sclatan alun-alun. Jadi bisa dikatakan

keberadaan pedagang kaki lima sudah menjadi simbol tersendiri di Kota Batu,

Sumber: Observasi September 2014

Gambar 4.1
Kondisi PKL di Jalan Sudiro Kota Batu
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Pedagang-pedagang itu menjajakan berbagai oleh-oleh khas Kota Batu,
mulai dari makanan ringan hingga pakaian yang bertemakan Kota Batu.
Keberadaan para pedagang lebih terlihat saat malam hari. Biasanya para
wisatawan akan meramaikan dengan membeli oleh-oleh khas Kota Batu.

Sektor Informal pada jenis pedagang kaki fima di Kota Batu
perkembangannya pesat sekali terutama di sekitar koridor jalan-jalan utama kota
dan kawasan strategis di pusat kota. Perkembangan pedagang kaki lima yang ada
di Kota Batu saat ini adalah jenis pedagang kaki lima yang mendatangi pembeli
atau mendekati pusat-pusat keramaian, sehingga pedagang kaki lima jenis ini pada
umumnya mecnimbulkan konflik pemanfaatan ruang terutama pada masalah
transpotasi (sirkulasi lalu lintas dan pejalan kaki).

Pengembangan pedagang kaki lima pada prinsipnya selama tidak
menganggu sirkulasi lalu lintas, pejalan kaki dan tidak berada di RTH masih
diperbolehkan, sehingga strategi dari penataan PKL di Kota Batu adalah:

» PKL dengan sistem bongkar pasang, yaitu PKL yang berjualan di daerah
manfaat jalan (Damaja) maupun daerah milik jalan (Damija) pada saat
sirkulasi lalu lintas jam sibuk (sekitar jam 05.00 — 17.00) tidak diijinkan untuk
berjualan (tempat berjualannya dibongkar bersih) dan diijinkan berjualan
pada saat sirkulasi lalu lintas sepi (sekitar jam 17-05.00). Penempatan PKL
jenis ini di Kota Batu diarahkan pada jaringan jalan yang bukan jenis jalan
utama untuk sirkulasi lalu lintas misalnya di jalan sekitar Alun-alun di Jalan
Sudiro, Jalan Munif dan jalan di sebelah Timur Makam Pahlawan. Khusus
PKL di kawasan sekitar alun-alun karena tempat ini merupakan land mark
Kota Batu, pengembangan PKL yang ada perlu penataan dan menarik
wisatawan untuk datang dan menikmati hidangan yang disuguhkan oleh para
PKL dengan sistem bongkar — pasang.

> Pengembangan PKL pada satu kawasan, yaitu jenis PKL dari beragam jenis
dagangan ditempatkan dalam satu kawasan dan lokasinya tidak harus berada
di pusat kota atau pusat keramaian. Pengembangan PKL jenis ini di Kota Batu
selain di arahkan di sekitar pusat-pusat pelayanan BWK juga di sekitar

kawasan permukiman.
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Rencana relokasi pedagang kaki lima jika pembangunan alun-alun Kota
Batu sudah selesai sebenarnya para pedagang kaki lima yang berada di sekitaran
alun-alun tidak setuju dengan kebijakan pemerintah Kota Batu. Namun karena
harus taat dengan pemerintah maka mau tidak mau relokasi pedagang kaki lima
harus dilaksanakan. Relokasi tersebut dilakukan karena pemerintah akan
mengkosongkan areal yang biasannya sebagi tempat pedagang berjualan akan
dijadikan jalan dan tempat parkir. Menurut salah satu anggota Dinas Cipta Karya
dan Tata Ruang Kota Batu hal tersebut dilakukan agar sekitar alun-alun lebih
terlihat bersih, indah dan aksesbilitas lebih lancar.

Pemerintah Kota Batu mcmberikan sosialisasi mengenai pembangunan
alun-alun Kota Batu akan berdampak kepada direlokasikanya para pedagang kaki
lima. Dari hasil kucsioner yang telah discbar, rata-rata hampir 75% pedagang kaki
lima sudah mengetahui bahwa setelah alun-atun Kota Batu selesai dipugar akan
dipindah tempatkan. Rata-rata penghasilan para pedagang kaki lima di sekitar
alun-alun Kota Batu sebelum direnovasi tidak menentu. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa pendapatan dari pedagang kaki lima sebelum direnovasi
bervariasi. Pedagang kaki lima yang berjualan kue molen berpendapatan bersih
rata-rata Rp.20.000. Berbeda lagi dengan pedagang kaki lima yang berjualan
aksesoris kecil-kecilan tiap hari tidak bisa ditentukan nominalnya karena tiap hari
sangat tidak menentu. Perlu diketahui pedagang kaki lima yang memusatkan
daganganya di sekitar alun-alun Kota Batu rata-rata adalah pedagang kecil-kecilan
yang berdagang hanya pada sore sampai malam hati dengan berpendapatan kecil.

Para pedagang akan dipindahkan di Batu Tourism Center yang juga masih
dibangun oleh Kota Batu. Menurut wakil paguyuban PKL Alun-Alun Kota Batu
mengatakan bahwa tempat relokasi dirasa oleh para pedagang terlalu ke dalam.
Jadi menurut pedagang kaki lima tempat di Batu Tourism Center kurang strategis.
Dari hasil kuesioner yang diperoleh pedagang kaki lima yang mampu akan
dipindahkan di Batu Tourism Center. Harga yang ditawarkan oleh pihak Batu
Tourism Center adalah Rp. 70.000.000 dengan mendapat subsidi dari pemerintah
Kota Batu scbesar Rp. 14.000.000. Merupakan kebijakan yang dirasa sangat
membertakan bagi pedagang kaki lima.



Kebijakan pemerintah Kota Batu bagi pedagang kaki lima yang tidak
mampu membeli bidak di Batu Tourism Center akan dipindahkan dan
ditempatkan di sebelah selatan Stadion Brantas Kota Batu yang berdekatan
dengan DISPORA. Pencmpatan pedagang kaki lima tersebut dibatasi pemerintah
hanya dengan lahan seluas 3x3 m bagi para pedagang kaki lima. Pedagang banyak
yang tidak mampu membayar harga yang ditetapkan oleh pihak Batu Tourism
Center maka dengan terpaksa pedagang kaki lima harus mau direlokasi.

Selama ini pembangunan alun-alun Kota Batu mempengaruhi pendapatan
pedagang kaki lima. Pedagang kaki lima merasakan perbedaan antara saat belum
dibangun dan saat proscs pembangunan alun-alun Kota Batu. Pendapatan
pedagang kaki lima semakin drastis menurun. Hal tersebut dikarenakan orang-
orang atau masyarakat pengunjung alun-alun yang biasanya berjalan-jalan di
sekitar alun-alun untuk membeli sesuatu dari pedagang kaki lima, sekarang sudah
jarang bahkan sering tidak dijumpai.

Alun-alun Kota Batu yang masih dalam proses pembangunan ditutup untuk
umum, membuat pengunjung atau masyarakat yang biasanya bersantai di alun-
alun menjadi cnggan dan tidak bisa ke area alun-alun karena masih dalam tahap
pembangunan. Kondisi tersebut menjadikan para pedagang kaki lima
pendapatannya semakin berkurang dari hari-hari sebelum alun-alun kota
dibangun.

Hari-hari saat alun-alun ramai pengunjung secperti pada hari sabtu,
pedagang kaki lima juga akan mendapatkan keutungan yang cukup banyak.
Misalnya pedagang kacang rcbus saat alun-alun ramai, bisa laku sampai dengan
Rp. 50.000,00. Tapi kondisi tersebut saat alun-alun belum dipugar, saat proses
pembangunan alun-alun hanya bisa mencapai Rp. 15.000,00. Keadaan yang
hampir sama bagi pedagang kaki lima yang lain seperti pedagang martabak.
Pedagang martabak bahkan setelah dalam proses pembangunan alun-alun bisa
dalam satu hari tidak terjual sama sckali. Kondisi tersebut karena alun-alun yang
sepi. Dari hasil kuesioner menunjukkan rata-rata pendapatan pedagang kaki lima
berkurang drastis karena proses pembangunan alun-alun Kota Batu membuat sepi
pengunjung.
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44  Karakteristik Pedagang Kaki Lima (PKL) di Jalan Sudiro

Pedagang kaki lima (PKL) di Jalan Sudiro Kota Batu menjajakan berbagai
Jenis kebutuhan, baik kebutuhan sehari-hari maupun kebutuhan lainnya. Selain itu
ancka jenis makanan dan minuman hangat juga terscdia disana. Proses pembuatan
aneka makanan dan minuman yang disajikan dilakukan langsung di lapak tempat
mereka berjualan, schingga semua makanan dan minuman masih dalam keadaan
segar dan baru matang dari olahan. Hal seperti ini yang diminati oleh pengunjung
schingga mereka selalu datang untuk menikmati berbagai macam hidangan
makanan dan minuman untuk dikonsumsi.

4.4.1 Karakter Demografi PKL

Untuk karakteristik Pedagang Kaki Lima di lokasi penelitian mengarah
kepada karakter umum pedagang yaitu usia, asal pedagang, jenis kelamin dan
pendidikan terakhir. Rata-rata pedagang kaki lima dilokasi penelitian berusia
produktif dengan latar belakang pendidikan mulai dari lulusan SD hingga SMA
dan lebih didominasi oleh pedagang berjenis kelamin laki-laki yang menjajakan
pakaian, mainan anak, rokok dan obat-obatan. Selain itu berbagai minuman
hangat seperti kopi dan gorengan juga disajikan oleh pedagang berjenis kelamin
laki-laki. Sedangkan pedagang berjenis kelamin perempuan wnumnya
menawarkan makanan cepat saji seperti aneka lalapan, nasi goreng, gado-gado,
soto ayam dan lain sebagainya. Sebagian besar pedagang berasal dari Kota Batu,
namun ada juga pedagang yang berasal dari luar Kota seperti Kota Malang dan
sekitarnya.

Tabel 4.4
Pedagang Kaki Lima Berdasarkan Jenis Kelamin
No | Jenis Kelamin | Jumiah PKL | Prosentasi (%)
1 | Laki-Laki 52 7323
2 | Perempuan 19 26.76
TOTAL b 160

Sumber: Hasil Survey

Tabel 4.5
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Tabel 4.5
Pedagang Kaki Lima Berdasarkan Usia
No Usia Jumish PKL | Prosestase (%)

1 } 16-19abun 2 282
2 | 20-30 tzhun 22 3098
3 | 3140 tahun 36 50.7
4 | 41-50 tahun 1 15.49
5 | >5) abun - -

TOTAL n 160

Sumber: Hasil Survey

Tabel 4.6
Pedagang Kaki Lima Berdasarkan Kota Asal

No Asal Jumiah PKL | Prosentase (%)
1 | KotaBam 58 81.69
2 | Kota Malang 6 8.45
3 | Kota Lain 7 9.86
TOTAL n 100

Sumber: Hasil Survey

Tabel 4.7
Pedagang Kaki Lima Berdasarkan Pendidikan
No | Pendidikan | Jumiah PKL | Prasentase (%)
1 SD 10 14.08
2 SLTP 13 18.31
3 SMU 45 63.38
4 PT 1 1.41
5 Lainnya 2 2.8}
TOTAL n 100

Sumber: Hasil Survey

4.4.2 Karakteristik Berdasarkan Jenis Dagangan

Jenis dagangan yang ditawarkan di lokasi penclitian sangat bervariasi,
mulai dari kebutuhan sehari-hari berupa sandal, sepatu, pakaian, obat-obatan
sampai dengan makanan dan minuman antara lain, ancka lalapan, bakso, nasi
goreng dan lain sebagainya. Sedangkan untuk minuman pedagang menyajikan

aneka minuman hangat berupa wedang jahe, kopi, susu dan lain-lain. Selain itu
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Tabel 4.8
Pedagang Kaki Lima Berdasarkan Jenis Dagangan

No | Jenis Dagangan | Jumlah PKL | Prosestase (%)

! | Makanan/Minuman 46 64.79

2 | Pakaian/Tekstil 9 12.68

3 | Buzh-Buahan ! 1.41

4 | Rokok/Obat-Obatan 6 845

5 | Barang Cetakan 6 8.45

6 | Jasa Perorangan 3 4.22
TOTAL T 160

Sumber: Hasil Survey

4.4.3 Karakteristik Berdasarkan Waktu Berdagang

Pedagang kaki lima (PKL) di Iokasi studi memiliki ciri khas berjualan
mulai dari sore hingga malam hari antara jam 14.00-02.30 WIB atau sampai para
pengunjung mulai sepi. Apabila masih ada pengunjung maka mereka akan
menunggu sampai pengunjung selesai menikmati dagangan mercka. Rutinitas ini
dilakukan setiap malamnya karena bagi mereka libur berdagang satu hari saja
maka akan mengurangi sedikit rejeki dari para pengunjung yang datang,

Berdasarkan informasi yang diperolch, alasan pedagang memilih waktu
pada malam hari ialah karena pada malam lokasi tersebut lebih banyak dikunjungi
oleh berbagai masyarakat baik dari luar maupun dari Kota Batu sendiri yang
sengaja datang untuk rekreasi setelah meclakukan aktivitas di siang harinya,
Alasan lain mercka adalah dengan berjualan di malam hari maka tidak akan
mengganggu rutinitas mereka (para pedagang) pada siang hari yang rata-rata juga
mencari nafkah sebagai petani maupun mata pencaharian lainnya.

444 Karakteristik Berdasarkan Sarana Fisik Berdagang

Sarana fisik atau moda yang digunakan untuk berdagang juga bermacam-
macam tergantung dari jenis barang yang diperdagangkan. Pada umumnya
pedagang yang berada disepanjang koridor Jalan Sudiro menggunakan
gerobak/kereta dorong dan lesehan/gelaran yang menggunakan terpal sehingga
dengan mudah dapat dibongkar pasang. Rata-rata yang menggunakan moda ini



64

gerobak/kereta dorong dan leschan/gelaran yang menggunakan terpal schingga
dengan mudah dapat dibongkar pasang. Rata-rata yang menggunakan moda ini
adalah pedagang yang menjajakan ancka minuman hangat dan gorengan.
Sedangkan pedagang yang berada disisi utara jalan rata-rata menggunakan warung
semi permanen dan kios-kios untuk menjajakan dagangannya. Jenis dagangannya
berupa makanan, kebutuhan sehari-hari seperti pakaian, sepatu dan sandal serta

obat-obatan.

Sumber: Observasi September 2014

Gambar 4.2
Sarana Fisik Dagang Gerobak

Bentuk lapak merupakan model temporer yang diadopsi pedagang
sehingga lebih gampang serta mempercepat waktu dalam pemasangan dan
pembongkaran. Mereka menggnakan atap yang terbuat dari bahan terpal tahan air
dengan panjang antara 10-15 meter memanjang sepanjang koridor Jalan Sudiro.
Dengan pondasi yang berbentuk tulangan terbuat dari bahan bambu dan kayu
sejenisnya yang diikat dengan tali pada terpal. Bentuk tenda yang sederhana ini
terlihat serasi dan seragam serta mudah dibongkar schingga tidak meninggalkan
bekas berupa kayu-kayu penyangga dan tenda terpal di sisi jalan dan lalu lintas

Jalan Sudiro dapat kembali normal saat pagi hari.
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No | Jenis Dagangan | Jumizh PKL | Prosentase (%)
1 | Pikulan 3 4.22
2 | Gelaran 5 7.04
3 | Gerobek 8 11.26
4 | Warung 38 53.52
5 | Kios 17 23.94
TOTAL k! 100

Sumber: Hasil Survey

4.4.5 Karakteristik Berdasarkan Pola Penyebaran

Pola penyebaran pedagang kaki lima (PKL) yang terjadi di lokasi penelitian
yaitu Jalan Sudiro yaitu pola penyebaran memanjang (Linier Concentration)
karena pola penyebaran PKL terjadi disepanjang atau dipinggir jalan utama (main
street) atau pada jalan yang menghubungkan jalan utama yaitu jalan Sudiro. Pola
perdagangannya dipengaruhi oleh pola jaringan jalan Sudiro sendiri karcna
dipengaruhi olch pertimbangan akscsibilitas yang tinggi dilokasi terscbut. Hal ini
sangat menguntungkan pedagang karena Jalan Sudiro merupakan lokasi yang
beraksesibilitas yang tinggi schingga akan mempunyai kesempatan yang tinggi
dalam meraih konsumen. Selain itu pedagang di Jalan Sudiro ini memanfaatkan
keberadaan alun-alun kota yang merupakan salah satu tujuan wisata di kota Batu,
Selain itu lokasi perbelanjaan seperti Plasa Batu juga menjadi daya tarik sektor
informal untuk menarik pengunjungnya. Pedagang kaki lima di Jalan Sudiro
cenderung melakukan kerjasama dengan PKL lainnya yang sama jenis atau saling
mendukung seperti penjual makanan dan minuman. Pengelompokkan inimenjadi
daya tarik karena mereka bias dengan bebas memilih barang ataupun jasa yang
ditawarkan dan diminati.

4.4.6 Karakteristik Berdasarkan Pola Pelayanan

Pola pelayanan pedagang kaki lima disepanjang koridor Jalan Sudiro dapat
dikelompokkam menjadi unit PKL tidak menetap, PKL setengah menctap dan
PKL yang tidak menctap. Untuk PKL yang tidak menctap dicirikan scbagai
pedagang yang mudah bergerak dari satu tempat ke terapat yang lain (berkeliling).
Hal ini dikarenakan sarana fisik berdagang yang digunakan mudah dibawa antara
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pedagang yang mudah bergerak dari satu tempat ke tempat yang lain (berkeliling).
Hal ini dikarenakan sarana fisik berdagang yang digunakan mudah dibawa antara
lain seperti: gerobak, pikulan/keranjang, sepeda dan scbagainya. Selanjutnya unit
PKL sctengah menctap yang memiliki ciri pada periode tertentu menctap,
kemudian bergerak ke tempat lain yang lebih banyak konsumennya. Sarana fisik
yang digunakan biasanya berupa kios beroda, jongko/kercta beratap. Dan yang
terakhir adalah PKL unit menetap, yaitu PKL yang menggunakan kios atau
warung semi permanen sebagai sarana fisik untuk berdagang.

Pola Pelayanan Pedagang di Jalan Sudiro secara umum adalah menetap
karena rata-rata pedagang menggunakan kios dan warung scbagai sarana untuk
berdagang. Namun ada juga yang bersifat setengah menctap, karena sarana yang

digunakan berupa kios beroda serta kereta beratap/jongko.

4.5 Kepuasan Pengunjung
Sub bab ini berisikan data hasil kuesioner kinerja dan kepentingan

pengunjung PKL terhadap fasilitas yang terdapat di lokasi penelitian.

4.5.1 Kondisi Serta Keberadaan Tempat Parkir

Dari hasil survey yang dilakukan terhadap 55 orang pengunjung didapatkan
14 orang (25,45 %) yang merasa baik, 28 (50,91 %) orang merasa cukup baik, 12
orang (21,82 %) merasa tidak baik dan 1 (1,82 %) orang lainnya merasa sangat
tidak baik. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut:

Tabel 4.10
Kinerja Keberadaan Tempat Parkir
Atribut Penilaian Jumlzh
Sangat Baik 14
Kondisi serta | DIk 45
keberadaan tempat | Cukup Baik 12
parkir Tidak Baik 1
Sangat Tidak Baik | - |
TOTAL 55

Sumber: Hasil Survey
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Sumber: Observasi September 2014

Gambar 4.3
Kondisi Parkir Sepeda Motor dilokasi PKL

Sedangkan dari sisi kepentingan, 33 orang (60%) merasa sangat penting, 15
orang (27,27%) merasa penting, 6 orang (10,91%) merasa cukup penting dan 1

orang (1,82 %) merasa sangat tidak penting,

Tabel 4.11
Kepentingan Keberadaan Tempat Parkir
Atribut Penilaian Jumlah
Sangat Penting 33
Kondisi serta Penting 15
keberadaan tempat | Cukup Penting 6
parkir Tidak Penting =
Sangat Tidak Penting 1
TOTAL 55

Sumber: Hasil Survey

4.5.2 Kebersihan dan Ketersediaan Toilet

Dari 55 responden diperoleh | orang (1,82 %) yang merasa sangat baik, 17
orang (30,91 %) yang merasa baik, 25 orang (45,45 %) yang merasa cukup baik,
11 orang (20%) yang merasa tidak baik dan 1 (1,82 %) orang merasa sangat tidak
baik. Lebih jelas dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut:

Tabel 4.12
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Tabel 4.12
Kinerja Kebersihan dan Ketersediaan Toilet
Atribat Penilaian Jumiah
Sangat Baik I
Baik 17

Kebersihan dan

Kcberadaan Toilet Cukup Baik 25
Tidak Baik 11

Sangat Tidak Baik 1

TOTAL 55

Sumber: Hasil Survey

Sumber: Observasi September 2014

Gambar 4.4
Kondisi Toilet dilokasi PKL

Sedangkan 35 orang (63,63%) merasa sangat penting, 14 orang (25,45%)

merasa penting dan 6 orang (10,91%) merasa cukup penting.

Tabel 4.13
Kcpentingan Kebersihan dan Ketersediaan Toilet
Atribut Penilaian Jumlzh

Sangat Penting 35

K . ch'm_g- 14

KL;&Z:;“;‘:?ﬂ Cukup Penting [

Tidak Penting g
Sangat Tidak Penting

TOTAL 55
Sumber: Hasil Survey
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Berdasarkan hasil survey diketahui 3 orang (5,45%) merasa sangat baik, 21
orang (38,18%) merasa baik, 25 orang (45,45%) merasa cukup baik, dan 6 orang
(10.92%) merasa tidak baik. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.14 berikut

ini:
Tabel 4.14
Kinerja Keberadaan dan Kondisi Sarana Penerangan
Atribut Penilaian Jumlah

Sangat Baik 3

Baik 21

Keberadaan dan Kondisi Cukup Baik 25

Lampu Penerangan | 7% 7R |

Tidak Baik [

Sangat Tidak Baik =

TOTAL 55

Sumber: Hasil Survey

Sumber: Observasi September 2014

Gambar 4.5
Sarana Penerangan dilokasi PKL

Dari sisi kepentingan, 26 orang (47,27%) merasa sangat penting, 22 orang
(40%) merasa penting, 6 (10,91%) orang merasa cukup penting dan | orang

(1,82%) lainnya merasa tidak penting.

Tabel 4.15
Kepentingan Keberadaan dan Kondisi Lampu Penerangan
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Tabel 4.15
Kepentingan Keberadaan dan Kondisi Lampu Pencrangan
Atribut Penilaian Jumiah
Sangat Penting 26
Penting 22
Keberadaan dan Kondisi Cukup Penting 6
Lampu Penerangan
Tidak Penting |
Sangat Tidak Penting -
TOTAL 55

Sumber: Hasil Survey

4.5.4 Kondisi dan Ketersediaan Tempat Sampah

Dari survey yang dilakukan, 14 orang (25,45%) merasa baik, 24 orang
(43,64%) merasa cukup baik dan 17 orang (30,91%) merasa tidak baik. Lebih
jelas dapat dilihat pada tabel 4.16:

Tabel 4.16
Kinerja Kondisi dan Ketersediaan Tempat Sampah
Atribut Penilaian Jumlah
Sangat Baik -
N Baik 14
K““%';}‘;:’{‘ S‘fﬂi’;a";ld““ Cukup baik )
Tidak Baik 17
Sangat Tidak Baik 2
TOTAL 55

Sumber: Hasil Survey

Dari sisi kepentingan, 35 orang (63,63%) merasa sangat penting, 15 orang

(27,27%) merasa penting dan 5 orang (9,09%) merasa cukup penting.
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Atribut Penilaian Jumlah
Sangal Penting 35
Penting 15

Kondisi dan Keberadaan

Tempat Sampah Ekup Penting i 2

Tidak Penting ) =

Sangat Tidak Pcnlingr e
TOTAL 55

Sumber: Hasil Survey

4.5.5 Keberadaan Tempat Duduk/Santai

Hasil survey menyatakan 4 orang (7,27%) yang menyatakan sangat baik, 15
orang (27.27%) merasa baik, 21 (38,18%) orang mengatakan cukup baik, 14
orang (25,45%) menyatakan tidak baik dan | orang (1,82%) yang merasa sangat
tidak baik. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.18 berikut:

Tabel 4.18
Kinerja Keberadaan Tempat Duduk/Santai
Atribut Penilaian Jumlah
Sangal Baik 4
Baik 15
S [l bk |
Tidak Baik 14
Saném -'i-'-iZiak éml\ { o
TOTAL 55

Sumber: Hasil Survey

Dari segi kepentingan, 22 orang (40%) merasa sangat penting, 21 orang

(38.18%) merasa penting dan 12 orang (21,82%) menyatakan cukup penting.
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B3
Sumber: Observasi September 2014

Gambar 4.6
PKL yang Menggunakan Sarana Duduk Leschan

Tabel 4.19
Kepentingan Terhadap Keberadaan Tempat Duduk/Santai
Atribut Penilaian Jumiah
Sangal Penting 22
Penting 21|
K;)ijg::::al Cukup Penting 12
Tidak Penting &
Sangat Tidak Penting -
TOTAL 55

Sumber: Hasil Survey

4.5.6 Penataan Eksterior dan Interior
Hasil survey diperoleh 22 orang (40%) yang merasa baik, 25 orang
(45.45%) merasa cukup baik, 7 orang (12,73%) merasa tidak baik dan | orang

(1,82%) lainnya merasa sangat tidak baik. Lebih jelasnya dilihat pada tabel 4.20
berikut ini:
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Tabel 4.20
Kinerja Penataan Eksterior dan Interior
Atribut Penilaian Jumlah
Sangat Baik =
Baik 22
5 ol
Peatess Bhatetor [, 1 Bk %
Tidak Baik 7
Sangat Tidak Baik i
TOTAL 55

Sumber: Hasil Survey
Sedangkan yang merasa sangat penting berjumlah 18 orang (32,73%),
penting sebanyak 24 orang (43,64%), cukup penting 12 orang (21,82%) dan 1

(1,82%) orang lainnya merasa tidak penting.

Tabel 4.21

Kepentingan Penataan Eksterior dan Interior
Atribut Penilaian Jumlah

Sangat Penting 18

) Penting 24

Ponataan EXSIrior "¢, perting 12

Tidak Penting 1

Sangat Tidak Penting -

TOTAL 55

Sumber: Hasil Survey

4.5.7 Kemampuan PKL Dalam Berkomunikasi

Berdasarkan hasil survey survey, diperoleh 8 orang (14,54%) yang merasa
sangal baik atas kinerja dan kemampuan komunikasi PKL dalam bertransaksi. 16
orang (29,09%) yang merasa baik, 26 orang (47,27%) merasa cukup baik, 4 orang
(7,27 %) merasa tidak baik dan | orang lainnya (1,82%) yang merasa sangat tidak
baik. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.22 berikut ini:
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Tabel 4.22
Kinerja Kemampuan PKL Dalam Berkomunikasi
Atribut Penilaian Jumlah
Sangat Penting 8
Kemampuan PKL Penting 16
dalam Cukup Penting 26
Berkomunikasi Tidak Penting 4
Sangat Tidak Penting 1
TOTAL 55

Sumber: Hasil Survey

Sedangkan dari sisi kepentingan didapatkan 19 orang (34,54%) yang
merasa sangat penting, 28 orang (50.91%) merasa penting, 7 orang (12,73%)

menyatakan cukup penting dan hanya 1 orang (1,82%) yang menyatakan tidak

penting.
Tabel 4.23
Kepentingan Kemampuan PKL Dalam Berkomunikasi
Atribut Penilaian Jumbah
Sangat Penting 19
Penting 28

Kemampuan PKL
dalam Cukup Penting 7
Berkomunikasi Tidak Penting |

Sangat Tidak Penting -
TOTAL 55

Sumber: Hasil Survey

4.5.8 Kualitas serta Keramahan PKL

Hasil survey menyatakan bahwa terdapat 5 orang (9,09 %) yang mcrasa
sangat baik dengan kinerja kualitas serta keramahan PKL, 24 orang (43,64 %)
menyatakan baik, 21 orang (38,18 %) merasa cukup baik dan 5 orang (9,09 %)
yang merasa tidak baik. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.24:
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Kinerja Kualitas serta Keramahan PKL

Atribut Penilaian Jumiah
Sanpat Baik 5
Baik | 24
Tidak Baik 5
' Sangat Tidak Baik ;
TOTAL 55

Sumber: Hasil Survey

Sedangkan 18 orang (32,73 %) menyatakan bahwa hal ini sangat penting,
30 orang (54,54 %) merasa penting, 6 orang (10,91 %) merasa cukup penting dan
hanya 1 orang (1,82 %) yang menyatakan tidak penting.

Tabel 4.25
Kepentingan Kualitas serta Keramahan PKL
Atribut Penilaian Jumlah
Sangat Penting 18
) Penting —_3679

Tidak Penting 1

Sangat Tidak Penting -

o TOTAL 55

Sumber: Hasil Survey

4.5.9 Perhatian dan kesopanan PKL
Hasil survey diperolch sebanyak 4 orang (7,27%) yang merasa sangat baik,

27 orang (49,09 %) yang merasa baik, 21 orang (38,18 %) merasa cukup baik dan
3 orang (5,45 %) menyatakan tidak baik. Lebih jelas dapat dilihat pada tabel 4.26

berikut ini:

Tabel 4.26
Kinerja Perhatian dan Kesopanan PKIL,
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Tabel 4.26

Kinerja Perhatian dan Kesopanan PKL
Atribut Penilaian Jumlah

Sangat Baik 4

) Baik 27

K’:o'l‘::::; dan | Cukup Baik 21

Tidak Baik 3

Sangat Tidak Baik -

TOTAL 55

Sumber: Hasil Survey

Sedangkan 23 orang (41,82 %) menyatakan sangat penting, 24 orang (43,64
%) mengatakan penting, 7 orang (12,73 %) menyatakan cukup penting dan 1
orang (1,82 %) mengatakan tidak penting.

Tabel 4.27
Kepentingan Perhatian dan Kesopanan PKL
Atribut Penilaian Jumlah
Sangat Penting 23
_ Penting REE

KZ::;:;m Ry, | Cukup Penting :
Tidak Penting 1
Sangat Tidak Penting -
TOTAL 55

Sumber: Hasil Survey

4.5.10 Pelayanan PKL Dalam Bertransaksi

Dari hasil survey diperoleh bahwa yang merasa sangat baik dengan kinerja
pelayanan pedagang dalam bertransaksi sebanyak 5 orang (9,09 %), baik
sebanyak 24 orang (43,64 %), cukup baik 25 orang (45,45 %) dan yang merasa
tidak baik sebanyak 1 orang (1,82 %). Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.28
berikut ini:
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Atribut Penilaian Jumlah
Sangat Baik 5
Baik 24
dar;::y;x:u:faksi Cukup Baik o
Tidak Baik I
Sangat Tidak Baik -
TOTAL 55

Sumber: Hasil Survey

Sedangkan yang merasa sangat penting scbanyak 27 orang (49,09 %), 19

orang (34,54 %) merasa penting, 8 orang (14,54 %) merasa cukup penting dan |

orang (1,82 %) yang merasa tidak penting

Tabel 4.29
Kepentingan Pelayanan PKL Dalam Bertransaksi
Atribut Penilaian Jumlah
Sangat Penting 27
Penting 19
dzll‘:]r:);:r PK[,' .| Cukup Penting 8
Tidak Penting 1
Sangat Tidak Penting
TOTAL 55

Sumber: Hasil Survey

4.5.11 Pemahaman PKL Terhadap Kebutuhan

Dari hasil survey yang dipcroleh, sebanyak 7 orang (12,73 %) yang merasa
sangat baik, 21 orang (38,18 %) yang merasa baik, 24 orang (43,64 %) yang
merasa cukup baik dan yang tidak baik scbanyak 3 orang (5.45 %). Lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel 4.30 berikutnya:

Kinerja Pemahaman PKL Terhadap Kebutuhan Pengunjung

Tabel 4.30
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Tabel 4.30
Kinerja Pemahaman PKL Terhadap Kebutuhan Pengunjung
Atribut Penilaian Jumlah
Sangat Baik 7
e Baik BT
lclr::l?i;;g:;ul:lll.il{h[;n Caikip Balk 2
Tidak Baik 3
Sangat Tidak Baik -
TOTAL ] 55

Sumber: Hasil Survey

Sedangkan yang merasa sangat penting scbanyak 17 orang (30,91 %),
penting scbanyak 27 orang (49,09), cukup penting 10 orang (18,18 %) dan sisanya
1 orang (1,82 %) tidak merasa penting.

Tabel 4.31
Kepentingan Pemahaman PKL Terhadap Kebutuhan Pengunjung
Atribut Penilaian Jumiah
Sangat Penting 17
Penting 27
Do KL o i g
Tidak Penting 1
Eangﬂt Tidak Penting -
TOTAL 55

Sumber: Hasil Survey

4.5.12 Penanganan Keluhan oleh PKL

Pengunjung yang merasa sangat baik dengan penanganan keluhan oleh
PKL sebanyak 6 orang (10,91 %), 14 orang (25,45 %) merasa baik, 24 orang
(43,64 %) merasa cukup baik, tidak baik sebanyak 10 orang (18,18%) dan ada |
orang (1,82%) yang merasa sangat tidak baik. Lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel 4.32 berikut ini:
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orang (40%) yang mcrasa penting, 12 orang (21,82%) merasa cukup penting dan 2

Atribut Penilaian Jumiah
Sangat Baik 6
Baik 14
Kcllu:':;nu?l?:rgkl‘ Cuiup-Balk 2
Tidak Baik 10
_Sﬂngal.' Tidak Baik 1
TOTAL 55

Sumber: Hasil Survey

orang (3,63 %) menyatakan sangat tidak penting.

Sedangkan ada 19 orang (34,54%) yang merasa hal ini sangat penting, 22

Tabel 4.33

Kepentingan Penanganan Keluhan oleh PKL
Atribut Penilaian Jumlah

Sangal Peating 19

Penting 22

Keluhan s i, | Cukup Pening 12

Tidak Penting -

Sangat Tidak Penting 2

TOTAL 55

Sumber: Hasil Survey

4.5.13 Kemudahan Dalam Pemilihan Menu

merasa sangat baik, 26 orang (47,27 %) merasa baik, 20 orang (36,36 %) merasa
cukup baik, 2 orang (3,63 %) yang tidak baik dan yang sangat tidak baik
berjumlah | orang (1.82%). Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.34 berikut

ni:

Tabel 4.34

Untuk kemudahan dalam memilih menu, terdapat 6 orang (10,91 %) yang

Kinerja Kemudahan Dalam Memilih Menu
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Tabel 4.34
Kinerja Kemudahan Dalam Memilih Menu
Atribut Penilaian Jumlah
Sangat Baik 6
Baik 26
Ko o | Coop i 2
Tidak Baik 2
Samgat Tidak Bk | 1 |
TOTAL 55 7

Sumber: Hasil Survey

Sedangkan yang merasa sangat penting berjumlah 20 orang (36,36 %), 26
orang (47,27 %) merasa penting, 9 orang (16,36 %) yang merasa cukup penting.

Tabel 4.35
Kepentingan Kemudahan Dalam Memilih Menu
Atribaf Penilaian Jumiah

Sangat Penting 20

Penting 26

Km‘:ndﬁ?; L;ianlzm Cukup Penting 9
Tidak Penting -

Sangat Tidak Penting -
TOTAL 55

Sumber: Hasil Survey

4.5.14 Kualitas Barang dan Jasa Dagangan

Hasil survey diketahui bahwa yang merasa sangat baik dengan kualitas
barang dan jasa PKL sebanyak 5 orang (9,09 %), baik sebanyak 18 orang (32,73
%), cukup baik scbanyak 29 orang (52,73 %) dan yang tidak baik scbanyak 3
orang (5,45 %). jelas dapat dilihat pada tabel 4.36:
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Atribut Penilaian Jumlah
'illgdl Baik 5
Kualitas Barang 7Ba|k 18
dan Jasa Cukup Baik 29
Dagangan  iga) Baik T3
Sangat Tidak Baik -
TOTAL 55

Sumber: Hasil Survey

Sumber: Observasi September 2014

Gambar 4.7
Jenis Barang Dagangan

Dari segi kepentingan, sebanyak 27 orang (49,09 %) merasa sangat penting,
20 orang (36,36 %) menyatakan penting, 7 orang (12,73 %) merasa cukup penting
dan terdapat 1 orang (1,82 %) yang menyatakan tidak penting. Lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel 4.37 berikut:

Tabel 4.37
Kepentingan Kualitas Barang/Jasa Dagangan
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Tabel 4.37
Kepentingan Kualitas Barang/Jasa Dagangan
Atribat Penilaian Jumiah
Sangat Penting 27
Penting 20
Kualitas Barang )
dur Tasa Cukup Penting 7
Dagangan Tidak Penting 1
Sangat Tidak B
Penting
TOTAL 55

Sumber: Hasil Survey

4.5.15 Penentuan Harga Barang oleh PKL

Berdasarkan hasil survey, sebanyak 4 orang (7,27 %) yang merasa sangat
baik dengan kinerja penentuan harga barang olch PKL, 21 orang (38,18 %)
merasa baik, 24 orang (43,64 %) merasa cukup baik dan 6 orang (10,91 %) yang
merasa tidak baik. Lebih jelas dapat dilihat pada tabel 4.38 berikut ini:

Tabel 4.38
Kinerja Penentuan Harga Barang oleh PKL
Atribut Penilaian Jumlah
Sangat Baik 4
Baik a1 |
ga“r‘;'l‘;“;‘l“c plgn | Cukup Baik 24
Tidak Baik 6
Sangat Tlda.k Baik -
TOTAL 55

Sumber: Hasil Survey

Sedangkan dari segi kepentingan, sebanyak 18 orang (32,73 %)
menyatakan sangat penting, 25 orang (45,45 %) menyatakan penting, 11 orang
(20 %) merasa cukup penting dan 1 orang (1,82 yang menyatakan tidak penting).
Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.39 berikut:
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Atribut Penilaian Jumlah
Sangat Penting I8
;énling - 25
gj::::;ujlnc;]l?l-fﬁ Cukup Penting 11
Tidak Penting 1
Sangat Tidak Penting -
TOTAL 55

Sumber: Hasil Survey

4.5.16 Tingkat keamanan dilokasi PKL

Pengunjung yang merasa sangat baik dengan kinerja tingkat kcamanan
dilokasi PKL sebanyak 5 orang (9,09 %), baik sebanyak 17 orang (30,91 %),
cukup baik 26 orang (47,27 %) dan yang merasa tidak baik sebanyak 7 orang
(12,73 %).. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.40 berikutnya:

Tabel 4.40
Kinerja Tingkat Keamanan dilokasi PKL
Aftribut Penilaian Jumiah
Sangat Baik 5
Tingkat Batk 17
Keamanan Cukup Baik 26
dilessiPRL [y Baik 7
Sungai Tidak Baik -
TOTAL 55

Sumber: Hasil Survey

Sedangkan dari sisi kepentingan, diperoleh sebanyak 31 orang (56,36 %)
yang merasa sangat penting, 16 orang (29,09 %) merasa penting dan 8 orang
(14,54%) yang merasa cukup penting. Jelasnya dapat dilihat pada table 4.41

berikut ini:

Tabel 4.41
Kepentingan Tingkat Keamanan dilokasi PKL
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Tabel 4.41
Kepentingan Tingkat Keamanan dilokasi PKL

Atribat Penilaian Jumlah
Sangat Penting 31
Tingkat Penting 16
Keamanan | Cukup Penting 8
dilokasi PKL Cr; a1 penting g
Sangat Tidak Penting -
TOTAL 55

Sumber: Hasil Survey

4.5.17 Tingkat kebersihan dilokasi PKL

Dari hasil survey didapatkan scbanyak 2 orang (3,63 %) yang merasa
sangat baik dengan kinerja kebersihan dilokasi PKL, 15 orang 27,27 %) merasa
baik, 27 orang (49,09) merasa cukup baik dan sebanyak 11 orang (20%) yang
merasa tidak baik dengan kinerja tingkat kebersihan dilokasi PKL Lebih jelasnya
dapat dilihat tabel 4.42 berikut:

Tabel 4.42
Kinerja Tingkat Kebersihan dilokasi PKL
Atribut Penilaian Jumlah
Sangut Raik 2
Tingkat Baik 15
Kebersihan Cukup Baik 27
dilokasi PKL Tidak Baik 1
Sangat Tidak Baik -
P TOTAL 55

Sumber: Hasil Survey

Sedangkan yang merasa tingkat kebersihan sangat penting berjumlah 29
orang (52,73 %), penting sebanyak 17 orang (30,91 %), cukup penting sebanyak 8
(14,54 %) dan 1 orang (1,82%) merasa tidak penting. Hal ini dapat dilihat pada
tabel 4.43 berikut ini:



Atribut Penilaian Jumlah
Sangat Penting 29
) ) Penting 17
Tmil;slkf;blf}'(ﬁilm" Cukup Penting 8
Tidak Penting 1
Sangat Tidak Penting -
TOTAL 55

Sumber: Hasil Survey

4.5.18 Ketersediaan Hotspot, Tv Dan Hiburan Lainnya

Dari hasil survey yang diperoleh, sebanyak 3 orang (5,45 %) yang merasa
sangat baik dengan hiburan yang tersedia, 10 orang (18,18 %) merasa baik, 18
orang (32,73 %) merasa cukup baik dan tidak baik masing-masing berjumlah 18
orang (32,73 %) dan scbanyak 6 orang (10,91%) yang merasa sangat tidak baik.
Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.44 berikut:

Tabel 4.44
Kinerja Ketersediaan Hotspot, TV Dan Hiburan
Atribut Penilaian Jumlah
Sangat Baik 3
Ketersediaan Bailk B 10
Hotspot, TV dan | Cukup Baik 18
Hiburan Lainnya -Tidak B;uTI; 18
Sangat Tidak Baik 6
TOTAL 55

Sumber: Hasil Survey

Dari sisi kepentingannya, sebanyak 15 orang (27.27 %) menyatakan sangat
penting, 19 orang (34,54 %) mecrasa penting, 16 orang (29,09 %) merasa cukup
penting dan terdapat 5 orang (9,09 %) yang menyatakan tidak penting. Lebih jelas
dapat dilihat pada tabel 4.45 berikut ini:

Tabel 4.45
Kepentingan Ketersediaan Hotspot, TV Dan Hiburan



Tabel 4.45
Kepentingan Ketersediaan Hotspot, TV Dan Hiburan
Atribut Penilaian Jumlah
Sangat Penting 15
W tersetian Penting 19
Hotspot, TV dan Cukup Penting 16
Hiburan Lainnya Tidak Penting B
Sangat Tidak Penting -
TOTAL 55

Sumber: Hasil Survey
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BABV
ANALISA

Bab ini akan mengkaji mengenai tingkat kepuasan pengunjung pedagang
kaki lima (PKL) di jalan Sudiro Kota Batu. Adapun jenis analisa yang dilakukan
untuk menjawab sasaran yang telah ditentukan meliputi analisa karakteristik
pedagang kaki lima, analisa pengunjung/konsumen pedagang kaki lima (PKL)
serta analisa tingkat kepuasan pengunjung pedagang kaki lima (PKL) Jalan Sudiro
Kota Batu.

S.1 Analisa Karakteristik Pedagang Kaki Lima (PKL) Jalan Sudiro

Analisa karakteristik pcdagang kaki lima dilakukan untuk mengetahui
karakter pedagang kaki lima di Jalan Sudiro Kota Batu. Analisa ini terdiri dari
analisa karakter pedagang, karakter lokasi, waktu berdagang, sarana fisik
berdagang, jenis dagangan dan pola penyebaran serta pola pelayanan. Penjelasan
dari masing-masing analisa dapat dilihat pada uraian dibawah ini:

5.1.1 Analisa Karakter Umum Pedagang Kaki Lima (PKL)

Analisa karakteristik pedagang bertujuan mengetahui karakteristik umum
pedagang kaki lima (PKL), antara lain asal pedagang, usia, jenis kelamin serta
pendidikan terakhir. Analisa yang digunakan adalah analisa deskriptif kualitatif
A. Usia

Dari analisa yang dilakukan, diketahui pedagang kaki lima di Jalan
Sudiro yang terbanyak dilihat dari segi usia adalah pedagang dengan usia
antara 31-40 tahun (50.74%). Selanjutnya pedagang dengan usia antara 20-
30 tahun (30.98%), pedagang usia antara 41-50 tahun (15.49 %) dan
terakhir yaitu pedagang dengan usia antara 16-19 tahun (2.82 %).
Sedangkan pedagang dengan usia lebih dari 51 tahun tidak ditemui dilokasi

penelitian.
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Hal tersebut menunjukkan bahwa para pedagang umumnya berusia
produktif yaitu antara 26-45 tahun, sedangkan kelompok usia 16-25 tahun
lebih banyak berperan scbagai pedagang pendukung (bukan pemilik usaha)
yang umumnya dilakoni sang anak atau keluarganya.

Selanjutnya perbandingan usia pedagang kaki lima dapat dilihat pada
grafik 5.1 berikut ini:

Grafik 5.1
Karakteristik PKL Berdasarkan Usia
® 16-19 tahun = 20-30 tahun & 3140 tahun 41-50

Asal

Pedagang Kaki Lima (PKL) yang berada di sepanjang koridor Jalan
Sudiro berasal dari Kota Batu itu sendiri dan ada pula yang berasal dari luar
Kota Batu. Berdasarkan analisa, pedagang terbanyak dilihat dari asal
pedagang adalah pedagang yang berasal dari Kota Batu dengan jumlah 58
orang (81.69%). Untuk pedagang yang berasal dari luar Kota Batu dan
Malang berjumlah 7 orang (9.86%). Sedangkan pedagang yang berasal dari
Kota Malang adalah yang paling sedikit dengan jumlah pedagang 6 orang
(8.445 %).

Hal di atas menunjukkan bahwa jarak merupakan faktor penting
dalam penetuan lokasi usaha. Schingga dari survey yang dilakukan sebagian
besar pedagang berasal dari Kota Batu sendiri dan sisanya berasal dari Kota

Malang dan sekitarnya.
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Grafik 5.2
Karakteristik PKL Berdasarkan Asal Pedagang
u Kota Malang
u Kota Batu

& Kota Lain

Jenis Kelamin

Pada umumnya pedagang kaki lima (PKL) di koridor Jalan Sudiro
berjenis kelamin perempuan adalah pedagang yang menjajakan berbagai
makanan cepat saji. Sedangkan pedagang yang berjenis kelamin laki-laki
biasanya menjajakan kebutuhan sehari-hari dan ada juga yang menyajikan
ancka minuman hangat. Dari analisa yang dilakukan diketahui pedagang
kaki lima dilihat dari jenis kelaminnya lebih di dominasi oleh pedagang
berjenis kelamin laki-laki daripada pedagang berjenis kelamin perempuan.
Dari 71 pedagang sebagai responden, 52 orang atau 73.23 % adalah
pedagang berjenis kelamin laki-laki dan sisanya sebanyak 26.76 % atau 19
orang adalah pedagang berjenis kelamin perempuan, seperti yang terlihat
pada grafik 5.3 berikut ini:

Grafik 5.3
Karakteristik PKL Berdasarkan Jenis Kelamin

= Laki-Laki
© Perempuan
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Pendidikan

Pedagang Kaki Lima (PKL) di Jalan Sudiro rata-rata merupakan
lulusan SLTA, namun ada juga beberapa yang hanya sampai bangku SD dan
SLTP. Dari analisa yang dilakukan diketahui bahwa pedagang kaki lima
terbanyak dilihat dari tingkat pendidikannya adalah pedagang dengan
tingkat pendidikan SMA/Sederajat sebanyak 45 orang (63%), dilanjutkan
pedagang lulusan SMP/Sederajat yaitu sebanyak 13 orang (18.31%),
pedagang lulusan SD/Sederajat sebanyak 10 orang (14.08%) dan pedagang
dengan lulusan perguruan tinggi sebanyak | orang (1.41%). Sedangkan
pedagang yang tidak menjawab scbanyak 2 orang (2.82%).

Hal tersebut menunjukkan bahwa rendahnya tingkat pendidikan dalam
usaha scktor informal ini tidak membutuhkan keahlian ataupun

keterampilan khusus.

Grafik 5.4
Karakteristik PKL Berdasarkan Pendidikan
& SD/sederajat B SMP/sederajat i SMA/sederajat
¥ Perguruan Tinggi  ® Lainnya

5.1.2  Analisa Karakter Lokasi

Analisa karakteristik pedagang bertujuan mengetahui karakteristik lokasi

pedagang kaki lima (PKL) yang berada di Jalan Sudiro Kota Batu. Sedangkan

analisa yang digunakan adalah deskriptif kualitatif

A.

Status
Status pedagang kaki lima yang berada disepanjang koridor Jalan

Sudiro sccara keseluruhan sudah mendapat izin usaha dari pemerintah Kota
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Batu. Pedagang Kaki Lima (PKL) di Jalan Sudiro ini juga membentuk suatu
paguyuban yang berfungsi membantu pemerintah daerah dalam hal
pengelolaan dan pengembangan PKL yang berada di Jalan Sudiro tersebut.
Ruang Publik

Ruang publik merupakan tempat berkumpul untuk melakukan
aktifitas-aktifitas yang dapat memperkuat ikatan scbagai suatu komunitas.
Ruang-ruang publik kota mencakup jalan dan ruang-ruang terbuka lainnya.
Ruang ini biasanya bersifat terbuka dan dapat dijangkau olch publik (oleh
siapa saja), baik secara perorangan ataupun berkclompok. Sama halnya
dengan lokasi PKL yang berada di Jalan Sudiro yang merupakan ruang atau
tempat berkumpul baik perorangan ataupun berkelompok untuk melakukan
aktifitas jual beli ataupun sckedar jalan-jalan.
Aksesibilitas

Aksesibilitas adalah derajat atau tingkat kemudahan untuk mencapai
suatu tujuan lokasi, yang menjadi ukuran adalah jarak, waktu tempuh,
kelengkapan dan kualitas dari fasilitas yang terscdia. Hal ini menjadikan
aksesibilitas menjadi faktor yang sangat penting untuk menentukan tempat
tinggal, tempat bekerja, alasan pendidikan ataupun untuk penentuan lokasi
perdagangan. Akses menuju ke suatu lokasi biasanya dihubungkan dengan
jalan. Lokasi-lokasi PKL di daerah perkotaan biasanya menggunakan
bagian-bagian jalan, trotoar ataupun taman kota karena tempat-tempat
tersebut merupakan jalur yang banyak dilalui konsumen. Aksesibilitas yang
dimaksudkan disini adalah kemudahan pengunjung dalam menjangkau
lokasi pedagang kaki lima yang berada di Jalan Sudiro. Sesuai dengan
lokasi strategis yang berada di pusat kota Batu dan masih berada di kawasan
alun-alun Kota, menjadikan lokasi PKL ini mudah dijangkau.
Fasilitas & Utilitas

Analisa kondisi fasilitas dan utilitas terdiri dari penerangan, listrik,
tempat sampah, toilet dan parkir.



92

a. Pencrangan

Pada koridor Jalan Sudiro penerangan jalan sudah terpasang secara
rapi dan teratur mengingat Jalan Sudiro merupakan salah satu akses
penghubung menuju alun-alun Kota. Sclain fungsi utama scbagai
penerang jalan, lampu penerangan jalan juga dimanfaatkan sebagai
lampu penerangan PKL. Hal ini tentunya memberikan manfaat yang
baik bagi para PKL.

Air Bersih

Air merupakan sumber kehidupan manusia sehingga dalam
kegiatan apapun akan mecmecrlukan air begitu pula dalam kegiatan
perdagangan. Kebutuhan akan air bersih tergantung dari tiap jenis
pemanfaatannya.

Penggunaan air bersih oleh para pedagang kaki lima yang terdapat
di lokasi penelitian sangat dibutuhkan terlebih bagi pedagang yang
menjual makanan dan minuman. Untuk fasilitas air bersih, pemerintah
tidak meayediakannya, schingga para pedagang memenuhi kebutuhan
air bersih dengan cara membawa dari rumah atau mengambil dari
kamar mandi umm yang berada di lokasi.

Utilitas Listrik

Mengingat para pedagang yang memanfaatkan ruang berdagang
seperti bahu jalan, ruang milik jalan, trotoar dan halaman rumah atau
toko, sehingga untuk pemenuhan kebutuhan seperti listrik mercka
memanfaatkan keberadaan paguyuban yaitu dengan pengadaan mesin
listrik (genset) yang nantinya akan digunakan oleh para pedagang
dengan cara membayar iuran tiap bulannya sebesar Rp.10.000

Kebutuhan listrik tidak bisa dilayani secara langsung oleh
pemerintah karena pada dasamya tempat yang mereka gunakan untuk
berdagang bukanlah tempat yang semestinya digunakan untuk
berdagang. Pemcnuhan kebutuhan listrik oleh pemerintah merupakan
solusi yang menguntungkan beberapa pihak meliputi PKL itu sendiri,
rumah atau toko yang berada disepanjang kompleks PKL serta tentu
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saja pemerintah karena bisa menckan pencurian listrik yang berasal dari
tiang-tiang listrik dijalan sehingga tidak merugikan negara.

Utilitas listrik dikompleks PKL ini dibagi menjadi dua fungsi
pendukung  kegiatan baik scbagai pencrangan maupun untuk
menghidupkan alat-alat elektronik pendukung aktivitas PKL seperti
pencrangan lokal, atau alat masak scperti blender dan lain sebagainya.
Rata-rata penerangan lokal menggunakan lampu neon 15-20 watt,
namun beberapa PKL hanya menggunakan lampu minyak atau tidak
menggunakan sama sekali seperti pada PKL nasi goreng dan penjual
kacang rcbus. PKL yang tidak mcnggunakan penerangan ini hanya
memanfaatkan penerangan jalan.

Dengan jumlah PKL sebanyak 150 orang dan kebutuhan listrik
pencrangan sebesar 15-20 watt/jam/pedagang maka dapat ditentukan
kebutuhan listrik PKL adalah sebesar: 150 PKL x 20watt/jam = 3000
watt/jam. Bila dalam setiap malam terdapat 7 jam kerja, maka dalam 1
hari PKL akan membutuhkan listrik sebesar: 3000 wait/jam x 7 jam =
21000 watt = 21 kilowatt.

Tempat Sampah

Koridor Jalan Sudiro yang dimanfaatkan ruangnya sebagai tempat
berdagang tidak semuanya dilengkapi dengan bak/tempat sampah.
Namun semua PKL siwajibkan bertanggung jawab terhadap tempat
jualannya masing-masing kemudian membuang secara mandiri dengan
bantuan petugas kebersihan. Turan dikenakkan sebesar Rp. 10.000
Sistem pembuangan sampah tersebut dapat dipertahankan karena
terbukti bisa menjaga kebersihan koridor Jalan Sudiro tersebut.

Sampah yang merupakan hasil sampingan dari segala aktivitas
yang terjadi yang menimbulkan pencemaran dan memberikan estetika
negatif bagi suatu lokasi aktivitas. Sampah hasil sampingan dari
kawasan PKL harus ditangani dengan benar agar tidak mengganggu
aktivitas dalam kawasan maupun citra kawasan. Bak/tempat sampah
ditempatkan pada lokasi-lokasi yang berpotensi menghasilkan sampah
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c.

seperti pada jalur pedestrian, lapak-lapak maupun kios pedagang dan
toilet. Sedangkan disetiap kios atau warung semi permanen, dilakukan
secara individual (masing-masing pemilik warung). Tempat
pembuangan akhir sampah terscbut harus ditempatkan diluar kawasan
agar tetap terjaga kebersihan dan tidak menimbulkan polusi bagi
kawasan atau kompleks PKL tersebut. Untuk proses pengolahan
sampah dapat dilihat pada gambar 5.1 berikut ini:

Sampah yang Setelah selesai berjualan, oleh
dihasilkan olch pedagang kaki lima sampah
pembeti dan dikumpulkan dalam plastik unuk
penjual kemudian dibuang ke TPS terdckat
Y
Periu disediakan tempat sampah pada
setiap pedagang kaki lima untuk
mengumpulkan hasil sampah sebelum
dibuang k¢ TPS

Gambar 5.1
Diagram Analisa Proses
Pengelolaan Sampah

Drainese Limbah

Sepanjang koridor Jalan Sudiro sudah dilengkapi dengan drainasc
yang sebagian besar merupakan drainase tertutup. Schingga hal tersebut
memudahkan pedagang untuk membuang limbah cair saat berjualan.
Toilet

Mengingat PKL yang terdapat disepanjang koridor Sudiro
berjualan dilokasi yang scharusnya tidak digunakan sebagai tempat
berjualan, maka wajar rasanya jika tidak dilengkapi dengan sarana
seperti toilet. Untuk itu dibutuhkan sarana seperti toilet scbagai
pendukung aktivitas PKL tersebut. Saat ini sudah ada 1 kamar mandi
dan toilet yang berada di bagian dalam dari kompleks PKL tersebut.
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Schingga masih dibutuhkan lagi mobil toilet keliling yang bisa diparkir
pada koridor agar dapat mempermudah pelayanan bagi pengunjung
ataupun PKL itu sendiri, mengingat puncak PKL berjualan dimulai dari
sore hari hingga malam hari yaitu pukul 17.00-24.00.

Dengan rasio kebutuhan toilet umum dari aturan Menteri
Kebudayaan dan Pariwisata pada tabel 5.1 berikut:

Tabel 5.1
Rasio Kebutuhan Toilet Umum
LOKASI wC WASTAFEL | URINAL
Tempat Pria: 1 per 25 orang hingga 100 orang, 1 per 50 | 1 per 25 orang | | per 25
wisapt: orang ditambahk hingga 125 pria
dan Wanita: perhitungan diatas dikalikan dengan orang, | orang
.| LS per 45 orang
rekreasi ditambahk
Sumber: Aturan Menteri Kebud. dan Pariwi
Tabel 5.2
Kebutuhan Toilet Unum PKL Berkelompok
Lokasi Pengunjung Kebutubzn Toilet
WC | Wastafel | Urinal
PKL Jalan Sudiro 200
3 3 8
TOTAL 3 3 8
Sumber: Hasil Analisa
g. Parkir

Parkir pedagang dan pembeli pada koridor Sudiro sebagian besar
memanfaatkan bahu jalan yang tidak ditempati PKL. Selain itu juga
disediakan tempat parkir di area komplek PKL. Sistem parkir on strect
tidak terlalu mengganggu lalu lintas karena lebar jalan yang cukup dan
pada malam hari lalu lintas disepanjang jalan ini terlihat icbih sepi dan
hanya difungsikan oleh pejalan kaki.

Parkir merupakan salah satu kegiatan yang akan memakan ruang
scbagai tempat kendaraan bermotor. Untuk para pedagang, tcmpat yang
digunakan sebagai lahan parkir merupakan hasil dari kegiatan bongkar
muat barang dagangan maupun tempat kendaraan bermotor milik
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penjual. Schingga akan memakan tempat yang nantinya menjadi parkir
bagi kendaraan bermotor.

Orang yang mengunjungi pedagang kaki lima dan menikmatinya,
tidak akan luput dari kcbutuhan akan tempat parkir scbagai tcmpat
kendaraan bermotor. Dilokasi studi tempat parkir yang sering
digunakan oleh pedagang dan pengunjung adalah badan jalan (on street
parking). Dengan adanya hal ini mengakibatkan lebar jalan semakin
sempit dan tersita karena adanya kendaraan yang diparkir oleh
pengunjung dan pedagang itu sendiri. Lebih jelasnya dapat dilihat pada
gambar 5.2 berikut ini:

A ARAR AR MARE]

Gambar 5.2
Parkir kendaraan bermotor pada
pedagang kaki lima (PKL)

Gambar 5.1 menunjukkan kondisi parkir kendaraan pedagang dan
pengunjung di lokasi penelitian. Kondisi seperti ini dapat mengganggu
kelancaran dan kenyamanan pengguna jalan. Meclihat permasalahan
tersebut, maka perlu discdiakan fasilitas parkir bagi pedagang dan
pengunjung. Mcngingat pada lokasi studi sudah tidak tersedia lahan
untuk menyediakan fasilitas parkir, maka lahan yang digunakan adalah
lahan yang tersedia di scbelah utara Jalan Sudiro yaitu lahan kosong
yang kini juga dibangun lapak-lapak PKL. Sedangkan model parkir
ditempat lokasi PKL adalah model parkir sudut yaitu roda dua dengan
sudut 90° dan roda cmpat dengan sudut 45°. Lebih jelasnya dapat
dilihat pada gambar 5.3 berikut ini:
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nyyy TR

Parkir kendaraan roda Parkir  kendaraan
empat 45 derajat roda dua 90 derajat
(o TR ST T T T
Gambar 53
Parkir Kendaraan Bermotor Untuk Lebih Efisien Tempat
Belum tersedianya parkir Parkir merupakan salah satu bentuk
pembeli dan pedagang. gangguan samping. Dimana dengan Pertu disediakan tempat
Schingga pembeli adanya kegiatan pedagang dan parkir khusus baik
menyimpan motor/mabil pembeli yang memarkir pedagang maupun
langsung dipinggir jalan kendaraznuya langsung pada badan pembeli,
utama, jalan dapat mengganggu kelancaran
arus alu lintas pada Jalan Sudiro.
Gambar 54

Diagram Analisa Proses Parkir di Lokasi Studi

5.1.3 Analisa Waktu Berdagang

Waktu berdagang bertujuan untuk menentukan waktu berjualan yang
efektif bagi pedagang kaki lima (PKL) di sepanjang koridor Jalan Sudiro
berdasarkan kondisi di wilayah studi. Pengertian waktu menurut Einstein:
*...waktu merupakan dimensi ke-4 (empat) dari bumi”. Sedangkan menurut
Aristoteles (The Phytagoras) discbutkan: “...waktu merupakan kenyataan yang
terus berlangsung, tidak tergantung pada objek lain dan tanpa hubungan langsung
dengan fenomena lain.” %

Waktu berdagang berpengaruh dalam menentukan waktu yang tepat untuk
berjualan bagi pedagang kaki lima di sepanjang koridor Jalan Sudiro sehingga
efisiensi waktu akan terwujud. Seiring dengan itu, pendapatan para pedagang kaki
lima akan meningkat dengan mclihat waktu puncak saat-saat ramai pengunjung.

¥ Rustam Hakim, Hardi Utomo, Komponen Perancangan Arsitcktur Lansckap, Bumi
Aksara Jakarta 2602, hal 56
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Waktu berdagang pedagang kaki lima di lokasi studi dimulai pada sore
hari. Berdasarkan analisa yang dilakukan, para pedagang memulai aktivitas di
lokasi studi antara jam 14.00-02.30 WIB.

5.1.4  Analisa Sarana Fisik Berdagang

Analisa sarana fisik berdagang dimaksudkan untuk mengetahui bentuk
moda atau sarana yang digunakan PKL untuk melakukan aktivitasnya. Bentuk
sarana berdagang di kota-kota besar di Indonesia pada umumnya lebih sederhana
dan biasanya mudah untuk dipindah atau dibawa dari suatu tempat ke tempat yang
lain. Sarana berdagang juga pada umumnya menyesuaiakan dengan jenis
dagangan dan waktu berdagang tergantung pada keinginan dan kcbutuhan
pedagang yang bersangkutan.

Berdasarkan analisa yang dilakukan, pedagang terbanyak dilihat dari
sarana yang digunakan untuk berdagang adalah pedagang dengan bentuk sarana
berupa warung dengan jumlah 38 buah atau 53,52%, kios 17 atau 23,94%,
gerobak sebanyak 8 buah atau 11,27% serta gelaran dan pikulan yang masing-
masing berjumlah 5 dan 3 buah atau 7,04% dan 4,22%.

Lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik 5.5 berikut ini:

Grafik 5.5
Karakteristik PKL Berdasarkan Sarana Fisik Berdagang

u Pikulan
o Gelaran
« Gerobak

Warung
= Kios

5.1.5 Analisa Jenis Dagangan
Analisa jenis dagangan dilakukan untuk mengetahui dominasi jenis

dagangan. Pedagang kaki lima dalam menentukan jenis dagangan yang dijual
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pada umumnya menyesuaiakan dengan lingkungan di sckitar lokasi tempat
pedagang kaki lima tersebut berdagang. Jenis dagangan lebih ditekankan pada
jenis dagangan makanan dan minuman serta berbagai jenis dagangan lainnya
sesuai minat konsumen yang berbeda-beda. Jenis dagangan ini sangat dipengaruhi
oleh suasana sckitar koridor Jalan Sudiro dipadukan dengan ketersediaan jenis
dagangan apa yang belum tersedia di sepanjang koridor Jalan Sudiro.

Dari hasil analisa diketahui bahwa Pedagang Kaki Lima (PKL) terbanyak
adalah pedagang yang menjual makanan/minuman yaitu sebanyak 46 orang atau
64,79%, pedagang yang menjual pakaian/tekstil sebanyak 9 orang atau 12,68%,
rokok/obat-obatan dan barang cctakan masing-masing 6 orang atau 8,45%, jasa
perorangan sebanyak 3 orang atau 4,22% dan sisanya | orang yang menjual buah-
buahan atau 1,41%.

Lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik 5.6 berikut ini:

Grafik 5.6
Karakteristik PKL Berdasarkan Jenis Dagangan
m Makanan/Minuman
o Pakaian/Tekstil
= Buah-Buahan
» Rokok/Obat-Obatan
m Barang Cetakan
® Jasa Perorangan

5.1.6 Analisa Pola Penyebaran

Analisa pola penyebaran dilakukan untuk mengetahui pola penyebaran
pedagang kaki lima (PKL) dalam menjalankan usahanya. Dari amatan yang
dilakukan, pedagang kaki lima di jalan Sudiro Kota Batu menjalankan usahanya
dengan pola penyebaran memanjang (Linier Aglomeration). Hal ini disebabkan
karena hampir sebagian besar pedagang menjalankan usahanya disepanjang
koridor Sudiro. Dari total pedagang yang ada, sebnyak 63 pedagang melakukan

aktifitas berdagang sccara memanjang discpanjang koridor jalan Sudiro.
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Scdangkan hanya scbagian kecil dari jumlah pedagang yang menjalankan aktifitas
dengan pola berkelompok. Hal ini dilakukan untuk memberikan kemudahan
kepada pengunjung, dapat mengurangi persaingan dan dapat bekerja sama antar
pedagang. Scdangkan pola menyebar discbabkan karcna masing-masing pedagang
ingin mencari lokasi yang paling strategis dan menguntungkan serta adanya
persaingan antar pedagang kaki lima. Pola Penycbaran serta pelayanan yang
terjadi di lokasi PKL jalan Sudiro adalah pola penyebaran memanjang dimana
lokasi PKL tersebut melakukan aktivitasnya disepanjang koridor Jalan Sudiro dan

mengikuti ruas jalan utama.

5.1.7 Analisa Pola Pelayanan

Pola pclayanan PKL sangat dipengaruhi oleh sifat dan jenis barang yang
diperdagangakan menurut kebutuhan konsumen dan kebutuhan PKL. Untuk
memberikan pelayanan serta kemudahan bagi konsumen, dapat mengurangi
persaingan dan dapat bekerja sama antar pedagang, maka para pedagang akan
cenderung  berkelompok dalam menjalankan usahanya, misalnya pedagang
makanan dan minuman berkelompok dengan pedagang buazh-buahan. Pola
penyebaran ini juga disebabkan oleh adanya aktifitas-aktifitas khusus dimana
seluruh perhatian masyarakat atau konsumen tertuju pada aktifitas tersebut.
Sedangkan pola pelayanan yang terjadi adalah pola pelayanan menetap, karena
pedagang kaki lima yang berada di koridor jalan Sudiro melakukan aktivitas

berdagang secara rutin setiap harinya.

5.2 Analisa Karakteristik Pengunjung/Konsumen Pedagang Kaki Lima

(PKL) di Jalan Sudiro Kota Batu

Analisa karakteristik pengunjung/konsumen pedagang kaki lima dilakukan
untuk mengetahui karakter pengunjung/konsumen PKL di Jalan Sudiro Kota Batu.
Karakter pengunjung/konsumen PKL ini meliputi asal, umur, jenis kelamin dan
pendidikan.

Pembeli yang datang pada lokasi PKL, pada umumnya berasal dari semua
lapisan terutama masyarakat berpenghasilan menengah kcbawah. Dari orang tua,
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remaja sampai anak-anak dan berasal dari kota Batu sendiri atau kabupaten yang
berbatasan langsung dengan kota Batu tersebut. Kegiatan PKL jalan Sudiro
terletak  sangat strategis yaitu di jantung Kota Batu. Schingga hal ini
mengakibatkan sirkulasi kendaraan pengunjung menjadi padat dan ramai.

Pembeli yang datang di lokasi PKL pada umumnya melakukan kegiatan
berbelanja kebutuhan sehari-hari, berbelanja souvenir, makan dan minum, duduk-
duduk atau sekedar jalan-jalan.

Penjelasan dari masing-masing analisa dapat dilihat pada uraian dibawah
ini:

A.  Usia

Usia dalam hal ini untuk mengetahui umur atau usia pengunjung PKL
di Jalan Sudiro. Dalam penelitian ini umur pengunjung dibagi dalam
beberapa kelompok umur.

Hasil analisa diketahui jumlah pengunjung pedagang kaki lima Jalan
Sudiro terbanyak adalah pengunjung yang berusia antara 20-30 tahun yaitu
scbanyak 37 orang atau 67,27%. Selanjutnya pengunjung yang berusia
antara 16-19 tahun sebanyak 14 orang atau 25,45%, pengunjung berusia 31-
40 tahun sebanyak 3 orang atau 5.45% dan terakhir pengunjung dengan usia
41-50 tahun sebanyak 1 orang atau 1.82%. Sedangkan pengunjung dengan
usia lebih dari 51 tahun tidak ditemui dilokasi penelitian.

Lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram 5.7 berikut ini:

Grafik 5.7
Karakteristik Pengunjung PKL Berdasarkan Usia

®16-19tahun = 20-30tahun = 31-40tahun 41-50
6% 2%
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Hasil tersebut membuktikan bahwa pengunjung dari segi usia yang
banyak datang atau membeli jajanan PKL adalah usia 20-30 tahun (dewasa
awal) karena lebth senang berkumpul dan menikmati suasana bersama
teman-teman dari pada dirumah.

Asal

Asal dimaksudkan untuk mengetahui dari mana pengunjung pedagang
kaki lima ini berasal. Hasil analisa menunjukkan bahwa pengunjung
pedagang kaki lima di Jalan Sudiro terbanyak adalah pengunjung yang
berasal dari Kota Malang yaitu sebanyak 25 orang atau 45,45%, scdangkan
pengunjung yang berasal dari Kota Batu sendiri berjumlah 19 orang atau
34,54% dan yang berasal dari luar Kota lainnya adalah sebanyak 11 orang
atau 20%. Dari hasil wawancara yang dilakukan, pengunjung yang berasal
dari luar Kota Batu dan Kota Malang pada umumnya berasal dari Kota
Blitar dan Surabaya.

Pengunjung berdasarkan Kota Asal dapat dilihat pada grafik 5.8
berikut ini:

Grafik 5.8
Karakteristik Pengunjung PKL Berdasarkan Kota A.lsal

& Kota Malang
¥ Kota Batu
~ Kota Lain

Hal ini menunjukkan bahwa pengunjung terbanyak adalah yang
berasal dari Kota Malang yang datang untuk jalan-jalan bersama keluarga
atau teman-teman sambil menikmati jajanan/makanan yang disediakan oleh
PKL.
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Jenis Kelamin

Jenis kelamin dimaksudkan untuk mengetahui jumlah pengunjung
pedagang kaki lima (PKL) laki-laki dan perempuan. Pemenuhan datanya
diperoleh melalui pembagian kuesioner kepada 75 responden.

Berdasarkan analisa, diketahui bahwa pengunjung terbanyak adalah
pengunjung berjenis kelamin perempuan yaitu scbanyak 31 orang atau
56,36% dan berjemis kelamin laki-laki sebanyak 24 orang atau 43,64%.
Hasil analisa terscbut dapat dilihat pada diagram 5.9 berikut ini:

Grafik 5.9
Karakteristik Pengunjung PKL Berdasarkan Jenis Kelamin

Hal diatas membuktikan bahwa pengunjung berjenis kelamin laki-laki
pada umumnya datang untuk sckedar menikmati minuman hangat ataupun

secangkir kopi dan mengobrol bersama teman-temannya.

Peckerjaan

Latar belakang pekerjaan digunakan untuk mengetahui jenis pekerjaan
para pengunjung pedagang kaki lima (PKL) dikawasan yang menjadi obyek
penclitian. Hasil analisa menunjukkan bahwa jumlah pengunjung terbanyak
adalah dari kalangan mahasiswa dan pelajar yaitu scbanyak 33 orang atau
60%, wiraswasta scbanyak 13 orang atau 23,64%, dan dari pegawai negeri

sipil berjumlah 3 orang atau 5,45% dan sisanya sebanyak 6 orang atau



10,90% merupakan pengunjung yang tidak menjawab. Lebih jelas dapat
dilihat pada diagram 5.10 berikut ini:

Grafik 5.10
Karakteristik Pengunjung PKL Berdasarkan Pekerjaan
= Pelajar/Mahasiswa
=PNS
“ Wiraswasta
! Lain-Lain

Pengunjung dengan latar belakang pekerjaan sebagai pelajar dan
mahasiswa cenderung berbelanja pada PKL karena harganya yang murah

serta dapat menikmati langsung suasana dan panorama alam.

5.3 Analisa Tingkat Kepuasan Pengunjung Pedagang Kaki Lima Jalan
Sudiro Kota Batu

Analisa ini bertujuan untuk mengetahui kinerja pelayanan pedagang kaki
lima (PKL) berdasarkan kepuasan pengunjung sesuai hasil olah data setelah
proses penyebaran kuesioner selesai. Analisa yang dilakukan adalah dengan
mengukur jawaban para pengunjung pedagang kaki lima yang berada disepanjang
koridor Jalan Sudiro terhadap kucsioner yang dibagikan dan berisikan pertanyaan-
pertanyaan sehubungan dengan penilaian mereka terhadap tingkat kepentingan
dan kepuasan kinerja serta pelayanan pedagang kaki lima di Jalan Sudiro Kota
Batu.

Metode yang digunakan adalah mctode IPA (/mportance Performance
Analysis), dalam pelaksanaannya metode ini diawali dengan mencari kepuasan
dan kepentingan dari suaut objek berdasarkan variabel yang telah ditentukan.
Sclanjutnya nilai masing-masing item dijumlahkan dan kemudian dicari nilai rata-

rata dari semua item yang ada. Nilai antara kepentingan dan kepuasan kemudian
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dipindahkan ke diagram Kartesius yang telah dihitung rata-rata kepuasan dan
kepentingannya.

Dalam analisa ini digunakan variabel x untuk kinerja dan variabel y untuk
kepentingan. Indikator tingkat kescsuaian adalah hasil perbandingan skor kinerja
dengan skor kepentingan. Tingkat kesesuaian inilah yang mencntukan urutan
prioritas peningkatan faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan pengunjung
(Supranto, 1997:241). Adapun persamaan yang digunakan yaitu:

T, = %}xl 00%
L 0 e )
Dimana: Tki = Tingkat Kesesuaian
Xi = Skor penilaian kinerja
Yi = Skor penilaian kepentingan

Pengunjung pedagang kaki lima (PKL) akan merasa puas apabila penilaian
terhadap kinerja pelayanan pedagang (supplies) sebanding dengan tingkat
kepentingan yang diharapkan olch pengunjung (demands), yaitu nilai tingkat
kesesuaian 1060%. Apabila nilainya melebihi 100% maka pengunjung PKL dinilai
sangat puas, sedangkan jika dibawah 100% menandakan bahwa terdapat beberapa
faktor yang dirasa perlu untuk ditingkatkan kinerjanya sehingga kepuasan
pengunjung pedagang kaki lima dapat terpenuhi.

Skor rata-rata penilaian kincrja dari responden ini sclanjutnya akan
ditempatkan pada diagram kartesius dengan sumbu mendatar (sumbu x)
merupakan skor rata-rata penilaian kepuasan (X) dan sumbu tcgak (sumbu y)
adalah skor rata-rata penilaian kepentingan ™.

Diagram kartesius ini akan dibagi menjadi 4 (empat) kuadran dengan
perpotongan sumbunya merupakan nilai rata-rata dari total skor penilaian
kepuasan (X) dan total skor penilaian kepentingan ™ dengan rumus:
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x==%
L USRI @
v=%
L VU U SU RO URURUT 3)
Kecterangan:
Xi = Skor penilaian produk/jasa yang dirasakan
Yi = Skor penilaian produk/jasa yang diharapkan
X = Skorrata-rata penilaian produk/jasa yang dirasakan
Y =  Skorrata-rata penilaian produk/jasa yang diharapkan
= Jumlah sampel

Kemudian untuk menentukan batas obyektif dalam pemetaan atribut pada
diagram kartesius yaitu titik (X dan Y) digunakan rumus:

= ¥V i=1 X
S 4)
—Y,_— - E N i; ] Yl
..................................... (5)
Keterangan:
X = Rata-rataskorrata-rata penilaian produk/jasa yang dirasakan
Y = Ratarataskor rata-rata penolaian produk/jasa yang diharapkan
X = Skorrata-rata penilaian produk/jasa yang dirasakan
Y = Skorrmata-rata penilaian produk/jasa yang diharapkan
K = Banyaknya faktor
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Melalui metode ini, maka akan diperolch informasi item-item yang perlu
ditingkatkan berdasarkan ruang lingkup empat kuadran. Adapun penjelasan dari
kuadran berdasarkan studi yang dilakukan adalah sebagai berikut:

Kuadran A “Pcrtahankan Kinerja”
Memiliki skor yang tinggi baik dari tingkat kepentingan maupun
kepuasan. Aspek-aspek pada kategori ini merupakan aspek yang
ideal, karena menunjukkan bahwa pelayanan pedagang kaki lima di
Jalan Sudiro Kota Batu memberikan kepuasan pada masing-masing
variabel. Schingga yang masuk ke dalam kuadran ini harus tetap
dipertahankan atau harus tetap ditingkatkan olch pcdagang.

Kuadran B “Berlebihan”
Skor tingkat kepentingan rendah namun skor kepuasannya tinggi.
Hasil ini menunjukkan atribut-atribut yang dianggap kurang penting
oleh pengunjung atau dirasakan cenderung berlebihan, namun tingkat
kepuasan yang dirasakan oleh pengunjung sangat tinggi.

Kuadran C “Prioritas Rendah”
Pada kuadran ini baik skor tingkat kepentingan maupun kepuasan
bernilai rendah. Dimana atribut-atribut yang termasuk dalam kudran
ini dapat diabaikan karena pengaruhnya terhadap kepuasan dan
kepentingan pengunjung dirasakan sangat kecil.

Kuadran D “Prioritas Utama”
Memiliki skor yang tinggi dari sisi tingkat kcpentingan namun
memiliki skor yang rendah dari sisi kepuasan. Hal ini akan
menunjukkan titik ketidakpuasan para pengunjung, schingga yang
termasuk dalam kuadran ini perlu untuk’ditingkatkan.

§.3.1 Kinerja Pelayanan Pedagang Kaki Lima Berdasarkan Kepentingan
Pengunjung

Tahapan analisa ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana harapan,
keinginan pengunjung dan kepuasan yang dirasakan terhadap kinerja pelayanan
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yang diberikan oleh para pedagang kaki lima di Jalan Sudiro. Terlebih dahulu

ditentukan masing-masing tingkat kepentingan dan kepuasan kinerja pedagang

kaki lima dari tiap-tiap dimensi yang sudah ada.

Tabel 5.3
Prosentase Tingkat Kepentingan Pengunjung Pedagang Kaki Lima

No Dimensi Kinerja Pelayanan =R Bobhot S
S A3 L2 Rata®

|| Kondisi serta keberadaan tempat parkir 3B|I506 |0]1] 244 4.44
2 | Kondisi kebersihan toilet 350146 (0|0 249 | 453
3 | Keberadaan sarana penerangan 26(22]6 |1|0]| 237 4.31
4| Ketersodiaan scrta kondisi tempat sampah 351150510 250 4.54
5 | Sarana tempat duduk/bersantai 2021 (12|0]|0] 230 | 418
6 | Penataan interior serta eksterior di lokusi PKL 18124121 (0| 223 4.05
Rata-Rata Bukti Langsung 4.34

7 E;:ﬁ:f:‘m PKL dalam berkomunikasi dengan wlalalilo] 22 iié
8 | Kualitas keramahan PKL 1I8(30) 6 |1 0| 229 4.16
9 | Bagaimana perhatian dan kesopanan PKL 23(24]1 7 |1]|0] 233 424
10 | PKL memberikan pelayanan dalam bertransaksi 27119 8 [ 1|0| 236 4.34
" L(;::furzgzn PKL dalam memahami kebutuhan la7 ol o] 225 409
" ﬁ:;:ﬁ:::;:zg;amn;mg diberikan PKL kepada wlaglya [ a4 - 1;.!. L
7 Ral:;;Iia-l: Daya Tanggap o 4.17
13 i:?::::?n dalam memilih menu (makanan) yang 00260 lolo] 231 42 ‘
14 | Kualitas barang/jasa yang diperdagangkan 271200 7 |1 237 4.31
15 | Harga yang ditentukan PKL terhadap suatu barang I8125)11 |1 224 4.07
16 | Tingkat keamanan dilokasi PKL 31{16| 8 |0 243 442
17 | Tingkat kebersihan lokasi PKL 291171 8 (1 238 432
18 :i;:::id;:: ::’;’3:;:;’;?‘"" seperti TV, Radio, 15|19 16[5|o| 200 | 38

L Rata-rata .Iamina-u 4.19 |

TOTAL RATA-RATA 4.23

Sumber: Hasil Analisa 2014

Berikutnya akan dijabarkan secara detail tata cara perhitungan mulai dari

memperoleh nilai bobot total, skor rata-rata per dimensi, skor rata-rata per

variabel serta cara mendapatkan nilai rata-rata total keseluruhan dimensi.
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a. Dalam mencntukan bebot total tetap berpedoman skala likert yang digunakan
peneliti dalam penulisan ini. Skala likert berdegradasi lima bobot atau lima
tingkat (1-5). Yang memungkinkan responden member jawaban dalam
berbagai tingkatan. Sclanjutnya hasil penilaian responden tadi, sctiap
bobotnya akan dikalikan dengan jumlah responden berdasarkan responden
pemilih pada tiap-tiap dimensi yang ada. Misalnya cara diperolchnya bobot
total 244 hasil dimensi pertama pada tabel di atas adalah:
= {(33x5)+H(14x4)H(6x3)+(0x2)+(1x1)}
=244

b. Kolom skor rata-rata 4.44 pada variabel pertama diperoleh dengan
perhitungan sebagai berikut:

¥ Bobot No. a/ X Responden pada dimensi pertama

244/55
= 4.44

c. Kolom skor rata-rata 4.34 variabel pertama diperoleh dengan perhitungan

scbagai berikut:
= T Skor rata-rata tiap dimensi dalam 1 variabel / £ Dimensi dalam 1
variabel.
= 4.44+4.53 +4.31+4.54+4.18+4.05/6
=26.05/6
=434
d. Nilai rata-rata total keseluruhan 4.34 didapatkan melalui hitungan scbagai
berikut:
= Nilai rata-rata dari tiap-tiap variabel / X Variabel
=(4.34+4.17+4.19)/ 3
=4.23

Setelah pengunjung diminta memberikan penilaian terhadap tingkat
kepentingan sarana serta kinerja pedagang, maka pengunjung akan dimintai pula
penilainnya dari sisi kinerja yang dirasakan. Hasil penilaian pengunjung dari sisi
kinerja telah direkap dan detailnya dapat dilihat pada tabel 5.15 berikut ini:
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Tabel 5.4
Prosentase Tingkat Kinerja Pedagang Kaki Lima (PKL)
No Dimensi Kinerja Pelayanan ol Bobot it
S|413}|211 Rata®
I | Kondisi serta keberadaan tempat parkir 0|14)28)12]1 165 3
2 | Kondisi kebersihan toilet P17 )25 )11 |1 160 2.91
3 | Keberadaan sarana penerangan 3212506 |0 186 3.38
| 4 | Ketersediaan serta kondisi tempat sampah o424 170 162 | 294 |
5 | Sarana tempat duduk/bersantai a2 172 313
6 | Penataan interior serta cksterior di lokasi PKL 01222517 |1 178 3.24
Rata-Rata Bukti Langsung | 3
7 Kemampuan PKL dalam berkomunikasi dengan gl16126) 4 )1 191 347
konsumen
8 | Kualitas keramahan PKL 5(24(21| 5|0 194 353
9 | Bagaimana perhatian dan kesopanan PKL 4127|213 |0 197 3.58__|

10 | PKL memberikan pelayanan dalam bertransaksi | 5 (24 (25| 1 (0| 197 3.58
Kemampuan PKL dalam memahami kebutuhan
pengunjung

Penanganan keluhan yang diberikan PKL kepada

12 ] 61424101 179 325
pengunjung/konsumen
Rata-Rata Daya Tanggap 35
dahan dal emili
13 Kemu a .1 dalam memilih menu (makanan) 612620021 199 162
yang diinginkan
14 | Kualitas barang/jasa yang diperdagangkan 501812903 )]0 19 3.45
Harga yang ditentukan PKL terhadap su: N o
15 arga yang ditentukan erhadap suatu alarl2ale o 188 142
barang
16 | Tingkat keamanan dilokasi PKL 5117126 70| 185 3.36
17 | Tingkat kebersihan lokasi PKL 2itsi2701L o 173 3.4
IS '.._r,-"[‘.l. < LT B =
I8 Kcu.-r\cdm.m asili A.lpclcngkalp seperti TV, slwlisliglel 151 274
Radio, Hotspot atau hiburan lainnya
Rata-Rata Jaminan 3.29
TOTAL RATA-RATA | 33

Sumber: IHasil Analisa 2014

5.3.2 Tingkat Kesesuaian Kinerja Pedagang Kaki Lima (PKL) di Jalan
Sudiro Kota Batu

Bedasarkan hasil penilaian tingkat kepentingan dan hasil penilaian kinerja
oleh pengunjung pada tahapan analisi sebelumnya, maka akan dihasilkan suatu
perhitungan mengenai tingkat kesesuaian antara tingkat kepentingan dan tingkat

kinerja atas pelayanan pedagang kaki lima (PKL). Tingkat kesesuaian diperoleh
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melalui perbandingan antara tingkat kinerja dengan tingkat kepentingan. Tingkat
kinerja merupakan segala tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam hal ini
pedagang kaki lima (PKL) untuk mengelola dan menjalankan usahanya.
Sedangkan tingkat kepentingan merupakan tingkat harapan pengunjung akan
suatu barang atau jasa, baik dari segi mutu produk maupun pelayanannya.

Untuk mengetahui  tingkat kepuasan seluruh  variabel, maka perlu
dilakukan pengklasifikasian interval kepuasan schingga dapat diketahui letak
tingkat kepuasan seluruh variabel yang ada. Lebih jelasnya dapat dilibat pada

tabel dibawah ini:

Tabel 5.5
Kriteria Nilai Kinerja Pelayanan
Pedagang Kaki Lima(PKL) Jalan Sudiro

No Nilai Kriteria
1 | 82.88-87.53 Sangat Memuaskan
2 | 78.21-82.87 Memuaskan
3 | 73.56-78.21 Cukup Memuaskan

4 | 68.90-73.55 Tidak Memuaskan
5 | 64.23-68.89 | Sangat Tidak Mcmuaskan

Sumber: Hasil Analisa




Tabel 5.6
Kriteria Nilai Kesesuaian pada Dimensi Pelayanan yang Menentukan Tingkat
Kepuasan Pengunjung Pedagang Kaki Lima (PKL)

Skor Rataan Skor

No Dimensi Kinerja Pelayanan Tingkat Tingkat | Kesesuaian % | Kriteria
Kepentingan (a) | Kinerja (by | (®/a*100%)

Kondisi serta keberadaan tempat

1 piithie 4.44 3 67.56 ST™

2 | Kondisi kebersihan toilet 4.53 291 64.23 ST™

3 | Keberadaan saruna penerangan 431 3.38 78.42 M

4 [.wh:rsr.-dlaan serta kondisi tempat 4.54 204 64.75 STM
sampah

5 | Sarana tempat duduk/bersantai 4.18 313 74.88 CM
Penataan interior serta eksterior di .

6 lokasi PKL 4.05 3.24 80 M

g |MemampanTEL dalani 4.16 347 83.41 SM
berkomunikasi dengan konsumen

8 | Kualitas keramahan PKL 4.16 3.53 84.85 SM

0 Bagaimana perhatian dan 434 158 84.43 M
kesopanan PKL

10 PKL mcmb.cnk‘.m pelayanan dalam 4.34 358 83.48 M
bertransaksi
Kemampuan PKL dalam T

L memahami kebutuhan pesgunjung 19 Ak 87.53 SM
Penanganan keluhan yang

12 | diberikan PKL kepada 4.02 3.25 80.84 M

pengunjung/konsumen

13 Kemudahan dn]zn:a.mctmiljh menu 42 162 86.19 M
(makanan) yang diinginkan

Kualitas barang/jasa yang

14 diperdagangkan 431 345 80.04 M
15 Harga yang ditentukan PRL 4.07 342 84.02 M
terhadap suatu barang
16 | Tingkat keamanan dilokasi PKL 4.42 3.36 76.01 CM
17 | Tingkat kebersihan lokast PKL 2 3.14 72.68 ™
Kelersediaan fasilitas pelengkap
18 | seperti TV, Radio, Hotspot atau 3.8 2.74 72.1 ™
hiburan lainnya
TOTAL RATA-RATA 4.23 33 77.87 CM

Sumber: Hasil Analisa, 2014

Keterangan Kategori:

SM = Sangat Memuaskan CM = Cukup Memuaskan STM = Sangat Tidak Memuaskan
M = Memuaskan TM = Tidak Memuaskan
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Jadi secara ukuran per dimensinya yang memiliki nilai rata-rata tertinggi
untuk tingkat dan berkategori sangat memuaskan adalah kemampuan PKL dalam
berkomunikasi dengan konsumen dengan nilai kesesuaian scbesar (83.41%),
kualitas keramahan PKL dengan nilai kesesuaian sebesar (84.85%), perhatian dan
kesopanan PKL dengan nilai kescsuaian sebesar (84.43%), PKL memberikan
pelayanan dalam bertransaksi dengan nilai kesesuaian scbesar  (83.48%),
kemampuan PKL dalam memahami kebutuhan pengunjung dengan  nilai
kesesuaian sebesar (87.53%), kemudahan dalam memilih menu (makanan) yang
diinginkan dengan nilai kesesuaian (86.19%). Hal tersebut bermakna bahwa
dimensi-dimensi terscbut dinilai sudah mampu memberikan kepuasan tertinggi
bagi pengunjung/konsumen yang berkunjung pada pedagang kaki lima (PKL) di
Jalan Sudiro Kota Batu. Lebih jelasnya lihat pada keterangan tabel 5.17 diatas.

1 2 3 4 5 6 7 8 14 15 16 17 18

w
[TYRV B

25
2
15
1
05
a
9 10 11 12 13
m Tingkat Kepentingan [3) m Tingkat Kinerja (b)
Grafik 5.11
Perbandingan Tingkat K jan Di i antara Tingkat Kinerja dan Tingkat
Kepentingan Pengunjung PKL Jalan Sudiro Kota Batu
Keterangan:
1. Kondisi serta keberadaan tempat parker 1LK i PKL Memahami kebutuhan Pengy
2. Kondisi kebersihan toilet 12. Penanganan Keluhan Pengunjung olej PK
3. Keberadaan sarana penerangan 13. Kemudahan Memilih Menu
4. Ketersediaan serta kondisi tempat sampah 14. Kualitas Barang dan Jasa Dagangan
5. Surana tempat duduk/bersantai 15. Penenman harga /barang oleh PKL
6. Penataan interior serta cksterior di lokasi PKL. 16, Tingkat Keamanan dilokasi PKI1.
7. Kemampuan PKL dalam berkomunikasi 17. Tingkat Kebersihan dilokasi PKL
€. Kualitas keramahao PEL 18 Terradianya Facilitas TV, Hotspot dlL.
9. Bagail rhatian dan k PKL

10. Pelayanan PKL dalam bertransaksi
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Tabel 5.7
Kriteria Nilai Kinerja Per Dimensi
Pedagang Kaki Lima (PKL)

No Nilai Kriteria

I | 67,56 - 69,73 | Sangat Tidak Mcmuaskan
2 | 69,74-719 Tidak Memuaskan

3 72,- 7407 Cukup Memuaskan

4 | 74.08 - 76.24 Memuaskan

5 ] 76.25-78.42 Sangat Memuaskan

Tabel 5.8
Tingkat Kesesuaian Dimensi antara Tingkat Kinerja dan Tingkat Kepentingan

Pengunjung Pedagang Kaki Lima (PKL)
Skor Rataan
Di i Kinerja Skixe
No Pel 0 Kescsuaian% Kriteria
CHyanen Tingkat Tingkat (b/a*100%)
Kepentingan (a) | Kinerja (b)
Buti Langsung 2 Sangal Tidak
! {Tangible) 4.34 31 67.56 Memuaskan
5 Daya Tanggap 417 15 64.23 Sangat Tidak
(Responsive) i i - Mcmuaskan
3 |dmican 4.19 3.29 78.42 Memuaskan
(Assurance)

Sangat

TOTAL RATA RATA 423 3.3 fa-0 Memuaskan

Sumber: Hasil Analisa

Keterangan Kategori:
SM = Sangat Memuaskan
M =Memuaskan

CM = Cukup Memuaskan

T™M = Tidak Memuaskan

STM = Sangat Tidak Memuaskan

5.3.3 Distribusi Indikator/Atribut Kepuasan Pengunjung Pedagang Kaki

Lima (PKL) pada Diagram Kartesius

Untuk mengetahui  posisi masing-masing  indicator/atribut  mengenai

kepuasan pengunjung pedagang kaki lima (PKL) pada kuadran 1P A, maka perlu

diketahui terlebih dahulu nilai rata-rata dari tingkat kepentingan pengunjung

terhadap kinerja dan pelayanan pedagang kaki lima (PKL) di Jalan Sudiro, yang

terdiri dari:
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Kuadran I “Pertahankan Kinerja™

Memiliki skor yang tinggi baik dari sisi tingkat kepentingan maupun
kepuasan. Aspek-aspek pada kategori ini merupakan aspek-aspek yang
idcal, karena ini menunjukkan bahwa pelayanan pedagang kaki lima di
Jalan Sudiro Kota Batu memberikan kepuasan pada masing-masing
variabel. Sehingga yang masuk ke dalam diagram ini harus tetap
dipertahankan ataupun harus tetap ditingkatkan oleh para pedagang
kaki lima yang ada, karena semua variabel ini menjadikan pelayanan
pedagang tersebut menjadi unggul menurut pengunjung.

Kuadran II “Berlebihan”

Skor tingkat kepentingan rendah namun skor kepuasannya tinggi. Pada
hasil ini menunjukkan atribut-atribut yang dianggap kurang penting
olch pengunjung dan bahkan dirasakan terlalu berlebihan, namun
tingkat kepuasan yang dirasakan oleh pengunjung pedagang kaki lima
(PKL) sangat tinggi.

Kuadran IHI “Prioritas Rendah”

Pada bagian ini baik skor tingkat kepentingan maupun kepuasan
bernilai rendah. Dimana aspek-aspek yang termasuk ke dalam
kelompok ini dapat diabaikan karena pengaruhnya terhadap manfaat
yang dirasakan oleh pengunjung sangat kecil.

Kudran IV “Prioritas Utama™

Memiliki skor yang tinggi dari sisi tingkat kepentingan namun memiliki
skor yang rendah dari sisi kepuasan. Hasil ini akan menunjukkan letak
ketidakpuasan para pengunjung, sehingga yang masuk didalam kuadran
ini harus ditinggkatkan dalam segi kinerja
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Sangat Peating & Tidak Puas Sangal Penting & Sangat Puas
Prioritas Utama Pertahankan Kinerja
D A
Kurang Penting&Tidak Puas Kurang Penting & Sangat Puas
Prioritas Rendah Berlebihan
C B
Gambar 5.5

Diagram Kartesius
Analisa Kepuasan-Harapan
Sumber: Martilla dan James (1977)

Pada kuadran IPA ini yang menjadi sumbu horizontal (X) yaitu skor rata-
rata tingkat kinerja dari pedagang kaki lima sedangkan yang menjadi sumbu
vertikal (Y) adalah nilai rata-rata tingkat kepentingan pengunjung pedagang kaki
lima terhadap kinerja/pelayanan pcdagang yang diberikan, yang sclanjutnya akan
ditunjukkan oleh koordinat (X) dan (Y) pada masing-masing dimensi maupun
atribut-atribut yang menjadi faktor tingkat kepuasan pengunjung pedagang kaki
lima. Pada masing-masing kuadran IPA terscbut akan menunjukkan dimensi atau
atribut apa saja yang masuk pada ke-empat kuadran IPA tersebut sehingga dapat
diketahui kepuasan pengunjung untuk masing-masing dimensi maupun atribut
yang ada. Dibawah ini akan dijabarkan mengenai letak dari masing-masing

dimensi maupun indikator/atribut terhadap kuadran IPA.




117

436
4.34 h
432

'
]
v
'
v
"
"
.
"
"
Il
v
"
v
"
'
.
]
'
'
'
'
'
i

= zumbu karte sius

Grafik 5.12
Tingkat Kepentingan dan Tingkat Kinerja
Per Dimensi pada Pedagang Kaki Lima Jalan Sudiro

Keterangan Gambar:

1. Bukti Langsung (Tangible)
2. Daya Tanggap (Responsive)
3. Jaminan (Assurance)

Pada diagram kartesius diatas dapat dilihat pembagian tiap dimensi pada

masing-masing kuadran. Adapun penjabarannya sebagai berikut:

A. Kuadran I “Pertahankan Kinerja”
Memiliki skor yang tinggi baik dari sisi tingkat kepentingan maupun
kepuasan. Namun dari diagram diatas, tidak terlihat dimensi yang berada
pada kuadran ini.
B. Kuadran II “Berlebihan™
Skor tingkat kepentingan rendah namun skor kepuasannya tinggi. Disini
terlihat bahwa dimensi daya tanggap (Responsive) berada pada kuadran ini.
C. Kuadran III “Prioritas Rendah”
Pada bagian ini baik skor tingkat kepentingan maupun kepuasan bernilai

rendah. Dimana dimensi yang termasuk ke dalam kelompok ini dapat



I8

diabaikan karena pengaruhnya terhadap manfaat yang dirasakan oleh
pengunjung sangat kecil. Pada kuadran ini terdapat dimensi jaminan
(Assurance).
D. Kudran IV “Prioritas Utama”

Memiliki skor yang tinggi dari sisi tingkat kepentingan namun memiliki skor
yang rendah dari sisi kepuasan. Hasil ini akan menunjukkan letak
ketidakpuasan para pengunjung, sehingga yang masuk didalam kuadran ini
harus ditinggkatkan dalam segi kinerja. Disini terlihat bahwa dimensi Bukti
Langsung (Tangible) perlu untuk ditingkatkan.
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Tingkat Kinerja dan Tingkat Kepentingan Pengunjung Pedagang Kaki Lima
Per Atribut/Variabel pada Pedagang Kaki Lima Jalan Sudiro

Keterangan:

1. Kondisi serta keberadaan tempat parker 1LK PKL Memahami kebutuhan Pengunj
2. Kondisi kebersihan toilet 12. Penang Kcluhan Pengunjung olej PKL
3. Kcheradaan sarana p 2 13. Kemudahan Memilih Menu

4. Ketersediaan serta kondisi tempat sampah 14. Kualitas Barang dan Jasa Dagangan

5. Saruna tempat duduk/bersantai 15. Penentuan harga /barang oleh PKL

6. Penataan interior serta cksterior di lokasi PKL 16, Tingkat Keamanan dilokasi PKL

7. Kemampuan PKL dalam berkomunikasi 17. Tingkat Kebersihan dilokasi PKL

8. Kualitas Keramahan PKL 18. Tersedianya Fasilitas TV, Hotspot dll.

9. Bagaimana perhatian dan kesopanan PKL
10. Pelay PKL dalam t ksi



Pada diagram kertesius dapat dilihat pembagian tiap atribut pada masing-
masing kuadran. Adapun penjabarannya sebagai berikut:

Pada kuadran terlihat bahwa letak dari unsur-unsur pelaksanaan atribut yang
mempengaruhi kepuasan pengunjung pedagang kaki lima (PKL) di Kota Batu
terbagi menjadi empat bagian. Adapun interpretasi dari kuadran adalah scbhagai

berikut:

Tabel 5.9
Distribusi Atribut Tingkat Kepuasan Pengunjung Pedagang Kaki Lima (PKL)
Jalan Sudiro Kota Batu
Atribut | Keterangan
Kuadran I (Pertahankan Kinerja)

Tingkat Keamanan di Lokasi PKL | Pada kuadran 1 ini perlu dipertahankan karena pada
Atribut 16 dasarnya pelaksanaannya telah sesuai dengan tingkat
kepentingan serta kepuasan yang dirasakan oleh para
pengunjung. Tingkat keamanan yang dinilai pengunjung
memiliki tingkat kepentingan yang tinggi dinilai sudah
mampu memberikan kepuasan yang tinggi. Hal ini
tercermin dari minimnya tindak kriminalitas yang terjadi
di lokasi pedagang kaki lima (PKL) Jalan Sudiro Kota
Bat. Adanya kerjasama antara para pedagang dan
pengunjung dalam menjaga keamanan menjadikan lokasi
PKL ini terasa aman dan nyaman.

PKL memberikan pelayanan Perilaku serta pelayanan pedagang terhadap para
dalam bertransaksi pengunjung dianggap memiliki nilai lebih schingga dapat
Atribut 10 meningkatkan kepuasan bagt para pengunjung. Hal ini

terlihat dari keramahan dan kesopanan pedagang dalam
melayani dan berkomunikasi dengan pengunjung.

Kualitas barang/jasa yang Kualitas barang dan jasa yang diperdagangkan dalam
diperdagangkan penclitian ini menurut pengunjung merupakan faktor
Atribut 14 yang penting dan pada kenyataannya sudah memberikan

kepuasan yang berarti bagi pengunjung yang datang. Dari
survey yang dilakukan untuk jenis dagangan yang berupa
makanan dan minuman, dari rasa, mutu serta kualitas
kebersihan memberikan kepuasan yang tinggi bagi para
pengunjung. Sedangkan jenis dagangan non makanan,
pengunjung sudah merasa puas akan kualitas barang yang
diperdagangkan.

Keberadaan sarana penerangan Surana penerangan juga dirasa penting dalam mendukung
Atribut 3 tingkat kcamanan dilokasi penelitian. Dari data yang ada,
pengunjung sudah merasa puas dengan pencrangan yang
ada dilokasi PKL. Pencrangan didukung olch keberadaan
paguyuban yang menyediakan sumber penerangan berupa
gensct apabila tiba-tiba sumber pencrangan utama berupa

- listrik padam.
Perhatian dan Kesopanan PKL Perhatian dan kesopanan PKL dinilai pengunjung
Atribut 9 memiliki tingkat kepentingan yang tinggi dinilai sudah

mampu memberikan kepuasan yang tinggi.
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Atribut

I Keterangan

Kuadrun IT (Berdebihan)

Kemudahan dalam memilih menu
(makanan) yang diinginkan
Atribut 13

Kemudahan dalam memilih menu (makanan) yang
diinginkan menurut pengunjung dirasakan tidak terlalu
penting. Tetapi pada pencrapannya memberikan kepuasan
yang tinggi bagi pengunjung. Hal ini terlihat dari
penataan PKL yang bersifat mengelompok mulai dari
PKL makanan/minuman, pakaian/tekstil, mainan
anak/kelontong, serta rokok dan obat-obatan. Hal ini
memberikan kemudahan bagi pengunjung dalam memilih
produk/makanan yang diinginkan schingga memberikan
kepuasan bagi para pengunjung.

“Kemampuan PKL dalam
berkomunikasi dengan
pengunjung
Atribut 7

Berkomunikasi dengan pengunjung yang datang bagi
para pedagang merupakan faktor penting dalam
menawarkan barang/jasa yang mercka jual. Sedangkan
bagi para pengunjung hal ini dirasakan tidak terlalu
penting sehingga dalam penerapannya pengunjung
merasa puas dengan cara pedagang menawarkan produk
yang mereka dagangkan.

Kualitas keramahan PKL
Atribut 8

Keramahan pedagang juga dirasa tidak terlalu penting
bagi pengunjung yang datang. Namun pada kenyataannya
keramahan pedagang sudah terlihat pada saat pengunjung
datang ataupun sekedar melewati lapak mereka. Hal ini
menjadikan kepuasan tersendiri bagi para pengunjung
yang datang.

Kemampuan PKL dalam
memahami kebutuhan
pengunjung

Atribut 11

Kemampuan pedagang dalam memahami kebutuhan
dirasakan tidak begitu penting bagi pengunjung. Tetapi
pengunjung merasa puas karena pedagang sudah
memberikan pelayanan terbaik dalam memahami
kebutuhan para pengunjung.

Harga yang ditentukan PKL

Harga yang ditentukan terhadap suatu barang/jasa juga

terhadap suatu barang dirasa tidak begitu penting bagi pengunjung yang datang,
Atribut 15 Namun pada kenyataannya pengunjung mersa puas
dengan hal ini karena harga yang ditentukan oleh
pedagang sangat terjangkau dan tidak memberatkan para
pengunj
_ Kuadran 11l (Prioritas Rendah) 2y
Sarana tempat duduk/bersantai Pada kuadran ini kepentingan maupun kepuasan dirasa
Atribut 5 fidak terlalu penting. Dimana aspek-aspek yang termasuk

ke dalam kelompok ini dapat diabaikan karena
pengaruhnya terhadap manfaat yang dirasakan oleh
pengunjung sangat kecil, Hal ini dikarenakan pada setiap
warung ataupun lapak pedagang sudah disediakan tempat
duduk/bersantai mulai dari pedagang yang menyediakan
kursi sampai dengan pedagang yang hanya menggelarkan
tikar/karpet sebagai tempat duduk atau bersantai.

Penataan interior serta cksterior di
lokasi PKL
Atribu1 6

Penataan interior serta eksterior bagi para pngunjung
dirasa tidak begitu penting. Hal ini dikarenakan lokasi
pedagang kaki hima yang berada di sekitar alun alun-ahom
schingga untuk interior dan cksterior dianggap sudah
tidak terlalu penting bagi pengunjung yang mau
menikamati keindahan serta suasana yang berada
kawasan pedagang kaki lima.




Atribut 12

Atribut Keterangan
Penanganan keluhan yang Penanganan keluhan oleh pedagang termasuk dalam
diberikan PKL kepada kuadran 111 {Prioritas Rendah). Dari sisi kepentingan
pengunjung/konsumen maupun kepuasan dirasa tidak terlalu penting karena yang

terlihat para pedagang sudah memberikan pelayanan yang
cukup baik sehingga memberikan kepuasan bagi para
pengunjung

Kectersediaan fasilitas pelengkap
seperti TV, Radio, Hotspol atau
hiburan lainnya

Fasilitas pendukung berupa TV, Radio, Hotspat ut.mpun' i
hiburan lainnya dirasa tidak begitu penting karena rata-
rata pengunjung datang untuk makan/minum atapun

Atributi8 sekedar jalan-jalan untuk menikmati suasana malam
disckitar alun-alun terscbur.
Kuadran IV (Prioritas Utama) :
Ketersediaan serta kondisi tempat | Keberadaan tempat sampah dirasakan pengunjung sangat
sampah penting untuk menjaga kebersihan dilokast im. Namun
Atribut 4 pada kenyataannya hal ini tidak memberikan kepuasan

yang berarti bagi pengunjung karena minimnya saran
berupa tempat sampah yang tersedia, baik di lapak-lapak
pedagang maupun di komplek/area pedagang.

Kondist serta keberadaan tormpat
parkir
Atribut 1

Kondist dan keberadaan temyprat parkee juga trdak
memberikan kepuasan yang berarti. Padahal pengunjung
merasa hal ini begitu penting dikarenakan sebagian besar
pengunjung merupakan pendatang dani luar kota yang
membawa kendaraan, Hal ini menjadikan kendaraan
terschut diparkir di arca lapak pedagang schingga
menjadikan kondisi menjadi semrawut dan tdak teratar.

Tingkat kebersihan lokasi PKL
Atribut 17

Kebersihan dilokasi masih dirasakan tidak begitu puas
oleh pengunjung. Hal ini disebabkan banyak faktor antara
lain keberadaan tempat sampah yang minim beitu pula
dengan kondisi tempat parkir yang befumn tertat dengan
baik. Sclama ini pengunjung hanya memanfaatkan ruang
kosong di area pedagang untuk memakirkan kendaraan
mereka.

Kondisi kebersihan toilet
Atribut 2

Kebersihan toilet dirasa perlu ditingkatkan karena hal ini
dirasa penting bagi pengunjung untuk mendukung
keberadaan mercka dilokasi tersebut. Dengan kondisi
serta keberadaan toilet yang tersedia saat ini dirasa belum
cukup memberikan kepuasan bagi pengunjung. Schingga
perlu ditingkatkan kualitas serta kebersihannya.

Sumber: Hasil Anafisa
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Distribusi Atribut Kepuasan Pengunjung Pedagang Kaki Lima pada Kuadran
Kartesius di Jalan Sudire Kota Batu

Atribut Keterangan
Tingkat Keamanan di Lokasi PKL KUADRAN [
PKL memberikan pelayanan dalam bertransaksi - (Pm&mka;l Kinerja)
o Tmerd i erupakan atribut yang harus
Rl g/jasa yang tetap dipertahankan atau tetap
Keberadaan sarana pencrangan ditingkatkan
Perhatian dan Kesopanan PKL
Kemudahan dalam memilih menu (makanan) yang KUADRAN II
diinginkan (Berlebihan)
Kemampuan PKL dalam berkomunikasi dengan Merupakan atribut yang dinila
konsumen berlebihan karcna dianggap
Kualitas keramahan PKL tidak terlalu penting, tapi
Kemampuan PKL dalam memahami kebutuhan pelaksanaannya dilakukan
pengunjung dengan baik
Harga yang ditentukan PKL terhadap suatu barang
Sarana tempat duduk/bersantai KUADRAN 11
Penataan interior serta cksterior di lokasi PKL o Isi‘riﬂrii:sa;mm
P Tohan PKL tributrrya dapat ean
mmgja::; ke yang diberikan kepada na ihnya »
Ketersediaan fastlitas pelcngkap seperti TV, Radio, Y““gkﬁ’c'jm“““ sangat
Hotspot atau hiburan lainnya

Ketersediaan serta kondisi tempat sampah

KUADRAN IV
(Prioritas Utama)

Tingkat kebersihan lokasi PKL

Pcnanganan pada atribut ini
perlu diprioritaskan karena
dinilai penting namun
pelaksanaannya dirasa belum
memuaskan

Sumber: Hasil Analisa



BAB VI
PENUTUP

Bagian pcnutup ini akan mcnyajikan suatu kesimpulan dari tahapan
pembahasan sebelumnya yang telah dilakukan mulai dari pendahuluan, gambaran
umum lokasi studi sampai dengan analisa kepuasan pengunjung pedagang kaki
lima di Jalan Sudiro Kota Batu. Kesimpulan dan temuan dalam studi ini menjadi
landasan perumusan usulan yang dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk
peningkatan kinerja pedagang kaki lima di Jalan Sudiro Kota Batu atau sebagai
acuan jika perlu dilakukannya studi lanjutan.

6.1 Kesimpulan
Dari hasil analisa yang tclah dilakukan mengenai kcpuasan pengunjung
pedagang kaki lima (PKL) di Jalan Sudiro Kota Batu terkait pelayanan pedagang
kaki lima (PKL) maka dapat diketahui tingkat kepuasan pengunjung pedagang
kaki lima (PKL) serta dapat diketahui juga atribut mana saja yang termasuk ke
dalam kuadran IPA. Berikut adalah kesimpulan yang didapat dari hasil analisis
data dan pembahasan sef)agai berikut:
A. Atribut-atribut yang mempengaruhi kepuasan pengunjung pedagang kaki lima
(PKL) di Jalan Sudiro Kota Batu.
1. Kondisi serta Keberadaan Tempat Parkir
Adapun persepsi pengunjung tentang Kkeberadaan tempat parkir
dilokasi pedagang kaki lima (PKL) Jalan Sudiro adalah scbanyak 14
merasa puas, 48 orang merasa cukup puas, 12 orang tidak puas dan 1
orang merasa sangat tidak puas.
2. Kondisi Kebersihan Toilet
Persepsi pengunjung tentang kondisi dan kebersihan toilet adalah
sebanyak 1 orang merasa sangat puas, 17 orang merasa puas, 25 orang
merasa cukup puas, 11 orang merasa tidak puas serta 1 orang merasa

sangat tidak puas.
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5.

7.

. Keberadaan Sarana Penerangan

Persepsi pengunjung mengenai keberadaan sarana penerangan adalah
sebanyak 3 orang yang merasa sangat puas, 21 orang merasa puas, 25
orang merasa cukup puas dan terdapat 6 orang yang merasa tidak puas.
Ketersediaan serta Kondisi Tempat Sampah

Persepsi pengunjung terhadap keberadaan dan kondisi tempat sampah
adalah sebanyak 14 orang yang merasa puas, 24 orang yang merasa cukup
puas dan 17 orang yang merasa tidak puas.

Sarana Tempat Duduk/Bersantai

Penilaian pengunjung terhadap sarana bersantai/tempat duduk yaitu
sebanyak4 orang yang merasa sangat puas, 15 orang yang merasa puas, 21
orang merasa cukup puas, 14 orang merasa tidak puas da nada 1 orang
yang merasa sangat tidak puas.

Penataan Interior serta Eksterior di Lokasi PKL

Penilaian pengunjung terhadap penataan eksterior dan interior adalah
sebanyak 22 orang merasa puas, 25 orang merasa cukup puas, 7 orang
yang tidak puas dan | orang lainnya merasa sangat tidak puas.
Kemampuan PKL dalam Berkomunikasi dengan Konsumen

Penilaian pengunjung terhadap kemampuan PKL dalam bertransaksi
adalah sebanyak 8 orang merasa sangat puas, 16 orang merasa puas, 26
orang merasa cukup puas, 4 orang yang tidak puas dan tcrdapat 1 orang
yang merasa sangat tidak puas.

Kualitas Keramahan PKL

Penilaian pengunjung terkait kualitas kcramahan PKL yaitu scbanyak
5 orang yang merasa sangat puas, 24 orang mnerasa puas, 21 orang merasa
cukup puas dan 5 orang yang merasa tidak puas.

Bagaimana Perhatian dan Kesopanan PKL

Penilaian pengunjung terkait perhatian dan kesopanan PKL adalah

sebanyak 4 orang yang merasa sangat puas, 27 orang merasa puas, 21

orang merasa cukup puas dan 3 orang merasa tidak puas.
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10. PKL Memberikan Pelayanan dalam Bertransaksi
Penilaian pengunjung terhadap pelayanan PKL dalam bertransaksi
adalah sebanyak 5 orang yang merasa sangat puas, 24 orang merasa puas,
25 orang merasa cukup puas da nada 1 orang yang merasa tidak puas.
11. Kemampuan PKL dalam Memahami Kebutuhan Pengunjung
Penilaian Pengunjung terhadap kemampuan PKL dalam memahami
kebutuhan pengunjung adalah sebanyak 7 orang yang merasa sangat puas,
21 orang merasa puas, 24 orang merasa cukup puas dan terdapat 3 orang
yang merasa tidak puas.
12. Penanganan Keluhan yang Diberikan PKL Kepada
Pengunjung/Konsumen
Penanganan keluhan pengunjung/konsumen oleh PKL dinilai sangat
puas oleh 6 orang, 14 orang yang puas, 24 orang merasa cukup puas, 10
orang yang tidak puas dan | orang lainnya mcrasa sangat tidak puas.
13. Kemudahan dalam Memilih Menu (Makanan) yang Diinginkan
Penilaian pengunjung terhadap kemudahan dalam memilih menu yang
disajikan pedagang adalah 6 orang merasa sangat puas, 26 orang mcrasa
puas, 20 orang merasa cukup puas, yang merasa tidak puas sebanyak 2
orang dan 1 orang yang merasa sangat tidak puas.
14. Kualitas Barang/Jasa yang Diperdagangkan
Pcnilaian pengunjung terhadap kualitas barang dan jasa yang
diperdagangkan yaitu scbanyak 5 orang merasa sangat puas, 18 orang
merasa puas, 29 orang merasa cukup puas dan yang tidak puas sebanyak 3
orang.
15. Harga yang Ditentukan PKL Terhadap Suatu Barang
Penilaian pengunjung terhadap penentuan harga barang oleh PKL yaitu
4 orang yang merasa sangat puas, 21 orang merasa puas, 24 orang merasa

cukup puas dan 6 orang yang merasa tidak puas.
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16. Tingkat Keamanan dilokasi PKL
Penilaian pengunjung terhadap tingkat keamanan dilokasi PKL adalah
sebanyak 5 orang yang merasasangat puas, 17 orang yang merasa puas, 26
orang yang puas dan 7 orang yang merasa tidak puas.
17. Tingkat Kebersihan dilokasi PKL
Penilaian pengunjung terbadap tingkat kebersihan dilokasi PKL adalah
scbanyak 2 orang yang merasa sangat puas, 15 orang yang merasa puas, 27
orang merasa cukup puas dan schanyak 11 orang yang merasa tidakpuas.
18. Ketersediaan Fasilitas Pelengkap seperti TV, Radio, Hotspot atau
Hiburan Lainnya
Penilaian pengunjung terhadap ketersediaan Hotspot, TV dan hiburan
lainnya yaitu sebanyak 3 orang yang merasa sangat puas, 10 orang yang
merasa puas, yang merasa cukup puas dan tidak puas masing-masing
scbanyak 18 orang dan sebanyak 6 orang yang mcrasa sangat tidak puas.

B. Penilaian Pengunjung Berdasarkan Awribut Pelayanan Pedagang Kaki Lima
(PKL) di Jalan Sudiro Kota Batu.

Dari beberapa variabel terkait dengan faktor yang mempengaruhi
tingkat kepuasan pengunjung pedagang kaki lima (PKL) di Jalan Sudiro
akan menghasilkan beberapa pendapat yang berbeda-beda dari tiap
pengunjung ataupun konsumen mengenai kincrja dan pelayanan pedagang
kaki lima (PKL) yang diberikan, maka dapat ditarik sebuah kcsimpulan
bahwa adanya perbedaan dan kesamaan penilaian pengunjung terhadap
tingkat kcpuasan dari Kinerja pedagang kaki lima yang dibcrikan. Ada
beberapa penilaian pengunjung mengenai kepentingan dan kepuasan dari
pelayanan pedagang kaki lima di Jalan Sudiro, dimana ada yang
menyatakan sangat penting, penting, cukup penting, tidak penting dan
sangat tidak penting. Sedangkan dari sisi kepuasan ada yang menyatakan
sangat memuaskan, memuaskan, cukup memuaskan, tidak memuaskan
bahkan sangat tidak memuaskan atas pelayanan pedagang kaki lima (PKL)
di Jalan Sudiro Kota batu.
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Tabel 6.1
Atribut yang dinilai Pengunjung PKL
Terhadap Tingkat Kepentingan dan Tingkat Kinerja PKL

No Dimensi Kinerja Pelsyanan Kriteria
1 | Kondisi serta keberadaan tempat parkir ST™M
2 | Kondisi kebersihan toilet B | sm™
3 | Keberadaan sarana penerangan M
4 | Ketersediaan serta kondisi tempat sampah 7 STM
5 | Sarana tempat duduk/bersantai c™M
6 | Penataan interior serta eksterior di lokasi PKL M
7 | Kemampuan PKL dalam berkomunikasi dengan konsumen SM
8 | Kualitas keramahan PKL SM
0 | Perhatian dan kesopanan PKL SM
10 | PKL memberikan pelayanan dalam bertransaksi SM
11 _[gc—n;a—m}:man PKL dalam memahami kebutuhan pengunjung SM

12 | Penanganan keluhan yang diberikan PKL kepada pengunjung/konsumen | M

13 | Kemudahan dalam memilih menu (makanan) yang diinginkan ‘ SM

14 | Kualitas barang/jasa yang diperdagangkan M
15 | Harga yang ditentukan PKL terhadap suati barang M

16 Tingkat keamanan dilokasi PKL | CM

17 | Tingkat kebersihan lokasi PKL ™

18 | Ketersediaan fasilitas pelengkap seperti TV, Rl'adin, Haotspot atau hiburan lain-ny.aﬁ ™
TOTAL RATA RATA ™M

Sumber: Hasil Analisa. 2014
Keterangan kategori:

SM = Sangat Memuaskan CM = Cukup Memuaskan  STM = Sangat Tidak Memuaskan
M = Memuaskan ™ ="T1dak Memuaskan

Lebih jelasnya dapat dilihat pada table 6.2 berikut ini:
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Tabel 6.2
Penilaian Pengunjung Pedagang Kaki Lima (PK1)
P'ada Tiap Atribut

Kriteria Atribut
Kemampuan PKL dalamn berk ikasi dengan k
Kualitas keramahan PKL
Perhatian dan kesopanan PKL
SmgatMermoashn PKL memberikan pelayanan dalam bemmks-
Kemampuan PKL dalam memahami ket gunjung
K lahan dalam memilih menu (mal )mng diinginkan

Kchberadaan sarana
Penataan interior serta eksterior di lokasi PKL

Memuaskan P keluhan yang diberikan PKL kepada pengunjung
Kuahtas bamng/‘ asa )m.ng diperdagangkan
Jk Harga yang d PKL terhadap suatu barang
Sarana tempat duduk/bersantai
Cukup Memuaskan Tingkat k difokasi PKL
Tingkal i.cbcrs:ham lokasi PIC[.
Tidak Memuaskan pelengkap seperti TV, Radio, Hotspot
. atau hibaran lainuya
Sangat Tidak Kondisi serta keberadaan tempat parker
Memuaskan Kondisi kebersihan toilet

Sumber: Hasil Analisa, 2014

Berdasarkan hasil komparasi dari table 6.2 di atas, maka diketahui faktor-

faktor yang menjadi prioritas peningkatan pefayanan adalah sebagai berikut:

1.

Faktor yang termasuk didalam kriteria sangat tidak memuaskan. Adapun
atribut tersebut yaitu: kondisi serta keberadaan tempat parkir dan kondisi
kebersihan toilet.

Faktor yang termasuk dalam kriteria tidak memuaskan. Adapun atribut
vang termasuk adalah: tingkat kebersihan lokasi PKL, ketersediaan
fasilitas pendukung seperti TV, Radio, Hotspot dan lain sebagainya.

Faktor yang termasuk dalam kriteria cukup memuaskan. Adapaun atribut
tersebut yaitu: sarana tempat duduk/bersantai dan tingkat keamanan

dilokasi PKL.

Maka strategi yang harus dilakukan guna peningkatan pelayanan tersebut

adalah:

Peningkatan standar pelayanan sarana dan prasarana penunjang dilokasi

Pedagang Kaki Lima (PKL)
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2. Optimalisasi dan pemberdayaan paguyuban pedagang kaki lima (PKL)

C. Penilaian Hasil Kuadran IPA

Berdasarkan penilaian dengan menggunakan metode IPA, maka dapat

diketahui haisl dari tingkat kepentingan dan kepuasan pengunjung
pedagang kaki lima (PKL) di Jalan Sudiri Kota Batu yang kemudian
didistribusikan kedalam kuadran IPA. Adapun hasil yang didapat sebagai
berikut:

Faktor-faktor yang terictak pada kuadran 1 adalah faktor-faktor yang
perlu dipertahankan pelaksanaannya, karena sudah sesuai dengan
harapan pengunjung. Faktor-faktor ini antara lain:

a) Tingkat keamanan dilokasi PKL

b) Pclayanan PKL dalam bertransaksi

¢) Kualitas barang/jasa dagangan

d) Keberadaan sarana penerangan

€) Perhatian dan kesopanan PKL

Faktor-faktor yang berada pada kuadran I merupakan faktor-faktor
yang dianggap berlebihan oleh pengunjung:

a) Kemudahan dalam memilih menu (makanan) yang diinginkan

b) Kemampuan PKL dalam berkomunikasi dengan pengunjung

¢) Kualitas keramahan PKL

d) Kemampuan PKL dalam memahami kebutuban pengunjung

¢) Harga yang ditentukan PKL terhadap suatu barang/jasa
Faktor-faktor yang terletak pada kuadran IIT merupakan faktor-faktor
yang dinilai kurang penting oleh pengunjung, akan tetapi dilakukan
dengan baik oleh pedagang kaki lima (PKL). Faktor-faktor tersebut
antara lain:

a) Sarana tempat duduk/bersantai

b) Penataan interior serta eksterior dilokasi PKL

¢) Penanganan keluhan yang diberikan PKL kepada pengunjung
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d) Ketersediaan fasilitas pelengkap seperti TV, Radio, Hotspot dan

hiburan lainnya

4. Faktor-faktor yang menjadi prioritas utama dan harus dilaksanakan

sesuai dengan harapan pengunjung adalah faktor-faktor yang terletak

di kuadran IV, yaitu:

a) Tingkat keamanan dilokasi PKL

b) PKL dalam memberikan pelayanan bertransaksi

¢) Kualitas barang/jasa yang diperdagangkan

d) Keberadaan sarana penerangan

Tabel 6.3
Distribusi Atribut pada Kuadran Kartesius
Atribut Keterangan
Tingkat Keamanan di Lokasi PKL
PKL memberikan pelayanan dalam bertransaksi KUADRAN 1

Kualitas barang/jasa yang diperdagangkan

Keberadaan sarana penerangan

Perhatian dan Kesopanan PKL

Pertahankan Kinerja

Kemudahan dalam memilih menu (makanan) yang diinginkan

Kemampuan PKL dalam berkomunikasi dengan konsumen

KUADRAN I

Kualitas keramahan PKL Berlebihan

Kemampuan PKL dalam memahami kebutuhan pengunjung

Harga yang ditentukan PKL terhadap suatu barang

Sarana tempat dudukibersantai

Penataan interior serta eksterior di lokasi PKL

Penanpanan keluhan yang diberikan PKL kepada KUADRAN I
| pengunjung Prioritas Rendah

Ketersediaan fasilitas pelengkap seperti TV, Radio, Hotspot

atau hiburan lainnya

Ketersediaan serta kondisi tempat sampah

Kﬂlﬁ.ﬁimmmm KUADRAN IV

Tingkat kebersihan lokasi PKL Prioritas Utama

Kondisi kebersihan toilct

Sumber: Hasil Analisa, 2014
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6.2 Rekomendasi
Rekomendasi dalam penelitian ini ditujukan sebagai usulan terhadap
segala kegiatan yang berkaitan dengan kepuasan pengunjung pedagang kaki lima

(PKL) yang berada di Jalan Sudiro Kota Batu. Adapun beberapa rekomendasi

yang diajukan berdasarkan hasil analisa terkait kepuasan pengunjung pedagang

kaki lima (PKL) di Jalan Sudiro adalah sebagai berikut:

1. Peningkatan kerjasama Paguyuban Pedagang Kaki Lima (PKL) dengan
pemerintah guna peningkatan fasilitas dan kualitas prasarana dan sarana
dilokasi PKL Jalan Sudiro untuk menjaga agar pengunjung tetap merasa
nyaman dan aman dalam melakukan aktivitasnya.

2. Perlu adanya studi lanjutan mengenai fasilitas maupun prasarana serta sarana
pendukung pedagang kaki lima guna meningkatkan jumlah pengunjung dan
wisatawan di Kota Batu.
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J1.Bendungan Sigura - gura No. 02 Kota Malang

Data Peneliti :
Nama :  OKTOFAN THAHIR
Jurusan :  TEKNIK PLANOLOGI

KUESIONER PENELITIAN

Dalam rangka memenuhi tugas Akhir / skripsi, maka kami sebagai pihak peneliti ingin
memohon bantuan bapak, ibu, sdr/i untuk membantu dalam pengisian kuesioner guna
mendukung data dan informasi dari tugas akhir kami yang berjudul *Tingkat Kepuasan
Pengunjung Pedagang Kaki Lima (PKL) di Jalan Sudiro Kota Batu”.

Seluruh data dan informasi yang diberikan dalam kuesioner penelitian ini akan
dirahasiakan dan hanya dipakai untuk keperluan penelitian ini saja.

Atas bantuan bapak, ibu, sdr/i kami sampaikan banyak terima kasih.

KUESIONER PEDAGANG KAKI LIMA (PKL)
A. Identitas Responden:

Nama . Hagyn :

Jenis Kelamin : Lokl -Lab

Usia ST

Pendidikan Terakhir T SAA

Kota Asal S HALANG
B. Pertanyaan

1. Apakah Bapak/Ibu memiliki izin usaha dari Pemerintah?
2. Apa jenis dagangan yang Bapak/Ibu jual? ... Shir

3. Seberapa sering Bapak/Ibu berdagang?
X TiapHari  b. SetiapMinggu  c. Hari Libur/Hari-hari Besar

4. Jam berapa Bapak/Ibu mulai berdagang? Jam 4. sampai dengan jam .{1-

5. Sarana apa yang Bapak/Ibu gunakan untuk berdagang?
a. Pikulan/Keranjang  b. Alas/Gelaran c. Gerobak/Kereta Dorong
& Kios e. Warung Semi Permanen

6. Menurut Bapak/Ibu apakah lokasi ini mudah dijangkau?
¥ Ya b. Tidak

7. Menurut Bapak/Ibu apa kebutuhan air dan listrik terpenuhi setiap harinya?
4. Ya b. Tidak



8. Apakah permasalahan sampah tertangani dengan baik?

a. Ya K. Tidak
9. Apakah dalam berdagang Bapak/Ibu berkelompok dengan pedagang yang sama jenis
dagangannya?
a. Ya 8. Tidak

10. Dari segi pelayanan, menurut Bapak/Ibu termasuk dalam pelayanan yang bagaimana?
X Menetap b. Setengah Menetap c. Tidak Menetap

11. Apa alasan Bapak/Ibu berjualan Jalan Sudiro ini?
a. Berada di Pusat Kota
b. Merupakan Jalur Sirkulasi
c. Pusat Kegiatan
Pusat Keramaian



Jurusan Teknik Perencanaan Wilayah Dan Kota
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

Institut Teknologi Nasional Malang
JI.Bendungan Sigura — gura No. 02 Kota Malang

Data Peneliti :
Nama : OKTOFAN THAHIR
Jurusan :  TEKNIK PLANOLOGI

KUESIONER PENELITIAN

Dalam rangka memenuhi tugas Akhir / skripsi, maka kami sebagai pihak
peneliti ingin memohon bantuan bapak. ibu, sdr/i untuk membantu dalam pengisian
kuesioner guna mendukung data dan informasi dari tugas akhir kami yang berjudul
"Tingkat Kepuasan Pengunjung Pedagang Kaki Lima (PKL) di Jalan Sudiro Kota
Batu™.

Seluruh data dan informasi yang diberikan dalam kuesioner penelitian ini akan
dirahasiakan dan hanya dipakai untuk keperluan penelitian ini saja.

Atas bantuan bapak, ibu, sdr/i kami sampaikan banyak terima kasih.

KUESIONER KONSUMEN / PENGUNJUNG

A. Identitas Responden:

Nama sDedt TH
Jenis Kelamin  : Purcapuan
Usia 121 Th
Pekerjaan  Maba suieq )
Alamat 3L Bardulan X
B. Pertanyaan
I. Bagaimana kinerja terhadap kondisi serta keberadaan tempat parkir?
a. Sangat Baik ¢. Cukup Baik e. Sangat Tidak Baik
¥ Baik d. Tidak Baik
Seberapa penting keberadaan tempat parkir?
2, Sangat Penting ¢. Cukup Penting e. Sangat Tidak Penting
b. Penting d. Tidak Penting
2. Bagaimana kinerja terhadap kondisi kebersihan toilet?
a. Sangat Baik & Cukup Baik e. Sangat Tidak Baik
b. Baik d. Tidak Baik

Seberapa penting kebersihan toilet?
a. Sangat Penting c. Cukup Penting e. Sangat Tidak Penting
b, Penting d. Tidak Penting



. Bagaimana kinerja terhadap keberadaan sarana penerangan?

a. Sangat Baik ¢. Cukup Baik ¢. Sangat Tidak Baik
K Baik d. Tidak Baik

Seberapa penting sarana penerangan?

a. Sangat Penting ¢. Cukup Penting e. Sangat Tidak Penting
¥ Penting d. Tidak Penting

. Bagaimana kinerja terhadap ketersediaan serta kondisi tempat sampah?
a. SangatBaik xCukup Baik e. Sangat Tidak Baik
b. Baik d. Tidak Baik

Seberapa penting ketersediaan tempat sampah?
a. Sangat Penting & Cukup Penting e. Sangat Tidak Penting

b. Penting d. Tidak Penting
. Bagaimana kinerja terhadap sarana tempat duduk/bersantai?
a. Sangat Baik . Cukup Baik c. Sangat Tidak Baik
2 Baik d. Tidak Baik
Seberapa penting adanya tempat duduk/bersantai?
a. Sangat Penting ¢. Cukup Penting c. Sangat Tidak Penting
¥, Penting d. Tidak Penting
. Bagaimana kinerja terhadap penataan interior serta eksterior di lokasi PKL?
a. Sangat Baik X Cukup Baik e. Sangat Tidak Baik
b. Baik d. Tidak Baik
Scberapa penting penataan interior dan eksterior di lokasi PKL?
a. Sangat Penting c. Cukup Penting e. Sangat Tidak Penting
% Penting d. Tidak Penting
. Bagaiamana kinerja dan kemampuan PKL dalam berkomunikasi dengan konsumen?
a. Sangat Baik ¢. Cukup Baik e. Sangat Tidak Baik
Jx Baik d. Tidak Baik
Seberapa penting kemampuan PKL berkomunikasi?
a. Sangat Penting ¢. Cukup Penting ¢. Sangat Tidak Penting
X Penting d. Tidak Penting
. Bagaimana kinerja terhadap kualitas keramahan PKL?
a. Sangat Baik ¢. Cukup Baik c. Sangat Tidak Baik
M Baik d. Tidak Baik
Seberapa penting keramahan PKL
a. Sangat Penting ¢. Cukup Penting e. Sangat Tidak Penting
XX Penting d. Tidak Penting
. Bagaimana kinerja terhadap perhatian dan kesopanan PKL?
a. Sangat Baik c. Cukup Baik €. Sangat Tidak Baik
X Baik d. Tidak Baik
Seberapa penting perhatian dan kesopanan PKL?
a. Sangat Penting ¢. Cukup Penting ¢. Sangat Tidak Penting

B Penting d. Tidak Penting



10. Bagaimana kinerja PKL memberikan pelayanan dalam bertransaksi?

a. Sangat Baik X, Cukup Baik c. Sangat Tidak Baik
b. Baik d. Tidak Baik
Seberapa penting PKL memberikan pelayanan dalam bertransaksi?
a. Sangat Penting ¢. Cukup Penting e. Sangat Tidak Penting
X Penting d. Tidak Penting
11. Bagaimana kinerja dan kemampuan PKL dalam memahami kebutuhan pengunjung?
a. Sangat Baik X Cukup Baik e. Sangat Tidak Baik
b. Baik d. Tidak Baik
Seberapa penting PKL dalam memahami kebutuhan pengunjung?
a. Sangat Penting ¢. Cukup Penting e. Sangat Tidak Penting
X Penting d. Tidak Penting
12. Bagaimana kinerja PKL dalam penanganan keluhan?
a. Sangat Baik 2 Cukup Baik c. Sangat Tidak Baik
b. Baik d. Tidak Baik
Pentingkah penanganan keluhan yang diberikan PKL kepada pengunjung?
a. Sangat Penting ¢. Cukup Penting c. Sangat Tidak Penting
A Penting d. Tidak Penting

13. Bagaimana kinerja terhadap kemudahan dalam memilih menu (makanan) yang
diinginkan?

a. Sangat Baik ¢. Cukup Baik e. Sangat Tidak Baik
¥ Baik d. Tidak Baik
Seberapa penting kemudahan dalam memilih menu (makanan)?
a. Sangat Penting ¢. Cukup Penting ¢. Sangat Tidak Penting
X Penting d. Tidak Penting
14. Bagaimana kinerja terhadap kualitas barang/jasa yang diperdagangkan?
a. Sangat Baik )X Cukup Baik e. Sangat Tidak Baik
b. Baik d. Tidak Baik
Pentingkah kualitas barang/jasa yang diperdagangkan?
a. Sangat Penting ¢. Cukup Penting c. Sangat Tidak Penting
X Penting d. Tidak Penting
15. Bagaimana kinerja terhadap harga yang ditentukan PKL pada suatu barang?
a. Sangat Baik c. Cukup Baik ¢. Sangat Tidak Baik
¥ Baik d. Tidak Baik
Pentingkah penentuan harga oleh PKL terhadap suatu barang?
a. Sangat Penting c. Cukup Penting e. Sangat Tidak Penting
X Penting d. Tidak Penting
16. Bagaimana kinerja terhadap tingkat keamanan dilokasi PKL?
a. Sangat Baik Cukup Baik e. Sangat Tidak Baik
b. Baik d. Tidak Baik

Seberapa penting tingkat keamanan dilokasi PKL?
a. Sangat Penting c. Cukup Penting ¢. Sangat Tidak Penting
Jx Penting d. Tidak Penting



17. Bagaimana kinerja terhadap tingkat kebersihan lokasi PKL?

a. Sangat Baik X Cukup Baik c. Sangat Tidak Baik

b. Baik d. Tidek Baik

Seberapa penting kebersihan dilokasi PKL?

a. Sangat Penting ¢. Cukup Penting e. Sangat Tidak Penting
A Penting d. Tidak Penting

18. Bagaimana kinerja ketersediaan fasilitas pelengkap seperti TV, Radio, Hotspot atau
hiburan lainnya?
a. Sangat Baik € Cukup Baik e. Sangat Tidak Baik
b. Baik d. Tidak Baik

Seberapa penting fasilitas seperti TV, intemnet dan hiburan lainnya?
a. Sangat Penting c. Cukup Penting ¢. Sangat Tidak Penting
i, Penting d. Tidak Penting



HASIL REKAPAN KUESIONER

PENGUNJUNG PEDAGANG KAKI LIMA (PKL)

Kinarja
Neo Pertanyaan Sangat Balk Balk Cukup Baik Tidak Baik Sangat Tidak Balk Total
Total % Total % Total % Total % Total %

1 Kondls! serta keberadaan tempat parkir | 14 2545 28 50.91 12 21,82 1 1.82 5§
2 | Kebersihan dan ketersedlaan tollat 1 1.82 17 30.91 25 4545 1 20 1 1.82 55
3 | Keberadaan dan kondisl lampu panerangan 3 5.45 21 38.18 25 45,45 8 10.91 56
4 | Kondisi dan ketersedinan tempat sampah 14 25.45 24 43.64 17 30,81 55
5 | Keberadaan tempat duduk/santai 4 7.27 15 27.27 21 38.18 14 2545 1 1.82 55
6 | Penataan eksterlor dan Interiar 22 40 25 4545 7 12.73 1 1.62 55
7 | Kemampuan PKL dalam berkomunikas! 8 14.54 16 20.00 26 47.27 4 1.27 1 182 55
B | Kualitas serta karamahan PKL 5 8.09 24 43.64 21 38.18 5 9.08 | 55
8 | Perhatian dan kesopanan PKL 4 7.27 27 | 49.00 21 | 3818 3 5.45 | | 88
10 | Pelayanan PKL dalam bertransaks 5 9.09 24 | 4384 25 45.45 1 1.82 | w 56
1 | Pemahaman PKL terhadap kebutuhan 7 12.73 21 38.18 24 43.64 3 5.45 | |58
12 | Penanganan keluhan oleh PKL L} 10.81 14 25.45 24 43,84 10 18.18 1 1.82 55
13 | Kemudahan dalam pemilihan menu B 10.81 26 47.27 20 36.38 2 3.63 1 1.82 55
14 | Kualitas barang dan Jasa dagangan 5 8.09 18 32.73 29 52.73 3 545 55
16 | Penentuan harga barang oleh PKL 4 7.27 21 38.18 24 43.84 -] 10.91 55
16 | Tingkat keamanan dilokasi PKL 5 9.09 17 30.91 26 47.27 T 12.73 55
17 | Tingkat kebersihan dilokasi PKL 2 3.83 15 21.27 27 49.08 11 20 55
18 I Ketersediaan hotspat, TV dan hiburan 3 5.45 10 18.18 18 32.73 18 32.73 -] 10.91 56




HASIL REKAPAN KUESIONER
PENGUNJUNG PEDAGANG KAKI LIMA (PKL)

Kepentingan
No Pertanynan Sangat Penting Penting Cukup Penting | Tidak Panting Sangat Tidak Penting Total
Total % Total % Total % Total % Total %

1 Kondisi serta keberadaan tempat parkir 33 60 15 27,27 6 10.81 1 1.82 55
2 | Kebersihan dan ketersediaan tollet 35 83.83 14 25,45 [} 10.91 55
3 | Keberadaan dan kondlsi lampu penerangan 26 47.27 22 40 6 10.81 1 | 1.82 55
4 | Kondisi dan ketersediaan tempat sampah 35 63.63 16 2727 5 9.09 55
5 | Kebaradaan tempat duduk/santal 22 40 21 38,18 12 21.82 55
8 | Penataan eksterior dan Interlor 18 32,73 24 43.64 12 21.82 1 1.82 56
7 | Kemampuan PKL dalam berkomunikas! 18 34,54 28 §0.91 7 12.73 1 1.82 86
8 | Kualitas serta keramahan PKL 18 3273 a0 54.64 [} 10.91 1] 182 L1
8 | Perhatian dan kesopanan PKL 23 41.82 24 43.84 7 1273 | 1 | 182 55
10 | Pelayanan PKL dalam bertransaks| ar 49.00 18 34,54 8 1454 | 1 1.82 85
11 | Pemahaman PKL terhadap kebutuhan 17 30.81 27 48.09 10 18.18 1 1.82 56
12 | Penanganan keluhan oleh PKL 19 34.54 22 40 12 21.82 2 383 55
13 | Kemudahan dalam pemilihan menu 20 36.38 28 47,27 a 16.36 56
14 | Kualitas barang dan jasa dagangan 27 49.09 20 36.38 7 12.73 1 | 1.82 55
15 | Penentuan harga barang aleh PKL 18 32,73 25 46,45 11 20 | 1 F 1.82 1]
16 | Tingkat keamanan dilokasi PKL 31 56.38 16 20.09 8 14,54 ‘ 55
17 | Tingkat kebersihan dilokasi PKL 28 62.73 17 30.91 8 14.54 1 1.82 55
18 | Ketersediaan hotspot, TV dan hiburen 16 27.27 19 34.54 18 28,00 5 9.08 56




Tabel Rekapan Demografi
Pedagang Kaki Lima (PKL) Jalan Sudiro

Waktu
Berdagang

14.00 - 24.00

16.00 - 24.00

17.00 - 23,00

16.00 - 22,00

14.00 - 01.00

_milal at

12.00 - 21.00

16.00 - 22.00

16.00 - 24,00

16.00 - 22.00

15.30 - 02.30

16.00 - 22.00

16.00 - 22.00

16.00 - 22.00

16.00 - 22,00

16.00 - 22,00

14.00-18.00

16.00 - 22.00

aflalala

enls
Jenis Usaha Kelamin Usla (tahun)
No Nama Alamat 5 a
Pedagang Pemilik B %%
E - I & |
1 Sahid Batu 1 1
2 Hasim Malang 1 1 1
Surya Kota Batu
8 Pranoto 1 1 1
4 Muh. Saleh | Pujon 1 1 1
5 Dirga Surabaya 1 1
5 Sugianta Batu 1 1
Dedy Pujon
7 Setianto 1 !
8 Edy Supeno | Batu 1 1 1
9 Fauzi batu 1 1 1
Arum Batu
10 | Agustia i
Irana JI Anjgsmoro
n No. 50 ) !
12 | Supranti JI. Wukis 1 1
Tyus JI. Agus salim
1 Setiawan . I 1 1
Joko JI. Agus salim i
" | Sumardi | Gg. i 1 i !
15 | Mulasim JI. Lesti 1 1 1
Sutimin JI. Utara
18 Stadion 1 1 !
17 | Eko Pujianto | JI. Utomorejo 1 1 1
Dede Dusun Rujeso
18 Nurjiaman 1 ?
Riany JI. Anjasmoro
19 No. 40 1 1

15.00-20.00

15.00-20.00

2




Tabel Rekapan Demografi
Pedagang Kaki Lima (PKL) Jalan Sudiro

Waktu
Berdagang

Sarana Fisik |
Berdagan

16.00 - 22.00

16.30 - 02.30

16.00 - 22.00

16.00 - 22,00

16.00 - 24.00

17.00 - 23.00

16.00 - 22.00

14.00 -01.00

16.00 - 22.00

16.00 - 22.00

16.00 - 22.00

16.30 - 02.30

16.00 - 22.00

16.00 - 22.00

16.30 - 02.30

16.00 - 22.00

Jenls
Jenls Usaha Kalamin Usla (tahun) Asal
No Nama Alamat ;
Pedagang Pemilik j S g 9 |h |-
g - s 8888

Fina Tamia JI K. H. Agus

<« Salim 1 1 1

21 | Supriadi JiWills Gg. V' [ 1 1
Ramini JI. Agus Salim

22 Gg. IV 1 1 1
Suglharianto | JI. Utara

%3 Stadion 1 i !

24 lélmi JI. Cempaka 4 1 4
Slamet JI. K. H. Agus P

25 Salim 1 1 1
Sugeng H JI. Pang.

28, Sudiman i 1 1
Endri JI. Kall Putin

2 Harianto 1 1 1
Danial JI. Pattimura

2 Ahmag No. 35A 1 1 1
Adi Wiyanti JI. Bromo/VI

i No. 45 1 ! 1

30 | Tarmaji JI. Anjasmoro 1 1 1
Surianto JI. Imam

a Bonjol 1 1 1
Emawati Poson

9z Sebelah 1 1 1
Aspiyono JI. Kasan

33 Kaiso 1 1 1
Teguh Ji. Kasan

3 | Wibowo Kaiso 1 ! 1

35 | Lisa Aristya ]J\i;' Agus Salim 1 1 4
Herl JI. Lahor

a8 Purnomo 1 - !

37 | SitiMasifah | JI.Anjasmoro 1 1 1

16.00 - 22.00

15.00-20.00




Tabel Rekapan Demografi
Pedagang Kaki Lima (PKL) Jalan Sudiro

Waktu
Berdagang

16.00-22.00

-

16.30 - 02.30

16.00 - 22.00

15.00-20.00

16.00 - 22.00

15.30 - 02.30

alalajala

16.00 - 22.00

16.00 - 24.00

17.00 - 23.00

16.00 - 22.00

14.00-01.00

17.00 - 23.00

16.00 - 22.00

15.00-20.00

16.00 - 22.00

16.00 - 22.00

16.00 - 22.00

15.,00-20.00

16.00 - 22.00

Jenls
Jenis Usaha Kalamin Usia (tahun) Asal
£

No l:amu Almm o lwg b 1% L

Pedagang Pem P < (312

i $EElp|sd

Heru JI. Broma Il
% | sumagi 1 1 1 1
39 | Nabil Ji. Abdul Gani 1 1 1 1
40 | BudiN Temas Wukir 1 1 1 1
41 [Set 1 1 1 1
42 | AbdulLatr 1 1 ] p

Juli
43 Purnomo 1 1 1 1
44 | Endang 1 1 1 1
45 | Khusnyl 1 1 1 1
46 | Arva 1 1 1 1
47 | Alpl 1 1 1 1
ag | Junaedi 1 1 1 1
49 | Susi 1 1 1 1
50 | BuSum 1 1 1 1
51 | Wawan 1 1 1 1
52 | BuAlpian 1 1 1 1
53 | BuWati 1 1 1 1
54 Pak Agus 1 1 1 1
55 | Siswanti 1 1 1 1
56 | Suarti 1 1 1 1
57 | Topa 1 1 1 1
58 | Andik 1 1 1 1

15.30 - 02.30

16.00 - 22,00

el alatal s




Tabel Rekapan Demografi

Pedagang Kaki Lima (PKL) Jalan Sudiro

enis
Jenis Usaha Kelamin Usia (tahun Asal
Nama Alamat 5
No Pedagang Pemilik g a8 ]2 2|2 E
i} i (S|E(E gk
6y | Putra 1 1 1 1
g0 | Slamet 1 1 1 1
g1 | Al 1 1 1 1
Arifin JI. Pattimura
g2 No 8 Batu i ! 1
63 | Tukini JI. Utomoarejo 1 1 1
Zaenal A JI. Lesti
kol Tampung 1 1 1
Joko JI. Anjasmero
85 Sugiyanto 1 ! 1
g6 | Ikhtiar JI. Bejo No 18 3 1 1
67 Sahid JI. K. H. Agus 1 1 1
i Salim
68 Titik Puji A ‘JJII Bromo Gg. 1 1 1 4
- Suliadi JI. Pang.
i Sudiman 1 i !
Sumani JI. Agus Salim
70 Gg. 1 1 1 1
71 Bikati JGlgAglvus Salim 1 1 4 1
@ jadoe o fw B g |~ B (8 |2 2 o |~
JUMLAH

Sarana Fislk |
Berdagal
Waktu

Berdagang g E g E
16.30 - 02.30 9
16.00 - 22.00 1
16.00 - 24.00 1
16.00 - 22,00 1
16.00 - 24,00 1
16.00 - 22.00 1
156.30 - 02.30 1
16.00 - 22.00 1
16.00 - 24.00 1
16.00 - 22.00 1
16.30 - 02,30 1
16.00 - 22.00 1
16.00 - 22.00 1

n e |8 |4




Tabel Rekapan Demografi Pengunjung
Pedagang Kaki Lima (PKL) Jalan Sudiro

Jenls Kelamin Usla (tahun) Pekerjaan Alamat
2
e Nama Laki-Laki | Porempuan | 1649 | 2030 | 3140 | 4150 | 5460 % & PO RO S| it
Batu | Malang Lalnnya

1| Yonathan Wiranata 1 1 1 1

7 | AfAGC 1 7 1 7

3 Jojo 1 1 1 1
4 Aria 1 1 1 1
5 M. Ridwan 1 1 1 1
6 | LindaRK 1 1 1

7 | Anna 1 1 1 1

8 Dewi KH 1 1 1 1

9 | Sukma 1 1 1 1
10 | Nadia nanda Atasya 1 1 1 1

11| Umrah 1 1 1 1
12 | Alfiva Dewiyanti 1 1 1 1

13 | Tria Anggraini 1 1 1 1

14 | Muh. Yusuf S 1 1 1 1
15 | Rovy Dwi A 1 1 1 1
16 | Citra Susanti 1 1 1 1
17 | Engenia 1 i 1 1

18 | Ranl 1 1 1 1

19 | Irni Kusni Hardani 1] 1 1 1

20 | vanila Planifolia 1 1 1 1

21 | Alifia Agustin 1 1 1 1




Tabel Rekapan Demografi Pengunjung
Pedagang Kaki Lima (PKL) Jalan Sudiro

Jenls Kelamin Usia (tahun) Pekerjaan Alamat
e rame Laki-Laki | Perempuan | 1649 | 2030 | 3140 | 41:80 | 61.60 E g : £ on | o | vumram
g E Batu | Malang Lainnya
22 | Candra Kusuma 1 1 1 1l
23 | NadilaM Rais 1 1 1 1
24 | Irenna Christiani 1 1 1 1
25 | Restka Intan H 1 1 1 1
26 | Paramita 1 i 1 1
27 | Moh. Danny P 1 T i 1
28 | Widdya Sari 1 1 1 1
29 | Riskey Oktavian 1 1 1 1
30 | Riantina Fitra Aldya 1 [] 1 1
31 | Gustama Indra Ariyanto 1 1 1 1
32 | Umar Bulian 1 1 1 1
33 | M. Yusril Nugraha ] 1 1 1
34 | MRizalm 1 1 1 1
35 | samuel Yogi 1 1 1 1
36 | LindaWati 1 1 1 1
37 | Fandy 1 1 1 1
38 | Duma Anugrah 1 1 1 1
39 | Stephanus Jalu Badiw 1 1 1 1
40 | Her Satriawan 1 1 1 1
41 | saiful Anwar 1 1 1 1
42 | Ovan Dwi Pratama 1 1 1 1




Tabel Rekapan Demografi Pengunjung
Pedagang Kaki Lima (PKL) Jalan Sudiro

| Jenls Kelamin Usia (tahun) Pekerjaan Alamat
No Nama g :,;; E Kota Kota Luar Kota/

| Laki-Lakl Perempuan 1619 20-30 | 3140 | 41.50 | 51.60

g Batu | Malang Lainnya
43 | Nanda 1 1 1 1
44| Trisula Sulaksana 1 1 1 1
45 | Devita Kiki A 1 1 1 1
46 I Elizabsth A.Y. 1 1 1 1
47 | Vinna Aprilia 1 1 1 1
48 | Bambang 1 1 1 1
49 | Valleny Miranda Agustina 1 1 1 1
50 | Indah Dewi 1 1 1 1
51 Ely 1 1 1 1
52 | Benny Susanto 1 1 1 1
53 | Zabur 1 1 1 1
54 | Eva Nurhasanah 1 1 1 1
55 | Nurul Kusumo Dewi 1 1 1 1
JUMLAH 24 ki 14 ar 3 1 33 I (138 10 25 11




T. BNI (PERSERO) MALANG
BANK NIAGA MALANG

Nomor
Lampiran
Perihal

Kepada Yth

PERKUMPULAN PENGELOLA PENDIDIKAN UMUM DAN TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER TEKNIK

Kampus| : Ji. Bandungan Sigura-gura No. 2 Telp. (0341) 551431 (Hunting), Fax. (0341) 553015 Malang 65145
Kampus Il : Ji. Raya Karanglo. Km 2 Teip. {0341) 417636 Fax. (0341) 417634 Malang

: ITNLIRS — 039/1.TA/4/72014 26 November 2014

: Pembimbing Tugas Akhir

. Agung Witjaksono, ST, MT
Dosen Perencanaan Wilayah Dan Kota/ PWK
Institut Teknologi Nasional
Di -
MALANG.

Dengan Hormat.

Kami dan Jurusan Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota, Fakultas Teknik
Sipil Dan Perencanaan [nstitut Teknologi Nasional Malang sedang
mengembangkan perencanaan dari semua aspek, tidak hanya dari sisi
pandang teknis, tetapi juga dari aspek lain, seperti : perilaku. budaya,
sejarah, ekonomi dan sebagainya. Untuk itu kami mohon kesediaan Ibu /
Bapak untuk membimbing Mahasiswa kami :

Nama . Okrofan Thahir
NIM S 03.24.047
Judul TA

"Tingkat Kepuasan Pengunjung Pedagang Kaki Lima (PKL)
di Jalan Sudiro Kota Batu, Jawa Timur."
Sejak Tanggal : 26 November 2014 s/d 28 April 2015
(Maksimum 6 bulan). Dalam masa pembimbingan tersebut, Ibu / Bapak
didampingi oleh Pembimbing II dari Jurusan kami, yaitu
Ir. Titik Poerwati, MT untuk memudahkan penyamanan persepsi dalam
penvusunan materi TA tersebut.
Besar harapan, Bapak / Tbu dapat menerima permohonan kami. Atas
perhatian serta bantuannya kami ucapkan banyak terima kasih.

an.Dekan
Teknik Sipil Dan Perencanaan

\\ “~/Tda Soewarni, ST, MT

\&JQ\,_;’:&P, 71039600293




°T. BNI (PERSERO) MALANG

PERKUMPULAN PENGELOLA PENDIDIKAN UMUM DAN TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER TEKNIK

Kampus| : JI. Bendungan Sigura-gura No. 2 Telp. (0341) 551431 {Hunting), Fax, (0341) 553015 Malang 65145

BANK NIAGA MALANG Kampus Il : Ji. Raya Karanglo, Km 2 Telp. (0341) 417636 Fax. (0341) 417634 Malang
Nomor  ITNLIRS ~ 040/L.TA/M4/2014 26 November 2014
Lampiran -
Perihal : Pembimbing Tugas Akhir
Kepada Yth : Ir. Titik Poerwati, MT

Dosen Perencanaan Wilayah Dan Kota/ PWK
Institut Teknologi Nasional
Di

MALANG.

Dengan Hormat,

Kami dari Jurusan Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota, Fakultas Teknik
Sipil Dan Perencanaan Institut Teknologi Nasional Malang sedang
mengembangkan perencanaan dari semua aspek, tidak hanya dari sisi
pandang teknis, tetapi juga dari aspek lain, seperti : perilaku, budaya,
sejarah, ekonomi dan sebagainya. Untuk itu kami mohon kesediaan Ibu /
Bapak untuk membimbing Mahasiswa kami :

Nama . Okrofan Thahir
NIM 1 03.24.047
Judul TA

“Tingkat Kepuasan Pengunjung Pedogang Kaki Lima (PKL)
di Jalan Sudiro Kota Batu, Jawa Timur.”
Sejak Tanggal : 26 November 2014 s/d 28 April 2015
(Maksimum 6 bulan). Dalam masa pembimbingan tersebut, Ibu / Bapak
didampingi oleh Pembimbing [ dari Jurusan kami, yaitu
Agung Witjiaksono, ST, MT untuk memudahkan penvamanan persepsi
dalam penyusunan materi TA tersebut.
Besar harapan, Bapak / Ibu dapat menerima permohonan kami. Atas
perhatian serta bantuannya kami ucapkan banyak terima kasih.

anDekan
FaLultas Teknik Sipil Dan Perencanaan
Jurusan Teknik Perencanaan
Wilayah dan Kota




PERKUMPULAN PENGELOLA PENDIDIKAN UMUM DAN TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER TEKNIK

BNI (PERSERAOC) MALANG Kampus| : J.Bendungan Sigura-gura No. 2 Telp. (0341) 551431 (Hunting), Fax. (0341) 553015 Malang 65145
BANK NIAGA MALANG Kampus Il : Ji. Raya Karanglo, Km 2 Telp. (0341) 417636 Fax. (0341) 417634 Malang
Nomor CITNJRS - 043/1.TAM4/2014 - 24 Maret 2014
Lampiran -
Perihal - Pembimbing Tugas Akhir

Kepada Yth  : Tka Damayanti, ST, MSi
Dosen Perencanaan Wilavah Dan Kota/ PWK
Institut Teknologi Nasional
Di-
MALANG.

Dengan Hormat,

Kami dari Program Studi Perencanaan Wilayah dan Kota, Fakultas Teknik
Sipil Dan Perencanaan Institut Teknologi Nasional Malang sedang
mengembangkan perencanaan dari semua aspek, tidak hanya dan sisi
pandang teknis, tetapi juga dari aspek lain, seperti © perilaku, budaya.
sejarah, ekonomi dan sebagainya. Untuk itu kami mohon kesediaan Ibu |

Bapak untuk membimbing Mahasiswa kam

Nama : Oktofun Thahir
NIM 03.24. 047
Judul TA

“Tingkat Kepuasan Pengunjung Pedagang Kaki Lima (PKL) di Jalan
Sudiro, Kota Batu, Jawa Timur."

Sejak Tanggal : 24 Maret 2014 s/d 24 Agustus 2014
(Maksimum 6 bulan). Dalam masa pembimbingan tersebut, Ibu / Bapak
didampingi oleh Pembimbing I dari Jurusan kami, yaitu
Agung Witjaksono, ST, MT untuk memudahkan penyamanan persepsi
dalam penyusunan materi TA tersebut,
Besar harapan, Bapak / Ibu dapat menerima permohonan kami. Atas

perhatian serta bantuannya kami ucapkan banyak terima kasih.

anDekan
Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan
Ub. Ketua Program Studi Perencanaan
Wilayah dan Kota
Ida Seewarni, ST, MT

¢ NIP.Y. 1039600293




INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER TEKNIK

 J1. Bendungan Sigura-gura No, 2 Telp. (0341) 551431 (Hunting), Fax. (0341) 553015 Malang 85145
- JI. RAYA Karanglo, Km Telp. (0341) 417636 Fax (0341) 417634 Maiang

| (PERSERO) MALANG , Kamous |
{K NIAGA MALANG Kampus

LEMBAR PERSETUJUAN
UJIAN SKRIPSI

suai hasil kesepakatan kami, mahasiswa sebagai berikut :

Nama . OKTOFAN THAHIR

NIM o 0324047

Judul Skripsi . Tingkat Kepuasan Pengunjung Pedagang Kaki Lima
(PKL) Di Jalan Sudiro Batu

Tanggal Seminar Hasil Skripsi : 13 Desember 2014
yatakan LAYAK/TDAK-LAYAK * untuk diajukan UJIAN SKRIPSI dalam bentuk “Buku

am”, dengan catatan sebagai berikut:

Pembimbing | JPembimbing 11

) I~

~ ‘."L e "?' | §

-~ 5: L ot
AGUNG WITJA NO, ST, MTP Ir, TITIK POERWATI, MT.

\

terangan: (*) coret yang tidak periu



Jurusan Teknik Perencanaan Wilayah Dan Kota
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

Institut Teknologi Nasional Malang
J1.Bendungan Sigura — gura No. 02 Kota Malang

BERITA ACARA
SEMINAR PROPOSAL

Hari/Tanggal ~ : Kamis, 24 April 2014

Nama
Nim
Judul

Oktofan Thahir

1 03.24.047

. Tingkat Kepuasan Pengunjung Pedagang Kaki Lima (PKL) di Jalan
Sudiro Kota Batu

No

Dosen Pembahas Pertanyaan/Masukan

Paraf

Agung Witjaksono ST., MTP 1. Tata tulis, susunan kalimat

2. Tambah deskripsi tentang batasan
wilayah studi. (kompleks PKL)

3. Sempurnakan sasaran ke dua diganti
mengetahui karakter pengunjung dan
sasaran ketiga disempurnakan.

4. Cek ulang variabel

5. Pilihan jawaban kuesioner disesuaikan
dengan skala likert (3 atau 5 opsi)

6. Proporsi responden kuesioner

7. Aspek spatial->pola penyebaran.

8. Hal. 36 sumber referensinya
dimasukkan.

9. Hal. 39 sub bab metode penentuan
sampling dimasukkan ke sub bab
survey queisioner

10. Hal. 39 masukkan sumber referensi
jumlah sampling.

11. Hal. 41 masukkan sumber referensi
metode IPA

12. Daftar pustaka tata cara penulisannya
disempurnakan.

A

Maria C. Endarwati ST., MIEUM

—

. Redaksional
» Pemilihan seleksi kata terkait
dengan tata bahasa
% Penulisan ilmiah dengan
pembicaraan
Huruf besar, kecil, dil
Sumber fotodideduaiakan dengan
hasil observasi
% Penulisan referensi wajib terkait
dengan plagiasi

Y v




2. Materi

» Tujuan dan sasaran studi diperbaiki
sebab merupakan dasar utama di
dalam penulisan selanjutnya

» Pemilihan variabel

-> referensi mana

-> seleksinya mana saja
-> kaitkan dengan sasaran

» Faktor penunjang, lokasi: parkir,
toilet dan lain-lain apakah
termasuk indikator?

» Output yang dicapai/disasar!

Mira Setyawati ST., MT t. Sasaran ketiga periu OUTPUT (hasil
kajian) mengarah pada perencanaan
kota

2. Pahami istilah-istlah yang digunakan
seperti landmark

3. Variabel penelitian -> buat proses
screaning teori hingga menjadi variabel
yang diambil

4. Tentukan karakteristik PKL yang
diambil

5. Tentukan jumlah item jawaban yang
akan digunakan sehingga dapat
menggunakan diagram kartesius.

6. Foto pola pelayanan hal. 24 diganti
foto diwilayah studi

—

Ir. Agustina Nurul Hidayati MTP. |1. Rumuskan variabel PKL dan tingkat

kepuasan pengunjung di akhir sub bab

untuk dasar 1.4.

2. Untuk merumuskan fektor yang
mempengaruhi belum terlihat di
kuesioner

3. Buat kerangka kerja <> tahapan
pekerjaan

4. Tambah sub bab Landasan penelitian di
halaman 30

Mengetahui,
Pembimbing I Pembimbing II

Agung Witj ST, MTP Ika Damayanti ST., MSi




Jurusan Teknik Perencanaan Wilayah Dan Kota
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

Institut Teknologi Nasional Malang
JI.Bendungan Sigura — gura No. 02 Kota Malang

BERITAACARA
SEMINAR HASIL

Hari/Tanggal : Sabtu 13 Desember 2014
Nama Oktofan Thahir
Nim 03.24.047
Judul Tingkat Kepuasan Pengunjung Pedagang Kaki Lima (PKL)
Di Jalan Sudiro Kota Batu
No Dosen Pembahas Pertanyaan/Masukan Paraf
1 | Agung Witjaksono, ST, MTP Tata tulis laporan/daftar pustaka
Variabel Teori # Variabel £

Penelitian
Pemahaman Teori Kepuasan

[38]

Ir. A. Nurul Hidayati, MTP

Strukturkan data analisis dengan
sasaran/output

Data yang dipakai untuk
analisis

Endratno Budi Santosa, ST, MT

Rumusan variabel yang tidak
dipakai

Keterkaitan antar sasaran
Kriteria atribut

Kualifikasi kuadran /

Mengetahui,

7 -
Pembimbing 1.
Agung Witjaksong, ST, MTP

Pembimbing 1.
Ir. Titik Poerwati. MT




INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
MALANG

JL. Bendungan Sigura-gura No.2 Malang

LEMBAR ASISTENSI
Nama : OFTCFaN TamR
Nim . 03.24, 049 -
Program studi DT RAveLoty
Dosen Pembimbing : \t. AgLiug WITIAC(ELG €T uap

Tiakeal FEWASAY fevslnmung PEPAGANEG KAakiLua (teL) FO™ DAty

No. | Tanggal Keterangan Paraf
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LANGUAGE LABORATORY
NATIONAL INSTITUTE OF TECHNOLOGY MALANG

Bendungan Sigura-gura Street No. 2 Malang, Phone (0341) 5651431 Ext. 261

rtificate Of lchuevement rr 0 E P L

This certifies that

OKTOFAN THAHIR
has taken

TOEFL - PREDICTION TEST
Administered
by ITN LANGUAGE LABORATORY
December 1, 2012

DEFL-PREDICTION SCORE RECORD

Section | Section 2 Section 3 Total Score
44 37 45 420
SCALED SCORES
Head of Language Laboratory

Drs. Addy Utomo. M.Pd
NIP.Y.102 87 00162
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J1. Bendungan Sigura-gura No.2 Malang

LEMBAR ASISTENSI
Nama . QETOEAN  THARR
Nim
Program studi
Dosen Pembimbing

D63 2u. 0473
T. wanoLe s
I AGUMNMG WUTAKSOMND ST, MTP

No. | Tanggal Keterangan Paraf
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LEMBAR ASISTENS]
Nama D O¥TORA L TqamiR
Nim 1O% . ot
Program Studi : T Lavseom
Pembimbing : PrvavaLT 61 N,
No | Tanggal Keterangan Tanda Tangan
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INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL

MALANG

J1. Bendungan Sigura-gura No. 2 Malang

LEMBAR ASISTENSI

Nama
Nim .
Program Studi -
Pembimbing
10 TANGGAL URAIAN TANDA TANGAN
it |Zeo Tan Loy |- Wesg— tElztman:‘:_iww ﬁr\ q
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INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
MALANG

JI. Bendungan Sigura-gura No.2 Malang

LEMBAR ASISTENSI
Nama DEACKAL THRARIR
Nim 107 LM
Program studi T Raeen

Doseni’embimbing P AGUIEG Wt TASTIE

‘No. | Tanggal Keterangan
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MALANG

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL

J1. Bendungan Sigura-gura No.2 Malang

Nama
Nim

Program studi
Dosen Pembimbing : \¢. Tq¢ POCRWATI MT.

LEMBAR ASISTENSI

: ODEI0FAN Thami&
0y 2404
Y fLAaNOLO Gt

‘No.

Tanggal

Keterangan
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INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
MALANG

Ji. Bendungan Sigura-gura No.2 Malang

LEMBAR ASISTENS]
Nama : OKMVFA . DAt
Nim HE R e
Program studi T Ranaoen
Dosen Pembimbing : Aguner WA ST, Mrp
‘No. | Tanggal Keterangan Paraf
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INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
MALANG

J1. Bendungan Sigura-gura No.2 Malang

LEMBAR ASISTENSI
Nama : OKTOPAN Akame
Nim : 032 .04z
Program studi : T-fuanocoet

Dosen Pembimbing  #Timic PoERWATL MT

No. | Tanggal Keterangan Paraf
47181 Bob ) - tambohkan poputan ¢}~
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DAFTAR ABSENSI MENGIKUTI

UJIAN SKRIPSI / SIDANG KOMPREHENSIF

JURUSAN TEKNIK PLANOLOGI / PWK

na Mahasiswa OETOEA N THARR
: “03. 240479 -
NAMA

% | MAHASISWA 8 NIM JBULSKRIFS!
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DAFTAR HADIR PENGUJI SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
PRODI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
PERIODE II 2014
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

1. Nama Mahasiswa : OKTOFAN THAHIR
2. NIm ;0324047
3. Program Studi : PWKI/Teknik Planologi
4. Hari/ Tanggal : Kamis, 24 Mei 2014
5. Waktu : 10.00-WIB
6. Ruang : Studio
7. Judul Skripsi . Tingkat Kepuasan Pengunjung Pedagang Kaki
Lima (PKL) Di Jalan Sudiro Batu

NO NAMA DOSEN PENGUJI TANDA TANGAN

1 | Agung Witiaksono, ST, MTP 4

iy
v
2 | Maria Christina E., ST. , MT N il
2 |

3 | Ir. A. Nurul Hidayati, MTP

4 | Mira Setyawati, ST., MT

I \

.
Gy
T
%’%ﬂl&-H

Mengetahui,
Ketua Prodi PWK/T.Pianologi

( }% ///Y/

IDA SOEWARNI, ST. MT
NIP.Y. 1039600293

Malang, 24 Mei 2014
Koordinator Pelaksana
Kegiatan Skripsi

) .

{ [ L
IR. TITIK POERWATI, MT

NIP.Y.1039400266
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DAFTAR HADIR PESERTA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
PRODI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
PERIODE 1l 2014
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

Nama Mahasiswa OKTOFAN THAHIR
NIlm - 0324047
Prodi/Jurusan : PWK/Teknik Planologi
Hari / Tanggal Kamis, 24 Mei 2014
Waktu 10.00 - WIB
Ruang Studio
Judul Skripsi Tingkat Kepuasan Pengunjung Pedagang Kaki Lima
(PKL) Di Jalan Sudiro Batu
NO NAMA MAHASISWA NIM TANDA TANGAN
1. [Musigg, ™M, T e AsolL ot 24.03] M
2 | Bar Fibowe o 09 2< oyd | (NG
2 |Er2a Nugjrang o?. 24 029 \l}l‘i}whf
4 | Nucholanpkul  vich 1. 24 . 085 (,
$ | Yosp (etiad ) e R N _}hb.«
C- |Gegits M-P oo Dy (024 D3C %
7 |Reyneldic | Ternandez to- 24. 022 Z '
9.| Ade Pratwoe H Kogo 10,24 039 b
4. | Hardiany, 10.29 42
d. f)ﬁzf 'P‘"-‘c't Foriey = R .*’l—--_’;n o -ff:«? Jﬁ /” -
v | Pobowics A Rele Mali 10- 24. 053 5
Y ARER

Mengetahui,
Ketua Prodi PWK

I o

<Ry

IDA SOEWARNI, ST, MT
NIP.Y. 1039600293

Malang, 24 Mei 2014
Koordinator Pelaksana
Kegiatan Skripsi

11
7 N'-" !
Ir. TITIK POERWATI, MT
NIP.Y.1039400266




DAFTAR HADIR PENGUJI SEMINAR HASIL SKRIPS!
PRODI PWK / TEKNIK PLANOLOGI
PERIODE | 2018
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

1. NamaMahasiswa : OKTOFAN THAHIR
2 Nim : 0324047
3. Prodiljurusan : PWiKITeknik Ptanologi
4. Hari/ Tanggal : Sabtu, 13 Desember 2014
5. Waktu : 10.00-WiB
8. Ruang : Studio
7. Judul Skripsi : Tingkat Kepuasan Pengunjung Pedagang Kaki Lima
(PKL) Di Jalan Sudiro Batu
NO NAMA DOSEN PENGUJI TANDA TANGAN
1 | Agung Witjaksono, ST, MTP ufg)..
prds
2 | Ir. A. Nunul Hidayati, MTP i\l ,a\)’\
3 | Endratno Budi Santosa, ST, MT ' li
T
7
Matang, 13 2014
Mengetahui, Koordinator Pelaksana
Ketua Prodi PWIU/T. Planologi Skripsi

IDA SOEWARNI, ST, MT
NIP.Y. 1039600293 NIP.Y.1038400266
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DAFTAR HADIR PESERTA SEMINAR HASIL SKRIPSI
PRODI PWK / TEKNIK PLANOLOGI
PERIODE | 2015
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

Nama Mahasiswa : OKTOFAN THAHIR

Nim - 0324047

Prodi/Jurusan : PWK/Teknik Planologi

Hari / Tanggal : Sabtu, 13 Desember 2014

Waktu : 10.00-WIB

Ruang : Studio

Judul Skripsi : Tingkat Kepuasan Pengunjung Pedagang Kaki Lima

(PKL) Di Jalan Sudiro Batu

NO NAMA MAHASISWA NIM TANDA TANGAN
T Tule var 14 Dacosta X Gaatro |6 -2uepp | |
2. | RERY Y Usman 0% -24.03%) .4
3 | Anpers Saprecte Tevsies |07-94.049 | fpd
4 FREDRIKA TRIVOTH BR(A 024 037 £ W
5 DENCWORD FABAMNTO \6 24 032 (L@ e
$. |Awandus Leonsius fiku 240l | o
1 [Tonfa A costd  Yaviar 0f:924.012 £
8 (Zom:Jf [y Yomadren 10-9-4.00:5

Malang. 13 Desember 2014

Mengetahui, inator Pelaksana
Ketua Prodi PWK/T.Planologi a‘%
IDA SO T, MT

Ir. TITIK POERWATI, MT, POERWATI
NIP.Y. 1039600293 NIP.Y.1039400266



AFORE ASREN 8 AVLAS & CRAR SRR AeitaRan

NIM - 024047 PROGRAM STUDI  ; Teknik Planologi $-1
WAMA , OKTOFAN THAHIR Dacetsk Torggel + Y2014, Pubnd : 11:16-36M
NAMA MATA KULIAH S| i | 1N | KD, MK NAMA MATA KULIAH I-ulm-lnn
BAIASA INOGRIS N ED
SSTEM SOSIAL DAN REFENDUDY| *| ¢ | 60
PENGANTAE PERENCANAAN WILY 4 | o+ ] 100
FENGANTAR MU LDIIUNGAN | 2] © | 40
PLIZOS | PEHSANTAR TEEROLOGIINFORM 2 u &0
VLYY | MATEMATIRA DI ED
PLI502 | TEKNIK PRESERTASIDANNIEMAY 1| ¢ | 60
PL2105 | FENGANTAR EXONOM 1] c | «0
PL2110 | STATISTIK 1| Cr 75
FL2UI1 § TATA GUNA DAN FENOEMBANGA] 3 | B+ | 105
FLA2 | PRASARANA WILAYAHDANKOTA 3| B | 90
PL2113 | FENGANTAS PROSES PERENCANA 4| ¢ | &0
FL2114 | BAHASA INDONESIA ijc] o
L2301 | GESLOGI LIMGKURGAN ¥ B $0
PLIIO] | PENDIDIEAN AGAMA INLAM i -] 50
{ L3NG | PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN | 2
{ PL3103 | PENDIDIRAN AGAMA KATOLIE. | 2
E FJII04 | FENDIDIEAN ACGAMA HINDU 2
Ciisie | Paataninas ADAMA BUDHA 2
FLITES | ANALISA SUMBERDAYADANLING 3 | B+ 109
PERENCANAAY 3| Be | 105
CANAAR TRANSPORTASE | 1] ¢ | 0
ANAAN EOTA L ] ce 18
3 B S0
y ifcleo
METCDE ANALISAPERENCANAAN 3| © | g0
ANALISA LOKASI DAN POLARUAL 3 o &0
EXOHOMI WLATAHDANEGTA : | ¢ €0
TERFNCANAAN KOTAH 4] C+] 100
PENGANTAK TECHNOPREUNERSH 2| B+ | 70
COMMOTAITY DEVELOPMENT B ED
UREAN DESION il na| ros
TEOR! PERENCANAAN NG ED
SISTEN DNFORMARI PERENCANAN 2| v | 30
FERENCANAAN WILAY AH il c] s
PERENCANAAN TAPAK DANXAW] s | £ | 00
WAWABRN WILAY AH KEPULAUAL 2] © | 480
PEREMUANAAN PERDEEAAN HERED
| PERENCANAAN KOTA CULTURAL| 3| A | 120
HUKIM DAN ADMINISTRARIPERH 3| C+ | 75
SETEM L EMASI FERENCANAN 3 ¥ ao
FREEENTAMNAAN WILATAN D 441 Cc+) 100
FLEMD | PERENCANAAN EOTA CULTURAL| 3] ¢+ 73
Flaiil | PERENCANAANTATARUANGKEH 1] ¢ | 60
PLATZ | MANASEMEN EOTA ¥ e 60
FLAITY | PEPENCANAAN KAWASAK PARIW 1
FEWARGANEQARAAN ) al o
PEMBIATAAN PELEANGUNAN Tpey] 13
FILEAFAT BMU 1] D] 20
FRANTEN FERENCANAAN i = E
FAANATEMEN WILATAM ] 8 20
LANZEKAP PERKOTAAN [
KERJA PRAKTER HERED
gKRips] s ao
KoloruM 3 (-] €9
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»., INSTITUT TEKNOLOG! NASIONAL
Ji. Bendungan Sigura — gura 2
/ MALANG 5

PERBAIKAN PROPOSAL SKRIPSI

NAMA : OKTOFAN THAHIR

NIM : 0324047

HRITGL © Kamis, 24 Mei 2014

JUDUL . Tingkat Kepuasan Pengunjung Pedagang Kaki Lima
(PKL) Di Jalan Sudiro Batu
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INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
JI. Bendungan Sigura - gura 2
MALANG

PERBAIKAN PROPOSAL SKRIPSI

NAMA

¢ OKTOFAN THAHIR
NIiM 0324047
HR/TGL - Kamis, 24 Mei 2014
JubDUL

: Tingkat Kepuasan Pengunjung Pedagang Kaki Lima
(PKL) Di Jalan Sudiro Batu

Perbaikan tersebut meliputi .

q- Rumulan var PEL » A kep By PEL O A
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INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
JI. Bendungan Sigura —gura 2
RATANGESY

PERBAIKANPROPOSAL SKRIPSI

NAMA : OKTOFAN THAHIR

NIM 1 0324047

HRITGL : Kamis, 24 Mei 2014

JUDUL . Tingkat Kepuasan Pengunjung Pedagang Kaki Lima
(PKL) Di Jalan Sudiro Batu

Perbaikan tersebut meliputi :

1. Redaksional

_ Pemilivan releksi  kata  terkait dehgan tata Pahgsa
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Maria Christina Endarwati, ST. , MIUEM



INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
JI. Bendungan Sigura — gura 2

MALANG
PERBAIKAN PROPOSAL SKRIPSI
NAMA : OKTOFAN THAHIR
NIM : 0324047
HR/TGL : Kamis, 24 Mei 2014
JUDUL

. Tingkat Kepuasan Pengunjung Pedagang Kaki Lima
(PKL) Di Jalan Sudiro Batu

Perbaikan tersebut meliputi :
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Mira Setyawati, ST. MT



INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
Ji. Bendungan Sigura - gura 2
MALANG

PERBAIKAN SEMINAR HASIL SKRIPSI

Nama Mahasiswa . OKTOFAN THAHIR
NIm : 0324047
Hari / Tanggal : Sabtu, 13 Desember 2014
Judul Skripsi : Tingkat Kepuasan Pengunjung Pedagang Kaki Lima (PKL) Di
Jalan Sudiro Batu
Perbaikan tersebut meliputi :

- s Fulis Cepren [ Aefos Pach /o
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Dosen Pendamping



INSTITUT TEKNOLOG! NASIONAL

J1. Bendungan Sigura - 2
MALANG e
PERBAIKAN SEMINAR HASIL SKRIPS!
Nama Mahasiswa : OKTOFAN THAHIR
Nim : 0324047
Hari / Tanggal : Sabtu, 13 Desember 2014
Judul Skripsi : Tingkat Kepuasan Pengunjung Pedagang Kaki Lima DI
Jalan Sudiro Batu (PKL)
Perbaikan tersebut meliputi :

. Shyturkan  dodo - analisic ~ovtput [ sasoman

_?;mgﬂ_élwﬂ U Bty bipatal Y oraliGe Sow Or By GALW
3. Analicie 3
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‘Dosen Penguiji

ir, A. Nurul Hidayati



INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
Ji. Bendungan Sigura - gura 2
MALANG

PERBAIKAN SEMINAR HASIL SKRIPSI

Nama Mahasiswa : OKTOFAN THAHIR

Nim : 0324047

Hari / Tanggal :  Sabtu, 13 Desember 2014

Judul Skripsi : Tingkat Kepumn Pengunjung Pedagang Kaki Lima (PKL) Di
Jalan Sudiro Batu

Perbaikan tersebut meliputi : .- (
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LAMPIRAN : PENGAJUAN TUGAS AKHIR/SKRIPSI
DAFTAR PKN DAN STUDIO YANG SUDAH DI TEMPUH

NO MATA KULIAH BELUM NILAI LAMPIRAN
/ SELESAI
i | STD PROSES PERENCANAAN B C KHS / SURAT PUAS
2 | STD PERENC. KOTA Gele o e KHS / SURAT PUAS
3 | STD PENGEMBANGAN KHS / SURAT PUAS
WILAYAH e Sk C +
4 | PkN Cetasm B KHS / SURAT PUAS
5 | KOLOKIUM SCLE SA G KHS / SURAT PUAS
MALANG,
DOSEN WALI

7/

/w,.. oo mR N ST, MT
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N INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
JL Bendungan Sigura-Gura 2
MALANG

Lamp : I Lembar
Perihal : Permohonan Tugas Akhir/Skripsi

Kepada - Yth. Ketua Jurusan Teknik Planologi
Institut Teknologi Nasional
Malang

Dengan Hormat,

Bersama ini saya mahasiswa/i Jurusan Tekaik Planologi
Nama: OFToran  Thawé
NIM : 032 24 047

Dapat diijinkan untuk mengabil tugas akhir/Skripsi

Adapun hasil studi yang telah saya peroleh adalah :

Kredit: 129
PR 2558
Studio/PKN:
Selesai ; Studio (studio proses. kota, wilayah, PKN).

Apabila dalam penvelesaian/ penyusunan Tugas akhir tersebut melampui batas
waktu yang telah dllelapkam saya sanzeup untuk dafiar ulang kembali
Demikian permohonan ini saya buat dengan sebenar—benam)a. atas
kebijaksanaan dan perhatian Ketua Jurusan disampaikan terima kasih.

Malang, .. =
Hormat Saya

fgﬁr

OEToFEAN  THA IR

Mengetahui dan menyetujui

BAU/TUK Dosn;ﬂ Wali

DA Spuatnl 5T T

Sekretaris Recording
Jurusan T. Planologi Jurusan T/ Planologi

AlrG WEsaesovn 5T, MT




JURUSAN TEKNIK PLANOLOGI/PWK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

Lamp :4 Lembar
Perihal : Seminar Dan Sidang Tugas Akhir
Kepada : Yth. Ketua Jurusan Teknik Planologi
Institut Teknologi Nasionai
Malang

Dengan Hormat,
Bersama ini saya mahasiswa/i Jurusan Teknik Planologi

Nama : OFTCraN T RaR

NIM : 03 24 OH3

Dapat diijinkan untuk mengikuti Seminar dan Sidang tugas akhir/Skripsi
Adapun hasil studi yang telah saya peroleh adalah :

Kredit: '%9
IPK : T-3%

Dengan rekapitulasi DPA (Dafiar Prestasi Akademik) Mahasiswa terlampir
Demikian Permohonan ini saya buat dengan sebenar-benamya.

MiBlang o o
Hormat Saya
=
Wil — e I

Mengetahui dan menyetujui

Rekording Jur. T. Planologi Dosen Wali
li -; \ /’f ’j/
b 45 AN
'f i \ Pn- aq:\ur’nnv‘ LN ghL
Dra.hgunamh X y e
Sekretaris

Jurusan T. Planologi

AGUg WiTIAKSONO  CT, My

Lampiran :

1. Surat Puas PKN

2. DPA Mahasiswa
3. Semua KHS Asli



